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Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kultur sekolah di Sekolah 
Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Purbalingga baik kultur fisik maupun kultur non 
fisik dan mengidentifikasikan program-program yang dilaksanakan untuk 
membudayakan nilai-nilai yang mendukung kultur positif di SMA Negeri 1 
Purbalingga. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian 
ini adalah kepala sekolah, komite sekolah, guru, karyawan, siswa, dan orang tua 
siswa SMA Negeri 1 Purbalingga dengan objek penelitian meliputi artefak fisik 
dan non-fisik. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data yang digunakan adalah 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data dalam penelitian 
merujuk pada teori Milles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kultur sekolah di SMA Negeri 1 
Purbalingga adalah sebagai berikut. (1) Artefak fisik yang dimiliki oleh SMA 
Negeri 1 Purbalingga menggambarkan kultur positif. (2) Artefak non fisik yang 
dimiliki oleh SMA Negeri 1 Purbalingga juga menggambarkan kultur yang 
positif. Nilai-nilai yang dibudayakan meliputi nilai kedisiplinan, nilai berprestasi, 
nilai kebersihan, nilai kerapian, nilai religius, nilai kejujuran, dan nilai gemar 
membaca. (3) Nilai yang paling dominan di SMA Negeri 1 Purbalingga adalah 
nilai berprestasi dan warga sekolah merasa bangga dengan prestasi yang dimiliki 
SMA Negeri 1 Purbalingga. (4) Pembudayaan nilai-nilai positif di sekolah 
dilakukan melalui beberapa program seperti pembinaan prestasi juara, “Jumat 
Bersih”, sholat berjamaah, dan pojok baca. 
 


















The aim of this research was to describe the school culture in Sekolah 
Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Purbalingga both physical culture or non-
physical culture and to identify programs conducted in cultivating values that 
supports positive culture in SMA Negeri 1 Purbalingga. 
This research used a qualitative approaches. Subjects in this research is a 
school headmaster, the school committee, teachers, students, and  parents of SMA 
Negeri 1 Purbalingga students with the object research were physical artifact and 
non physical artifact. Data collection method used in this research is observation, 
interview, and documentation. The validity of the data used triangulation sources 
and triangulation technique. Data analysis technique in this research refer to the 
theory from Milles and Huberman which  includes data collection, reduction data, 
presentation of data, withdrawal conclusions, and verification  
The results of the research showed that the schools culture in SMA Negeri 1 
Purbalingga is as follows. (1) Physical artifact owned by SMA Negeri 1 
Purbalingga has describe a positive culture. (2) Non-physical artifact owned by 
SMA Negeri 1 Purbalingga also described a positive culture. Values that are 
cultivated such as the vaules of discipline, the values of achievement, the values of 
cleanliness, the values of neatness, religion values,the values of honesty, and the 
values of reading.  (3) The most dominant  values in SMA Negeri 1 Purbalingga is 
the value of their achievement and residents schools felt proud of achievement 
owned by SMA Negeri 1 Purbalingga. (4) Positive culture values on schools 
should be done through several programs as guidance achievement champion, 
Friday cleaning, prayer heads, and corner read. 
 















Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Hanggarani Dhaniswara 
NIM : 13110241026 
Program Studi : Kebijakan Pendidikan 
Judul TAS : Kultur Sekolah di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Purbalingga  
 
menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya sendiri. Sepanjang 
pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau diterbitkan 
orang lain kecuali sebagai acuan kutipan dengan mengikuti tata penulisan karya 
ilmiah yang telah lazim. 
 




















Tugas Akhir Skripsi dengan Judul 
 












telah memenuhi syarat dan disetujui oleh Dosen Pembimbing untuk  




                                                         Yogyakarta, 8 Juni 2017 
 
Mengetahui,  Disetujui,  






Dr. Arif Rohman, M.Si., 






Prof. Dr. Farida Hanum, M.Si., 













Tugas Akhir Skripsi 
 










Telah dipertahankan di depan Tim Penguji Tugas Akhir Skripsi 
Program Studi Kebijakan Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 






Nama/Jabatan Tanda Tangan Tanggal 
Prof. Dr. Farida Hanum, M.Si. 
Ketua Penguji/Pembimbing 
..……………….. …………….. 
Dr. Arif Rohman, M.Si. 
Sekretaris 
..……………….. …………….. 












Dr. Haryanto, M.Pd. 






Puji syukur kepada Allah SWT atas rahmat dan kehadirat-Nya yang telah 
memberikan nikmat serta anugerah-Nya, karya tulis ini saya persembahkan untuk: 
1. Orang tua saya tercinta, Ayahanda Warsito, dan Ibunda Susiyati yang selalu 
memberikan kasih sayang, semangat, cinta, doa, dan dukungannya sehingga 
penulis berhasil menyusun skripsi ini. 





















Puji syukur kehadirat Allah SWT Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-
Nya, Tugas Akhir Skripsi dalam rangka untuk memenuhi sebagian persyaratan 
untuk mendapatkan gelas Sarjana Pendidikan dengan judul “Kultur Sekolah di 
SMA Negeri 1 Purbalngga” dapat disusun sesuai dengan harapan. Tugas Akhir 
Skripsi ini dapat diselesaikan tidak lepas dari bantuan dan kerjasama dengan 
pihak lain. Berkenaan dengan hal tersebut, penulis menyampaikan ucapan terima 
kasih kepada yang terhormat: 
1. Prof. Dr. Farida Hanum, M.Si., selaku Dosen Pembimbing TAS dan Ketua 
Penguji TAS yang telah banyak memberikan semangat, dorongan, dan 
bimbingan selama penyusunan Tugas Akhir Skripsi ini. 
2. Arif Rohman, M.Si., dan Dr. Setya Raharja, M.Pd., selaku Sekretaris, dan 
Penguji Utama yang sudah memberikan koreksi perbaikan secara komprehensif 
terhadap TAS ini. 
3. Arif Rohman, M.Si, selaku Ketua Jurusan Filsafat dan Sosiologi Pendidikan, 
Program Studi Kebijakan Pendidikan beserta dosen dan staf yang telah 
memberikan bantuan dan fasilitas selama proses penyusunan pra proposal 
sampai dengan selesainya TAS ini. 
4. Dr. Haryanto, M.Pd., Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan, yang telah memberikan 
ijin dan bantuan dalam pelaksanaan penelitian Tugas Akhir Skripsi ini. 
5. Drs. Kustomo, M.Pd., selaku Kepala Sekolah yang telah memberikan ijin dan 
bantuan pelaksanaan penelitian Tugas Akhir Skripsi ini.  
ix 
 
6. Para guru dan staf SMA Negeri 1 Purbalingga yang telah memberi bantuan 
memperlancar pengembalian data selama proses penelitian Tugas Akhir 
Skrispsi ini.  
7. Semua pihak, secara langsung maupun tidak langsung, yang dapat disebutkan 
di sini atas bantuan dan perhatiannya selama penyusunan Tugas Akhir Skripsi 
ini. 
 Akhirnya, semoga segala bantuan yang telah berikan semua pihak di atas 
menjadi amalan yang bermanfaat dan mendapat balasan dari Allah SWT Yang 
Maha Esa dan Tugas Akhir Skripsi ini menjadi informasi bermanfaat bagi 
pembaca atau pihak lain yang membutuhkannya. 
 



















   Halaman 
HALAMAN SAMPUL  ..........................................................................    i 
ABSTRAK  .............................................................................................   ii 
ABSTRACT  .............................................................................................  iii 
SURAT PERNYATAAN .......................................................................  iv 
HALAMAN PERSETUJUAN ................................................................   v 
HALAMAN PENGESAHAN .................................................................  vi 
HALAMAN PERSEMBAHAN  ............................................................ vii 
KATA PENGANTAR  ........................................................................... viii 
DAFTAR ISI  ..........................................................................................   x 
DAFTAR TABEL  .................................................................................. xii 
DAFTAR GAMBAR  ............................................................................. xiii 
DAFTAR LAMPIRAN  .......................................................................... xiv 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah .......................................................   1 
B. Identifikasi Masalah  ............................................................   5 
C. Pembatasan Masalah  ...........................................................    6 
D. Rumusan Masalah  ...............................................................    6 
E. Tujuan Penelitian .................................................................     6 
F. Manfaat Penelitian ...............................................................    7 
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
A. Pengertian Kebijkan  ............................................................    8 
B. Kebijakan Pendidikan  .........................................................    9 
C. Kebijakan Sekolah ...............................................................   11 
1. Pengertian Sekolah  .........................................................   11 
2. Pengertian Kebijakan Sekolah  ........................................   12 
D. Program  ...............................................................................   13 
E. Kultur Sekolah .....................................................................   13 
1. Pengertian Kultur ............................................................   13 
2. Pengertian Kultur Sekolah  ..............................................   15 
3. Identifikasi Kultur Sekolah  .............................................   17 
4. Unsur-Unsur Budaya Sekolah  ........................................   21 
5. Karakteristik Kultur Sekolah  ..........................................   22 
F. Hasil Penelitian yang Relevan .............................................   29 
G. Kerangka Pikir .....................................................................   31 
H. Pertanyaan Penelitian  ..........................................................   32 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian  .........................................................   33 
B. Jenis Penelitian  ....................................................................   33 
C. Setting Penelitian  .................................................................   34 
xi 
 
D. Subyek Penelitian  ................................................................   34 
E. Teknik Pengumpulan Data ...................................................   35 
F. Instrumen Penelitian  ............................................................   36 
1. Pedoman Observasi  ........................................................   37 
2. Pedoman Wawancara  .....................................................   37 
3. Pedoman Studi Dokumentasi  .........................................   37 
G. Keabsahan Data ....................................................................   38 
H. Teknik Analisis Data ............................................................   38 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Setting Penelitian  ................................................   41 
1. Sejarah SMA Negeri 1 Purbalingga  ...............................   41 
2. Letak Geografis Sekolah  ................................................   42 
3. Visi dan Misi Sekolah  ....................................................   43 
4. Keadaan Guru, Staf, dan Siswa  ......................................   44 
5. Keadaan Sarana dan Prasarana  .......................................   45 
B. Hasil Penelitian  ...................................................................   47 
1. Gambaran Artefak Fisik SMA Negeri 1 Purbalingga  ....   47 
2. Gambaran Artefak Non Fisik di SMA Negeri  
1 Purbalingga ...................................................................   70 
3. Nila Dominan yang Dibudayakan di SMA Negeri  
1 Purbalingga  ..................................................................   96 
4. Progam yang Dilaksanakan untuk Menanamkan  
Nilai-Nilai ........................................................................ 106 
C. Pembahasan  ......................................................................... 112 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan .......................................................................... 123 
B. Saran  .................................................................................... 124 
 
DAFTAR PUSTAKA  ........................................................................... 122 















Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Observasi ............................................................  38 
Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara .........................................................  39 
Tabel 3. Kisi-Kisi Pedoman Studi Dokumentasi .............................................  39 
Tabel 4. Data Mebelair di SMA Negeri 1 Purbalingga Tahun 2016/2017 ......  47 
Tabel 5. Daftar Nilai Ujian Nasional  SMA Negeri 1 Purbalingga Tahun  






































Gambar 1. Lapisan Kultur ................................................................................  19 
Gambar 2. Karangka Pikir................................................................................  32 













































Lampiran 1. Pedoman Observasi ..................................................................... 127 
Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi ................................................................ 129 
Lampiran 3. Pedoman Wawancara  ................................................................. 130 
Lampiran 4. Catatan Lapangan ........................................................................ 135 
Lampiran 5. Reduksi Data dan Analisis Hasil Wawancara ............................. 145 
Lampiran 6. Foto Hasil Penelitian ................................................................... 173 






A.  Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bagian yang penting dalam kehidupan manusia. 
Pendidikan menjadi jalan bagi manusia untuk memperoleh ilmu dan pengetahuan 
dalam mengembangkan potensi mereka. Melalui pendidikan manusia senantiasa 
belajar dan terus mengembangkan potensinya dan mengubah pola hidup agar 
lebih baik. Pendidikan merupakan gejala semesta (fenomena universal) dan 
berlangsung sepanjang hayat manusia, dimanapun manusia (Siswoyo, 2013:1). 
Oleh karena itu, manusia sebagai makhluk pembelajar akan tetap 
mengembangkan dirinya dimanapun dan kapanpun, karena pendidikan 
memberikan kontribusi yang sangat besar bagi kemajuan suatu bangsa dan 
menjadi cara untuk membangun watak bangsa yang cerdas.  
Pendidikan menjadi cara untuk membentuk watak dan kepribadian manusia 
baik dalam bertindak, berbicara, serta dalam pembentukan pola pikir. Tujuan dari 
pendidikan sendiri tercantum dalam pasal 3 Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 bahwa tujuan pendidikan nasional yaitu “untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab”. Dengan itu pendidikan diharapkan dapat membentuk manusia dengan 
watak dan kepribadian yang baik sesuai dengan tujuan pendidikan yang tercantum 
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003. 
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Pembentukan watak/karakter manusia juga memiliki peran penting dalam 
perbaikan mutu pendidikan, sehingga bangsa yang memiliki pendidikan yang 
berkualitas dan bermutu tinggi akan manciptakan nuansa bangsa yang memiliki 
karakter yang baik. Mutu pendidikan merupakan hal sulit untuk diukur, melihat di 
dalamnya terdapat beberapa aspek yang menjadi acuan. Salah satu aspeknya 
adalah dari segi proses yang berkaitan dengan input, proses belajar mengajar 
peserta didik di sekolah agar efektif harus diseimbangkan dengan sumber daya, 
sarana dan prasarana yang baik.  
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang sangat berperan penting 
dalam peningkatan mutu pendidikan. Sekolah sebagai suatu sistem memiliki tiga 
aspek pokok yang sangat berkaitan dengan mutu sekolah, yakni: proses belajar 
mengajar, kepemimpinan dan manajemen sekolah, serta kultur sekolah (Farida 
Hanum, 2008:1). Sangat jelas bahwa proses belajar mengajar di sekolah menjadi 
poin penting dalam peningkatan mutu pendidikan dengan diiringi kultur sekolah 
yang baik. Kultur sekolah disini menjadi aspek yang dapat meningkatkan mutu 
pendidikan. Pendidikan yang bermutu tidak hanya dilihat dari peserta didik, 
pendidik, dan fasilitas sekolah namun juga dari interaksi yang terjadi di 
lingkungan sekolah.  
Setiap sekolah memiliki kultur, nilai-nilai, dan pola asumsi yang unik serta 
cerminan atas kultur yang berkembang di dalam sekolah. Setiap sekolah memiliki 
kebijakan sendiri untuk meningkatkan kualitas, salah satu kebijakan sekolah 
tersebut adalah adanya tata terbit sekolah yang dibentuk berdasarkan diskusi 
antara guru dan peserta didik. Tata tertib tersebut warga sekolah akan bertindak 
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sesuai dengan aturan yang berlaku sehingga dari tata tertib yang ditetapkan akan 
memunculkan suatu kebiasaan. Tata terbit sekolah juga menjadi ciri khas sekolah, 
selain dilihat dari tata tertib adalah adanya hymne, seragam, upacara-upacara, 
lambang sekolah dan lainnya.  
Kultur sekolah yang positif sangat penting diterapkan di setiap sekolah 
untuk meningkatkan mutu pendidikan, salah satunya dengan cara pengembangan 
proses belajar mengajar yang kreatif dan inovatif, memelihara nilai-nilai positif 
yang telah tertanam di sekolah.  Kultur sekolah positif yang seyogyanya ada di 
setiap sekolah adalah kultur kebersihan, karena dengan lingkungan sekolah yang 
bersih dan rapi suasana belajar di sekolah menjadi lebih nyaman dan peserta didik 
tidak merasa bosan berada di sekolah, kultur kedisiplinan, kultur keagamaan, 
kultur kesopanan, kebersamaan, kultur kekeluargaan serta kultur akademik yang 
sangat berperan dalam peningkatan budaya sekolah yang positif. Memelihara 
kultur sekolah yang positif bukanlah hal mudah, diperlukan peran dari semua 
warga sekolah untuk menjaganya. Warga sekolah harus memiliki pemahaman 
kultur sekolah yang baik, dengan pemahanan kultur sekolah yang baik maka akan 
meningkatkan kesadaran untuk mengembangkan kultur sekolah positif. Sekolah 
dengan lingkungan yang bersih dan asri akan memberikan suasana belajar yang 
nyaman dan tenang sehingga peserta didik dapat belajar dengan baik di sekolah. 
Kultur sekolah yang baik seperti ini seyogyanya dimilki oleh setiap sekolah agar 
kualitas pendidikan juga semakin baik.  
Permasalahan yang terjadi terkait dengan kultur sekolah adalah masih 
banyak sekolah yang kurang memahami pentingnya kultur sekolah untuk 
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meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan. Sekolah yang kurang dalam 
memelihara kultur positif akan kurang pula dalam hal pencapaian prestasi para 
peserta didik. Beberapa sekolah yang memiliki kultur sekolah yang negatif perlu 
mencontoh sekolah-sekolah yang memiliki kultur sekolah yang baik. Sekolah 
dengan kultur negatif akan memberikan dampak negatif bagi para peserta didik 
tidak hanya dalam hal akademik namun juga dalam hal karakter peserta didik.  
SMA Negeri 1 Purbalingga merupakan sekolah menengah atas yang 
berlokasi di Jalan MT Haryono, Kabupaten Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah. 
Merupakan sekolah favorit di Kabupaten Purbalingga dengan prestasi-prestasi 
yang diperoleh setiap tahunnya sekolah ini selalu menjadi sekolah dengan 
persaingan yang ketat di setiap penerimaan siswa baru. Para orang tua 
mempercayai sekolah ini sebagai lembaga pendidikan yang mampu memberikan 
pendidikan terbaik untuk anak-anaknya. Selain itu sekolah ini memiliki 
lingkungan sekolah yang cukup luas dan asri sehingga terlihat nyaman dan 
kondusif untuk belajar. 
Visi dari SMA Negeri 1 Purbalingga adalah mewujudkan warga Indonesia 
sejati, kuat bereligi, pembelajar, dan berwawasan global. Visi yang dimiliki oleh 
sekolah tersebut tergambarkan bahwa SMA Negeri 1 Purbalingga menjunjung 
tinggi kultur keagamaan dan kultur akademik serta bertekad untuk mendidik anak 
memiliki wawasan luas dan tidak melupakan jati diri bangsa. Selain visi sekolah 
yang menarik, nilai akademis dan lingkungan sekolah yang asri serta sejuk 
menjadi keunggulan dari sekolah ini. Hal tersebut merupakan alasan peneliti 
untuk mengetahui lebih dalam tentang kultur sekolah yang ada di SMA Negeri 1 
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Purbalingga dan bagaimanan agar kultur sekolah yang ada di sekolah tersebut 
dapat diterapkan di sekolah yang lain.  
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan penjabaran dalam latar belakang di atas dapat diidentifikasi 
masalah-masalah sebagai berikut. 
1. Konsep kultur sekolah belum banyak dipahami oleh para guru. 
2. Peran kultur sekolah dapat meningkatkan mutu pendidikan, belum banyak 
dipahami oleh warga sekolah. 
3. Kultur sekolah positif belum dianggap sebagai hal yang penting untuk 
dikembangkan di sekolah. 
4. Masih adanya lembaga pendidikan yang belum mampu mengembangkan 
kultur sekolah. 
5. Kultur sekolah belum menjadi instrumen penting oleh pengambil kebijakan 
dalam meningkatkan kualitas sekolah. 
6. SMA Negeri 1 Purbalingga merupakan SMA Negeri favorit dan terlihat 
memiliki kultur fisik yang positif dan kultur non fisik yang positif, namun 
belum terinformasi secara luas di masyarakat. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Perumusan yang diuraikan dalam identifikasi masalah masih terlalu luas 
sehingga perlu dibatasi masalah yang akan diteliti, adapun batasan masalahnya 
adalah sebagai kultur sekolah di SMA Negeri 1 Purbalingga dengan 
memperhatikan berbagai aspek kultur sekolah yaitu kultur fisik dan non fisik. 
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D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana kultur sekolah di SMA Negeri 1 Purbalingga? 
2. Bagaimanana program-program yang dilaksanakan untuk membangun nilai-
nilai yang mendukung kultur sekolah yang positif di SMA Negeri 1 
Purbalingga? 
  
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Menggambarkan kultur sekolah di SMA Negeri 1 Purbalingga baik kultur  
fisik maupun kultur non fisik. 
2. Mengidentifikasi program-program yang dilaksanakan untuk membudayakan 
nilai-nilai yang mendukung kultur positif. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan informasi 
untuk kajian ilmu pengetahuan bagi mata kuliah Kultur Sekolah. 
2. Secara Praktis 
a. Sekolah 
Dengan penelitian ini sekolah dapat bermanfaat bagi sekolah terutama kepala 






b. Dinas Pendidikan 
Hasil penelitian tentang kultur sekolah yang ada di SMA Negeri 1 
Purbalingga dapat bermanfaat bagi Dinas Pendidikan Kota Purbalingga untuk 
mengembangkan kebijakan mengenai kultur sekolah. 
c. Siswa 
Siswa memahami tentang pentingnya kultur sekolah dan menjaga keberadaan 






















A. Pengertian Kebijakan 
Wikipedia menyampaikan pengertian kebijakan bahwa kebijakan adalah 
rangkaian konsep dan asas yang menjadi pendoman dan dasar rencana dalam 
pelakasanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara bertindak. Istilah ini dapat 
diterapkan suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan kelompok sektor swasta, serta 
individu. Kebijakan berbeda dengan peraturan dan hukum. Hukum dapat 
memaksakan atau melarang suatu perilaku (misalnya suatu hukum yang 
mengharuskan pembayaran  pajak penghasilan), kebijakan hanya menjadi 
pedoman tindakan yang paling mungkin memperoleh hasil yang diinginkan.   
Kebijakan dapat pula merujuk pada proses pembuatan keputusan-
keputusan penting organisasi, termasuk identifikasi berbagai alternatif seperti 
prioritas program atau pengeluaran, dan pemilihannya berdasarkan dampaknya. 
Kebijakan juga dapat diartikan sebagai mekanisme politis, manajemen, finansial, 
atau administratif untuk mencapai suatu tujuan eksplisit. 
Suatu kebijakan pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai, namun dalam 
perjalananannya kebijakan tidak lepas dari adanya hambatan-hambatan yang 
terjadi. Adanya hambatan-hambatan tersebut bukan manjadi penghalang bagi 
kebijakan untuk berhenti namun bagaimana kebijakan tersebut tetap berjalan dan 




Oberlin Silalahi menjelaskan pengertian kebijakan menurut Hugh Heglo 
bahwa kebijakan adalah cara bertindak yang disengaja untuk menyelesaikan 
beberapa permasalahan. James E. Anderson merumuskan kebijakan sebagai 
perilaku dari sejumlah aktor (pejabat, kelompok, dan instansi pemerintah) atau 
serangkaian aktor dalam suatu bidang kegiatan (Rohman, 2001:48).  
Pernyataan tersebut diatas sejalan dengan pendapat Hugh Heglo dan James 
E. Anderson yang menyebutkan kebijakan merupakan sebuah tindakan yang 
direncakan oleh seseorang atau kelompok orang untuk menyelesaikan 
permasalahan. Wahab (2014:9) menyebutkan bahwa kebijakan ialah pedoman 
untuk bertindak. Pedoman itu bisa saja amat sederhana atau kompleks, bersifat 
umum atau khusus, luas atau sempit, kabur atau jelas, longgar atau terperinci, 
berfisat kualitatif atau kuantitatif, publik atau privat. Kebijakan dalam maknanya 
seperti ini mungkin berupa suatu arah tindakan tertentu, suatu program mengenai 
aktivitas-aktivitas tertentu, atau suatu rencana. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
kebijakan merupakan serangkaian pedoman dalam berntindak untuk 
menyelesaikan berbagai masalah dan pedoman tersebut dapat sederhana atau 
kompleks.  
 
B. Kebijakan Pendidikan 
Pengertian kebiijakan pendidikan menurut para ahli seperti Tilaar 
mengemukakan bahwa kebijakan pendidikan merupakan keseluruhan proses dan 
hasil perumusan langkah-langkah strategis pendidikan yang dijabarkan dari visi, 
misi pendidikan, dalam rangka untuk mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan 
dalam suatu masyarakat untuk suatu kurun waktu tertentu (Tilaar, 2012:140). 
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Perumusan sebuah kebijakan pendidikan melalui proses panjang dengan langkah-
langkah yang strategis dan sistematis dan dibuat berlandaskan pada visi dan misi 
pendidikan dalam rangka untuk mewujudkan cita-cita atau tujuan pendidikan 
dalam kurun waktu tertentu.  
Kebijakan pendidikan adalah kebijakan publik di bidang pendidikan. 
Ensiklopedia menyebutkan bahwa kebijakan pendidikan berkenaan dengan 
kumpulan hukum atau aturan yang mengatur pelaksanaan sistem pendidikan, yang 
tercakup di dalamnya tujuan pendidikan dan bagaimana mencapai tujuan tersebut 
(Nugroho, 2008:36). Tidak jauh berbeda dengan pendapat Tilaar bahwa suatu 
kebijakan pendidikan dirancang guna mencapai tujuan pendidikan dan di 
dalamnya mencakup hukum-hukum atau aturan yang mengatur pelaksanaan 
pendidikan.  
Kebijakan pendidikan menurut Rohman (2012:101) merupakan pedoman 
bertindak baik yang bersifat sederhana maupun kompleks, baik umum maupun 
khusus, baik terperinci maupun longgar yang dirumuskan melalui proses politik 
yang digunakan sebagai suatu arah tindakan, program, serta rencana-rencana 
tertentu dalam penyelenggaraan pendidikan. Kebijakan pendidikan memiliki 
komponen yang mencakup tujuan, rencana, program, keputusan, dan dampak. 
Komponen yang pertama adalah tujuan, sebagaimana diketahui bahwa sebuah 
kebijakan memiliki tujuan yang diinginkan. Kedua, tujuan yang akan dicapai 
harus memiliki rencana yang matang. Ketiga adalah program, untuk mencapai 
tujuan dari sebuah kebijakan diperlukan cara-cara yang matang yang dibuat oleh 
pihak berwenang agar tujuan tercapai. Keempat adanya keputusan, tindakan untuk 
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menentukan tujuan, merancang program dan mengevaluasinya. Terakhir, dampak 
dari kebijakan baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja, baik yang 
primer maupun yang sekunder. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kebijakan pendidikan merupakan serangkaian 
aturan atau pedoman dalam pelaksanaan pendidikan yang di dalamnya terdapat 
visi dan misi pendidikan. Dalam perjalananannya kebijakan pendidikan selalu ada 
hambatan-hambatan yang harus di atasi oleh para pembuat kebijakan agar tujuan 
awal tetap dapat tercapai. Oleh karena itu kebijakan pendidikan selalu mengalami 
evaluasi atau perbaikan.  
 
C. Kebijakan Sekolah 
1. Pengertian Sekolah 
Sekolah merupakan lembaga formal pendidikan yang digunakan sebagai 
tempat seseorang mencari ilmu dan mengembangkan potensinya agar tidak 
selalau bergantung pada orang lain. Nasution (2012:167) menyatatakan sekolah 
mempunyai beberapa fungsi. Pertama, menyampaikan kebudayaan kepada 
generasi muda demi kelanjutan bangsa dan negara. Kedua, memberi sumbangan 
pada perbaikan dan pembangunan masyarakat. Ketiga, mengembangkan pribadi 
anak seutuhnya. Fungsi yang ketiga ini bersifat sangat strategis dan visioner, 
karena dari sinilah akan lahir kader-kader penerus bangsa yang berkualitas yang 
mampu mengembangkan kemajuan masyarakat dalam semua aspek. 
Sekolah merupakan tempat dimana seseorang memperoleh ilmu baru yang 
belum dirinya ketahui, namun di sekolah itu pula seseorang akan bertemu dengan 
berbagai macam pribadi seseorang yang mungkin dapat mempengaruhinya. Oleh 
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karena itu sekolah sebagai tempat belajar harus dapat mengkrontrol peserta 
didiknya dengan beberapa aturan baku yang tertuang dalam tata tertib sekolah. Di 
dalam tata tertib biasanya terdapat poin untuk setiap pelanggaran dengan 
demikian sekolah dapat meminimalisir terjadinya pelanggaran sehingga membuat 
warga sekolahnya disiplin. Selain tata tertib sekolah peserta didik juga dikenalkan 
dengan aturan yang ada di masyarakat agar anak dapat beradaptasi dengan 
masyarakat sekitar. 
2. Pengertian Kebijakan Sekolah 
Sekolah merupakan lembaga formal yang diselenggarakan oleh pemerintah 
untuk mewujudkan keberhasilan sistem pendidikan nasional. Sekolah sebagai 
lembaga formal memiliki aturan-aturan baku yang yang harus diikuti warganya, 
aturan-aturan yang ada di sekolah biajanya disebut dengan kebijakan sekolah. 
Kebijakan dibuat guna mengembangkan kualitas pendidikan. 
Kebijakan sekolah menurut Thompson yang dikutip oleh Syarafuddin 
(2008:118) adalah suatu mutu kebijakan yang dibuat oleh seseorang yang terpilih 
bertanggung jawab untuk membuat kebijakan pendidikan, baik kepala sekolah, 
pengawas, ataupun administrator yang memiliki kewenangan mengelola kebijakan 
dari dewan sekolah.  
Kebijakan sekolah dibuat oleh sekelompok individu yang berada di satu 
sekolah yang sama untuk membuat kesepakatan dan bertanggung jawab atas apa 
yang telah dibuatnya, sekelompok orang tersebut bisa kepala sekolah, pengawas, 
administrator yang telah diberikan wewenang untuk membuat kebijakan sekolah. 
Seperti yang diungkapkan oleh Duke & Canady (Syarafuddin, 2008:118) bahwa 
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kebijakan sekolah adalah kerjasama dan keputusan oleh individu atau keinginan 
kelompok dengan kewenangan yang sah dari dewan sekolah, pengawas, dan 
administrator sekolah atau komite sekolah dan tanggung jawab bagi kontrak 
nogosiasi. 
Dari pengertian kebijakan sekolah yang dipaparkan maka dapat disimpulkan 
bahwa kebijakan sekolah adalah peraturan yang dibuat oleh sekelompok orang 
yang mendapat wewenang sah untuk mengembangkan sekolahnya. 
 
D. Program  
Dalam perumusan kebijakan terdapat program yang harus dirancang agar 
sebuah kebijakan dapat tercapai tujuan dan maksudanya. Perumusan program 
dilakukan oleh yang berwenang atau oleh pemerintah. Menurut Suhardjo, 
program adalah bagian kegiatan atau strategi untuk mencapai sasaran (Suhardjo, 
2008:18). Menurut Arikunto dan Cepi bahwa program adalah suatu unit atau 
kesatuan kegiatan maka program merupakan sebuah sistem, yaitu serangkaian 
kegiatan yang dilakukan bukan hanya satu kali tetapi berkesinambungan 
(Suharsimi dan Cepi, 2007:3). Berdasarkan penjelasan tentang program tersebut 
maka dapat ditarik garis lurus bahwa program merupakan suatu bentuk kebijakan 
yang menjadi satu kesatuan sistem kegiatan yang dilakukan berkesinambungan.  
 
E. Kultur Sekolah 
1. Pengertian Kultur 
Konsep kultur di dunia pendidikan berasal dari kultur tempat kerja di dunia 
industri, yakni merupakan situasi yang akan memberikan landasan dan arah untuk 
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berlangsungnya suatu proses pembelajaran secara efisien dan efektif (Hanum, 
2008:6). Seorang antropologis Clifford Geertz memberikan pengertian kultur 
sebagai berikut “Historically transmitted pattern of meaning ambodied in 
symbols. Those symbols include both the written (explicit) and hidden (implicit) 
message encoded in language”(Stolp and Smith, 1995:12). Kultur merupakan 
pola historis yang ditransmisikan dalam bentuk simbol-simbol secara eksplisit dan 
implisit. Menurut Geertz ada beberapa elemen penting dalam kultur yaitu norma, 
nilai-nilai, kepercayaan, kebiasaan, ritual dan mitos yang terbentuk oleh 
sekelompok orang. Kultur tersebut terlihat dalam pembelajaran di kelas, cara 
kepala sekolah dalam menjalankan staff administrasi, dan semua itu merupakan 
bagian yang integral dalam suatu kultur sekolah. 
Barret mendefinisikan kultur sebagai orang yang mempelajari kepercayaan, 
tradisi, dan petunjuk untuk keberhasilan yang dibagikan kepada orang yang ada 
disekitarnya (Hollins, 2008:18). Definisi kultur menurut Barret berbeda dengan 
yang disampaikan oleh Carte. Carter mengatkan bahwa “defines culture simple as 
“learned patterns of thought and behavior that are passed from one generation to 
another and are experienced as distinct to a particular group” (Hollins, 2008:18). 
Kultur sebagai pola yang dipelajari dan kebiasaan yang ada dari satu generasi ke 
generasi selanjutnya dan merupakan pengalaman sebagai pembeda antara 
kelompok tertentu. Schein mengemukakan bahwa kultur adalah sesuatu tradisi 
yang komplek dan seiring berjalannya waktu telah tumbuh sebagai pedoman atau 
acuan seperti guru, siswa, orang tua, dan administrasi bekerja bersama dan 
menyetujui hal tersebut (Deal and Peterson, 1999:4).  
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Berdasarkan pengertian kultur dari beberapa tokoh di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa kultur merupakan nilai, norma, tradisi, ide dan keyakinan yang 
telah melekat di dalam masyarakat dan sesungguhnya nilai, norma, tradisi, ide, 
dan kenyakinan itu terbentuk dari hasil tindakan yang dilakukan turun-temurun 
dari satu generasi ke genarasi selanjutnya. Kultur terbentuk dari kebiasaan-
kebiasaan yang dilakukan warga sekitar sehingga kebiasaan tersebut menjadi 
seperti peraturan dalam kelompok masyarakat yang harus diikuti. 
2. Pengertian Kultur Sekolah 
Budaya sekolah menurut Ajat Sudrajat (Zuchdi, 2011:134) budaya sekolah 
merupakan konteks di belakang layar  sekolah yang menunjukan keyakinan, nilai, 
norma, dan kebiasaan yang telah dibangun dalam waktu yang lama oleh semua 
warga dalam kerja sama di sekolah. Budaya sekolah berpengaruh tidak hanya 
pada kegiatan warga sekolah, tetapi juga motivasi dan semangatnya. Hampir 
semua sekolah memiliki serangkaian atau seperangkat keyakinan, nilai, norma, 
dan kebiasaan yang menjadi ciri khasnya dan senantiasa disosialisasikan dan 
ditransmisikan melalui berbagai media. Budaya sekolah menyebabkan seseorang 
memberikan perhatian yang khusus, menyebabkan mereka mengidentifikasikan 
dirinya dengan sekolah (komitmen), memberikan motivasi kepada mereka untuk 
bekerja keras, dan mendorong mereka untuk mencapai tujuan yang diinginkan 
sekolah. 
Suparlan dalam Barnawi dan Arifin (2013:106) mengemukakan bahwa 
budaya sekolah dapat berpengaruh terhadap semua aspek kehidupan di dalam 
sekolah, termasuk kepada guru dan siswa. Budaya sekolah berpengaruh terhadap 
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bagaimana guru berhubungan dan bekerja sama dengan semua warga sekolah, 
dengan sesama guru, siswa, orangtua siswa, pegawai tata usaha sekolah dan juga 
kepada masyarakat. Nilai-nilai sosial budaya sangat berpengaruh terhadap 
bagaimana sekolah menghadapi masalah sekolah, dan sekaligus memecahkan 
masalahnya, termasuk masalah hasil belajar siswa. 
Marwati menyatakan bahwa budaya sekolah merupakan basis interaksi 
antara semua anggota masyarakat sekolah yang meliputi (a) nilai-nilai 
(kepercayaan, kejujuran, dan transparansi), (b) norma-norma (peraturan dan 
perilaku) yang berlaku dan disepakati oleh semua anggota masyarakat sekolah, 
serta (c) kebiasaan yang memberikan keunikan atau kekhususan pada sekolah 
(Barnawi dan Arifin, 2013: 109) 
Willard Waller dalam Deal and Peterson (1999:2) mengemukakan definisi 
dari kultur bahwa “School have a culture that is definitely their own”. Sekolah 
memiliki kultur yang menggambarkan bagaimana sekolah itu. Dalam sekolah 
terdapat hubungan personal ritual yang komplek, terdiri dari pemeliharaan, adat 
istiadat, dan sanksi irasional.  
Kultur sekolah merupakan kebiasaan, kepercayaan, nilai-nilai dan norma 
yang dianut oleh warga sekolah sebagai sesuatu yang memiliki pengaruh terhadap 
interaksi antar warga sekolah. Kultur sekolah berpengaruh pada hubungan antara 
guru, siswa, staf administrasi, dan warga sekolah lain. Hubungan antar warga 
sekolah tersebut mencerminkan bagaimana kultur sekolah yang terbentuk apakah 
baik atau buruk. Kultur sekolah juga berpengaruh pada kinerja guru dan siswa 
dalam memecahkan masalah di sekolah. Kultur sekolah dapat menjadi keunikan 
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bagi sekolah, maka kultur sekolah yang positif akan memberikan kesan baik pada 
sekolah. 
3. Identifikasi Kultur Sekolah 
Schein dalam Barnawi dan Arifin (2013:111-112) menunjukkan bahwa 
berdasarkan tingkat abstraksinya, budaya organisasi dapat diidentifikasikan 
menjadi tiga level, yaitu artefak, nilai-nilai dan keyakinan, dan asumsi dasar. 
a. Tingkat artefak (artifact level). Tingkat budaya yang paling dapat dilihat dan 
dirasakan ialah artefak. Artefal berkaitan dengan ritual sehari-hari, upacara, 
dan simbol-simbol. Buku-buku, absen kelas, bel sekolah, aroma kelas 
mewakili unsur-unsur dari tingkat artefak budaya. Orang-orang yang pertama 
kali masuk ke lingkungan sekolah akan langsung dapat merasakan atau 
mengenali budaya tingkat artefak. Hal yang mungkin dirasakan adalah 
suasana hati dan gaya tertentu.  
b. Tingkat nilai-nilai dan keyakinan (values and beliefs level). Nilai dan 
keyakinan merupakan tingkat budaya yang tidak mudah dikenali. Namun, 
nilai dan keyakinan tersebut memiliki kekuatan untuk terus-menerus 
mempengaruhi perilaku. Setiap guru pasti memiliki nilai dan keyakinan 
tentang pendidikan. Nilai dan keyakinan itu akan tercemin dalam perilakunya. 
Misalnya, keyakinan guru dalam nilai pengalaman belajar menjadi ekspresi 
budaya yang tercermin tindakannya.  
c. Tingkat asumsi dasar (underlying assumptions). Budaya pada tingkat ini tidak 
statis. Budaya pada tingkat ini harus berubah-berubah dalam aktivitas sehari-
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hari dan terus mempengaruhi perilaku. Misalnya, memasukkan jadwal baru, 
merombak ruang kelas, dan mengubah misi sekolah.  
Lapisan kultur sekolah yang lebih dalam berupa nilai-nilai dan keyakinan-
keyakinan yang ada di sekolah. Hal ini menjadi ciri utama suatu sekolah. 
Sebagian berupa norma-norma perilaku yang diinginkan sekolah seperti ungkapan 
rajin pangkal pandai, air beriak tanda tak dalam, dan berbagai penggambaran nilai 
dan keyakinan lainnya. lapisan paling dalam kultur sekolah adalah asumsi-asumsi, 
yaitu simbol-simbol, nilai-nilai, dan keyakinan-keyakinan yang tidak dapat 







Gambar 1. Lapisan-lapisan Kultur Sekolah (Hanum, 2008:13) 
Lapisan kultur sekolah yang pertama adalah artefak yang paling dirasakan 
oleh warga sekolah dan paling mudah untuk diamati seperti halnya bentuk-
ruangan, kegiatan sekolah, slogan-slogan, dan benda simbolik lainnya yang ada di 
sekolah. Lapisan lebih dalam adalah nilai dan kenyakinan. Hal ini menjadi ciri 
dari sekolah yang dapat berupa norma-norma. lapisan paling dalam adalah asumsi. 
Hanum (2013:13) asumsi-asumsi yaitu simbol-simbol, nilai-nilai, dan keyakinan-
keyakinan yang tidak dapat dikenali tetapi terus menerus berdampak terhadap 
Asumsi 




perilaku warga sekolah.  Artefak dalam Hanum (2008:14) terbagi menjadi 3 yaitu 
artefak terkait kultur positif, artefak terkait kultur negatif, dan artefak netral 
muatan kultural.  
a. Artefak terakait kultur positif 
1) Ada ambisi untuk meraih prestasi, pemberian penghargaan pada yang 
berprestasi. 
2) Hidup semangat mengenakkan sportivitas, jujur, mengakui keunggulan pihak 
lain. 
3) Saling menghargai perbedaan. 
4) Trust (saling percaya). 
b. Artefak terkait kultur negatif 
1) Banyak jam kosong, dan absen dari tugas. 
2) Terlalu permisif terhadap penlanggaran nilai-nilai moral. 
3) Adanya friksi yang mengarah pada perpecahan, terebtuknya kelompok yang 
saling menjatuhkan. 
4) Penekanan pada nilai pelajaran bukan pada kemampuan. 
c. Artefak yang netral muatan kultural 
Kegiatan arisan sekolah, jumlah fasilitas sekolah, dan sebagainya.  
Wiryani (2012:99) menyatakan bahwa ada beberapa nilai-nilai yang 
dikembangkan dalam budaya sekolah antara lain jujur, bertanggung jawab, cerdas, 
kreatif, sehat dan bersih, peduli, dan gotong royong. Budaya sekolah menjadi 
salah satu aspek yang berpengaruh terhadap perkembangan peserta didik. Suasana 
sekolah yang penuh kedisiplinan, kejujuran, kasih sayang maka akan 
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menghasilkan karakter siswa yang baik dan mendukung dalam proses 
pembelajaran yang nyaman.  
Nusyam (Zuchdi, 2012:138) menyatakan bahwa setidaknya ada tiga budaya 
yang perlu dikembangkan di setiap sekolah, antara lain. 
a) Kultur akademik. Kultur akademik memiliki ciri pada setiap tindakan, 
keputusan, kebijakan, dan opini didukung dengan dasar akademik yang kuat. 
Artinya merujuk pada teori, dasar hukum, dan nilai kebenaran yang teruji, 
bukan pada popularitas semata atau sangkaan yang tidak memiliki dasar 
empirik yang kuat. Hal ini berbeda dengan kultur politik atau dunia entertain. 
Dengan demikian, kepala sekolah, guru, dan siswa selalu berpegang pada 
pijakan teoritik dalam berpikir, bersikap dan bertindak dalam kesehariannya. 
Kultur akademik tercermin pada kedisiplinan dalam bertindak, kearifan dalam 
bersikap, serta kepiawaian dalam berpikir dan berargumentasi. 
b) Budaya nasional dan lokal. Budaya nasional tercermin pada pengembangan 
sekolah yang memelihara, membangun, dan mengembangkan budaya bangsa 
positif dalam rangka pembangunan manusia seutuhnya. Sekolah akan 
menjadi benteng pertahanan terkikisnya budaya akibat gencarnya serangan 
budaya asing yang tidak relevan seperti budaya hedonisme, individualisme, 
dan materialisme. Jika dunia luar melalui entertainment dan advertisement 
sangat gencar menawarkan konsumerisme dan materialisme semata, sekolah 
secara konsisten dan persisten menanamkan nilai-nilai transendental rela 
berkorban dan ikhlas beramal. Disisi lain sekolah terus mengembangkan seni 
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tradisi yang berakar pada budaya lokal yang dikemas secara modern dengan 
tetap mempertahankan keasliannya. 
c) Kultur demokratis. Kultur demokratis menampilkan corak kehidupan yang 
mengakomodasi perbedaan untuk secara bersama membangun kemajuan. 
Kultur ini jauh dari pola tindakan diskriminatif dan otoritarianisme serta sikap 
mengabdi atasan secara membabi buta. Warga sekolah selalu bertindak 
objektif, transparan, dan bertanggung jawab. 
4. Unsur-Unsur Budaya Sekolah 
Lickona (Wiryani, 2012:102) berpendapat tentang enam elemen budaya 
sekolah yang baik. Keenam elemen tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Pimpinan sekolah memiliki kepemimpinan moral dan akademik. 
Kepemimpinan sekolah menentukan terciptanya budaya sekolah yang 
bermoral. 
b. Disiplin. Penegakan disiplin dapat dimulai dengan melibatkan para siswa 
dalam mebuat peraturan sekolah. Jika perlu mereka diminta menandatangani 
kesediaan untuk melaksanakan peraturan tersebut dan kesediaan menanggung 
konsekuensi bila melanggar. Peraturan yang telah disetujui bersama perlu 
dilaksanakan secara konsekuen dan adil, berlau bagi semua warga sekolah, 
baik siswa, guru, kepala sekolah, maupun tenaga pendidik. 
c. Rasa persaudaraan. Rasa persaudaraan yang tinggi dapat mencegah terjadinya 
tindakan-tindakan yang buruk. Hal ini dapat dipahami karena adanya rasa 
persaudaraan membuat seseorang merasa tidak tega berlaku kasar bahkan 
menyakiti orang lain. Oleh karena itu, rasa persaudaraan perlu dibangun 
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secara terus-menerus melalui program sekolah, misalnya spanduk selamat 
datang bagi siswa baru, kunjungan kepada yang sedang mengalami musibah, 
pemberian ucapan/surat terima kasih kepada siswa yang telah memberikan 
pertolongan kepada temannya, dan berbagai kegiatan ekstrakulikuler yang 
dapat membangun dan memelihara persaudaraan. 
d. Perlibatan para siswa dalam membangun kehidupan sekolah. Misalnya, 
membangun kehidupan yang demokratis, menghargai pluralistik, dan 
mematuhi peraturan. Para siwa atau wali siswa dilibatkan dalam pembuatan 
peraturan, evaluasi peraturan, penegakan peraturan, dan penggantian 
peraturan. 
e. Penyediaan waktu untuk memerhatikan masalah-masalah moral. Suasana 
moral yang baik perlu dibangun di sekolah, meskipun dalam hal yang kecil.  
f. Sekolah meningkatkan perhatian terhadap moralitas dengan menggunakan 
waktu tertentu untuk mengatasi masalah-masalah moral. 
5. Karakteristik Kultur Sekolah 
John Saphier dan Mattiuw (Suhardan, 2010:124) mengemukakan 
karakteristik budaya sekolah adalah sebagai berikut. 
a. Collegiality (Kolegialitas) 
Kolegialitas merupakan iklim yang menimbulkan rasa saling hormat 
menghormati dan menghargai sesama profesi kependidikan. Semua anggota 
sekolah harus bekerja sama memelihara iklim dan kondisi sekolah. Pembiasaan 
dalam rangka supervisi, bukan lagi suatu yang asing, melainkan dirasakan oleh 
para anggota sebagai suatu kebutuhan rutin seperti halnya diskusi pemecahan 
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masalah sekolah. Dalam kultur kesejawatan, teguran dan sapaan serta kritik tidak 
pernah sebagai suatu yang menyakitkan melainkan sebuag komunikasi 
pemberitahuan yang dapat dijalankan tanpa paksaan.  
b. Experimentation (Eksperimentasi) 
Sekolah merupakan tempat untuk mengadakan percobaan-percobaan kearah 
menemukan pola kerja yang lebih baik. Setiap orang bebas mengeluarkan ide dan 
kreativitasnya demi kemajuan bersama. Supervisi sebagai bagian dari upaya 
peningkatan mutu pembelajaran pada hakikatnya berupa keleluasaan bagi setiap 
orang supaya keberanian bereksperimen agar menemukan model pembelajaran 
yang lebih berkualitas. Tanpa keberanian melakukan percobaan potensi guru yang 
baik sekalipun tak akan berkembang. Dari eksperimen inilah ditemukan model 
pembelajraan yang diharapkan menjadi milik sekolah. Pada kultur pembelajaran 
yang diharapkan menjadi milik sekolah. Pada kultur sekolah yang memberi 
keleluasaan setiap orang untuk mengadakan percobaan, orang akan merasakan 
adanya kemajuan baru yang berguna untuk peserta didiknya. Pada sekolah yang 
mengembangkan kultur eksperimentasi seperti ini akan memberikan akomodasi 
dan kemudahan termasuk insentif supaya setiap orang yang melakukan inovasi 
dapat berhasil demi kemajuan sekolahnya. 
c. High Expectation 
Harapan setiap orang untuk memperoleh prestasi yang tinggi yang pernah 
dicapainya. Tanpa kultur yang memberi keleluasaan harapan yang tinggi tak 
mungkin terjelma. Sebaliknya kultur sekolah yang kondusif dimana kolegilitas 
kesetiakawanan berkembang, harapan yang tinggi setiap orang akan dapat 
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diwujudkan sebab iklim atau budayanya memungkinkan setiap oraang 
mewujudkan ide atau gagasannya. Dengan profesinya. Supervisi yang efektif akan 
mengakomodasi harapan yang tinggi setiap orang agar dapat bekerja sebaik 
tuntuan profesinya. 
d. Trust and confidency (Kepercayaan dan Keyakinan) 
Kepercayaan dam keyakinan yang kuat merupakan bagian yang dianut 
dalam kehidupan suatu profesi. Kepercayaan dan keyakinan ini lahir karena 
kekuatan dan kemampuan akademik berdasarkan pada teori yang mendukungnya. 
Seorang guru yang memiliki landasan teori yang kuat memiliki keyakinan bahwa 
apa yang dilakukannya bukanlah trial and error, melainkan suatu proses yang 
didukung oleh pikiran berdasarkan teori yang diyakini kebenarannya. Kondisi 
sekolah yang budayanya kondusif akan memberikan peluang bagi setiap orang 
supaya kepercayaan diri berdasarkan teori yang mendukungnya akan diberi 
insentif supaya lahir gagasan-gagasan baru yang lebih segar karena landasan 
teorinya kuat. 
e. Tangibel Support 
Supervisi pada hakikatnya adalah bantuan dan layanan, dukungan dan 
motivasi, pemberian semangat supaya kemampuan dan ketrampilan guru 
ditampakkan pada waktu melaksanakan tugasnya. Kultur dan budaya sekolah 
yang mendukung kelahiran perbaikan pembelajaran akan memenangkan 
kompetensi, karena setiap guru didorong untuk memperbaiki kinerja yang 
melahirkan mutu keunggulan. Kepemimpinan sekolah yang baik akan 
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memberikan dorongan kepada setiap guru supaya mau mengembangkan profesi 
dan kualitasnya. 
f. Seaching Out To The Knowladge Bases 
Sekolah merupakan tempat dimana ilmu pengetahuan dikembangkan secara 
luas, objektif dan profesional. Pengembangan gagasan baru, penelitian, 
pengembangan konsep baru semuanya memerlukan pemahaman landasan 
keilmuannya terlebih dahulu. Mengkaji dari konsepnya kita akan mengetahui 
bagaimana menggunakannnya, apa faedahnya. Teori adalah pegangan dalam 
bertindak dalam melakukan sesuatu pekerjaan, sebab teori membimbing praktik. 
Peningkatan mutu mengajar, pelayanan belajar, percoobaan di laboratorium 
merupakan usaha dalam menerapkan dan mengembangkan gagaran baru. 
Kemajuan belajar dan mengajar kepada pemahaman ilmunya. Di sekolah usaha 
mengembangkan ilmu kedalam praktik merupakan tempat yang subur, sebab 
budaya sekolah memungkinkan hal tersebut berkembang dengan luas. Bukan 
sekolah namanya bila ilmu pengetahuan sulit dikembangkan. 
g. Appresiation An Recognition 
Supervisor yang baik adalah supervisor yang memberi pengakuan dan 
penghargaan atass prestasi guru yang dicapainya. Guru yang berprestasi dalam 
mengajar, adalah guru yang akan mendapat pengakuan dan penghormatan dari 
murid-muridnya. Ia merupakan sosok atau figur yang harus dijadikan contoh dan 
tauladan, yang oleh supervisor harus diberi apresiasi atas jasa dan prestasinya. 
Tradisi dan kultur sekolah  yang memelihara penghargaan atas prestasi guru 
biasanya dilakukan dalam upaya yang menjunjung tinggi prestasi seseorang. 
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Dengan demikian orang akan memiliki rasa harga diri karena dihormati secara 
formal dalam ritual seremonial yang sengaja diadakan.  
h. Caring, Celebration and Humor 
Memberi perhatian, saling menghormati, memuji dan memberi penghargaan 
atas kebaikan seseorang guru di sekolah adalah perbuatan yang terpuji. Humor 
dan saling menggembirakan adalah budaya pergaulan yang sehat. Suatu perbuatan 
yang disenangi oleh setiap orang. Kultur sekolah yang saling menghargai atas 
prestasi orang akan menjadikan lingkungan sekolah sebagai tempat kerja yang 
disukai. Jika kita bisa menghargai budi baik seseorang, orang lainpun akan 
menghargai kebaikan kita. Pernyataan kegembiraan atas prestasi orang lain dapat 
dilakukan dengan membuat upacara, pernyataan gembira dinyatakan dengan 
sapaan kata-kata. Supervisi pada hakikatnya adalah usaha menciptakan situasi 
kondusif dalam lingkungan kerja, sehingga semua orang merasa bahwa dirinya 
ada dan diakui keberadannya. 
i. Involvment In Decision Making 
Keterlibatan staf sekolah dalam mengambil keputusan merupakan bagian 
yang penting dalam pengembangan budaya sekolah. Setiap orang yang diajak 
serta memikirkan bagaimana masalah yang dihadapi sekolah harus dipikirkan 
bersama dan kemudian dicari pemecahannya akan menjadikan staf sekolah 
memiliki rasa tanggung jawab yang besar. Sebab ia memiliki pengetahuan dan 
latar belakang duduk persoalannya, serta kemana maksud dan tujuannya. Kultur 
sekolah yang melibatkan staf turut membuat putusan menjadikan masalahnya 
menjadi transparan, dan membuat staf sekolah mengetahui dengan persis apa yang 
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harus dilakukan dalam menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung 
jawabnya. Supervisor yang demokratis adalah supervisor yang duduk bersama 
dengan  guru dalam memecahkan msalah pekerjaannya sebab dialah yang paling 
banyak menjadi tanggung jawabnya. Bilamana lingkungan dalam pemecahan 
masalah yang dicapai, penyelesaiannya akan lebih efektif, sebab guru memperoleh 
tanggung jawab melalui kepercayaan yang diberikan kepada dirinya. 
j. Protection of  What’s Important 
 Melindungi dan menjaga keberhasilan pekerjaan adalah kultur dan tradisi 
di sekolah. Kultur sekolah yang baik orang-orangnya akan mengetahui mana yang 
baik untuk dibicarakan secara terbuka dan mana yang harus dijaga kerahasiannya. 
Banyak sekali masalah di lingkungan sekolah yang harus dijaga dan dipelihara 
kerahasiannya, baik itu karena kode etik, etika pergaulan maupun karena rahasia 
jabatan. Prestasi belajar peresta didik dalam satu kelas biasanya tidak sama, 
terdapat perbedaan antara prestasi peserta didik yang cerdas dan yang lamban. 
Yang lamban harus dimotivasi dan bukan diperolok-olok di muka kelas. Dalam 
proses belajar juga tidak sama, terdapat perbedaan individual. Cara belajar dalam 
mengikuti pelajaran peserta didik juga berbeda. Cara belajar dalam mengikuti 
pelajaran peserta didik juga berbeda, budaya memelihara dan menjaga rasa malu 
perlu mendapat perlindungan, supaya setiap anak dan staf personalia lainnya 
merasa tenang karena terlindungi. 
k. Tradisi. 
Memelihara tradisi yang sudah berjalan lama dan dianggap baik adalah 
budaya dalam lingkungan sekolah. Biasanya kultur yang sudah medarah daging di 
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dalam lingkungan sekolah sukar sekali ditiadakan. Bahkan menjadi bagian yang 
tercantum dalam kalender akademik. Misalmya tradisi wisuda, upacara bendera, 
penghargaan atas jasa dan prestasi, pekan olah raga dan kesenian, semuanya 
merupakan tradisi yang melekat ada dalam dunia pendidikan. Kultur dan tradisi 
juga sering terkait kedalam sistem, bahkan mejadi bagian dari sistem. Penilian, 
penghargaan, penghormatan, upacara, promosi jabatan adalah tradisi yang melekat 
dengan sistem yang ada dalam dunia pendidikan termasuk di sekolah. 
l. Honest, open communication.  
Kejujuran dan keterbukaan di lingkungan sekolah memang semestinya, 
sebab sekolah adalah lembaga pendidikan yang membentuk manusia yang jujur, 
cerdas dan terbuka. Baik oleh pemikiran yang baru maupun oleh perbedaan  
pendapat. Kultur sekolah semestinya membebaskan orang dari rasa takut untuk 
berbicara dan mengemukakan pendapat. Komunikasikanlah prestasi seseorang 
yang telah dicapai dengan sejujurnya, supaya orang lain dapat menirunya. Prestasi 
seseorang di sekolah dalam budaya yang terbuka akan menjadi contoh 
mempunyai akses yang sama terhadap kemajuan seperti yang menjadi ciri 
supervisi itu sendiri yaitu membudayakan prestasi akademik oleh tiap orang 
seccara transparan. 
Dari karakteristik kultur sekolah tersebut, dapat dikatakan bahwa kultur 
sekolah bukan sekedar refleksi dari sikap warga sekolah, tetapi merupakan 
cerminan dari sikap dan perilaku yang ditunjukkan oleh warga sekolah dalam 
kegiatan belajar mengajar dan berorganisasi serta berinteraksi dengan sesama.  
Kultur sekolah merupakan hal yang sifatnya dinamis, sewaktu-waktu dapat 
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berubah dengan berbagai sebab, baik dari pelaku maupun lingkungan sekitarnya. 
Perubahan terjadi bukan karena lingkungan sekitarnya namun juga antar lapisan 
kultur. Perilaku yang berubah mengubah sistem nilai dan keyakinan bahkan dapat 
mengubah sistem asumsi yang ada. Untuk menciptakan kultur yang positif dapat 
dilakukan dengan beberapa hal sebagai berikut. (1) Mengamati dan membaca 
kultur sekolah yang ada, melacak historinya dan masalah apa saja yang timbuo 
oleh keberadaan kultur sekolah tersebut. (2) Mengembangkan sistem asesmen 
kultur sekolah sejalan dengan tujuan perbaikan sekolah yang diinginkan. (3) 
Melakukan kegiatan asesmen sekolah guna mendiagnosisa permasalahan yang ada 
dan tindakan kultural yang dapat dilakukan. (4) Mengembangkan visi strategis 
dan misi perbaikan sekolah. (5) Melakukan redefinisi aneka peranan: 
kepemimpinan Kepala Sekolah, guru, siswa, orang tua, dan aneka stakeholder; (6) 
Mewaspadai perilkau yang lama negatif, nilai-nilai yang bersifat racun, dan 
koalisi mereka. (7) Merancang pola pengembangan kultur sekolah dan 
membangun praktik-praktik baru dan artefak baru dikaitkan secara sadar dengan 
nilai-nilai lama yang relevan dan nilai-nilai baru yang diharapkan tumbuh. (8) 
Melakukan pemantauan dan evaluasi secara dinamika terhadap perkembangan 
kultur sekolah dan dampaknya (Hanum, 2013:202). 
 
F. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang ditulis oleh Farida Hanum tahun 2008 yang berjudul Studi 
tentang Kultur Sekolah pada Sekolah Nasional Berstandar Internasional dan 
Sekolah Bermutu Kurang di Kota Yogyakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengenali kondisi kultur sekolah yang ada di Sekolah Nasional Berstandar 
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Internasional dan Sekolah Negeri bermutu kurang, dan nilai-nilai utama (core 
value) apa yang dominan di sana. Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif 
dengan metode pengambilan data wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data 
yang diperoleh dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif, yang 
menggambarkan apa yang diperoleh secara apa adanya. Penelitian ini dilakukan di 
SMA, SMP, dan SD yang ada di kota Yogyakarta.  
Penelitian kedua ditulis oleh Hamida Ayu Febricarina tahun 2014 dengan 
judul Kultur Sekolah Berbasis Teknologi di SMP Negeri 2 Yogyakarta. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui.  (1) Kultur sekolah di SMP Negeri 2 Yogyakarta, 
(2) Kultur sekolah berbasis teknologi di SMP Negeri 2 Yogyakarta. (3) Faktor 
pendukung dan penghambat dalam menciptakan kultur sekolah berbasis teknologi 
di SMP Negeri 2 Yogyakarta. Penelitian ini merupakan janis penelitian kualitatif. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Subjek penelitian ini adalah kepala 
sekolah, guru, dan siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi.  
Dari kedua penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian ini. 
Pada penelitian ini lebih menekankan pada kultur sekolah secara keseluruhan baik 
fisik maupun non fisik serta mengidentifikasi program yang menunjang dalam 

























Gambar 2. Kerangka Pikir 
Kebijakan pendidikan merupakan serangkaian aturan yang termasuk di 
dalamnya ada kebijakan sekolah. Kebijakan sekolah dibuat untuk mengatur dan 
dijadikan pedoman dalam melaksanakan kegiatan. Kultur sekolah merupakan 
bagian dari kebijakan sekolah yang dibuat guna mengatur warga sekolah dalam 
bertindak. Nilai-nilai dan keyakinan yang dipelihara sekolah terbentuk karena 
adanya kebiasaan. Dalam penelitian ini kultur sekolah yang akan dipaparkan 
adalah kultur sekolah di SMA Negeri 1 Purbalingga dengan melihat tiga lapisan 
kultur yaitu artefak, nilai-nilai, dan asumsi. Artefak dapat dilihat dari dua sisi 
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Kultur Sekolah di SMA Negeri 1 Purbalingga 
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segala sesuatu yang nampak seperti sarana dan prasarana serta artefak non fisik 
yang berupa kultur tidak kasat mata atau tidak tampak secara langsung wujudnya. 
H. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana keadaan artefak fisik di SMA Negeri 1 Purbalingga? 
2. Bagaimana keadaan artefak non fisik di SMA Negeri 1 Purbalingga? 
3. Apa saja nilai-nilai yang dominan yang dibudayakan di SMA Negeri 1 
Purbalingga? 























A. Pendekatan Penelitian 
Pedekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
Kualitatif ini juga dapat dimaknai sebagai rangkaian kegiatan penelitian yang 
mengembangkan pola pikir induktif dalam menarik suatu kesimpulan dari suatu 
fenomena tertentu. Pola berpikir Induktif ini adalah cara berpikir dalam rangka 
menarik kesimpulan dari sesuatu yang bersifat khusus kepada yang sifatnya 
umum. Denzin dan Lincoln (Moleong, 2005:5) menyatakan bahwa penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud 
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 
berbagai metode yang ada.  
Penelitian ini termasuk dalam pendekatan kualitatif karena bermaksud 
memberikan paparan berupa deskripsi hasil data yang diperoleh dari lapangan 
yang tertulis maupun tidak tertulis dan hasil wawancara serta observasi lapangan 
selama penelitian berlangsung. 
 
B. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deksriptif. Dengan tujuan 
membuat pencanderaan/lukisan/deskripsi mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat 
suatu populasi atau daerah tertentu secara sistematik, faktual dan teliti, serta 
meluas dari beberapa variabel. 
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Suryadi (1993:46) mengatakan pendekatan deskriptif adalah suatu prosedur 
atau cara yang digunakan oleh penelitian dalam ilmu pengetahuan (baik ilmu 
pengetahuan murni maupun terapan) untuk menerangkan suatu gejala yang terjadi 
di dalam masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif karena 
hasil dari penelitian merupakan deskripsi data yang diperoleh dari lapangan baik 
data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi tentang kultur sekolah. 
 
C. Setting Penelitian 
Setting penelitian adalah tempat atau wilayah yang digunakan peneliti 
sebagai obyek penelitian. Setting dalam penelitian ini dilaksanakan di: 
Nama sekolah  : SMA Negeri 1 Purbalingga 
Alamat  : Jalan MT Haryono, Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah 
Kode Pos  :53312 
Telpon   : (0281) 891019 
Waktu penelitian : November 2016 sampai Juni 2017 
Alasan peneliti memilih setting di SMA Negeri 1 Purbalingga karena sekolah 
tersebut memiliki kultur yang baik dan perlu diterapkan oleh sekolah lain. Kondisi 
sekolah yang sangat asri dan sejuk masih jarang ditemui di wilayah tersebut 
sehingga perlu dikembangkan kultur sekolah seperti yang ada di SMA Negeri 1 
Purbalingga untuk diterapkan di sekolah lain. 
D. Subyek Penelitian 
 Subyek penelitian adalah responden yang akan menjadi narasumber dari 
penelitian. Subyek penelitian merupakan bagian terpenting karena keakuratan data 
dapat diperoleh dari narasumber yang dipilih. Pemilihan narasumber adalah yang 
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dianggap sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu berkaitan dengan kultur 
sekolah. Peran dari subyek penelitian adalah memberikan informasi terkait kultur 
sekolah. Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1 
Purbalingga, guru dan karyawan, kepala sekolah, komite sekolah, orang tua siswa, 
atrefak fisik dan non fisik yang ada di SMA Negeri 1 Purbalingga.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data     
  Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
1. Observasi 
Observasi dalam penelitian ini meliputi kegiatan pencatatan sistematik 
kegiatan-kegiatan, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain yang 
diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan untuk 
menemukan interaksi yang kompleks dengan latar belakang sosial yang dialami 
(Sarwono, 2006:224). 
2. Wawancara  
 Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 
informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada 
narasumber. Jenis wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur menurut Sugiyono (2013:194) 
adalah penggunaan teknik wawancara terstruktur apabila peneliti telah 
mengetahui dengan pasti mengenai informasi apa yang akan diperoleh. Untuk itu 
peneliti telah menyiapkan instrumen berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 
alternatif jawabannya telah disimpulkan. 
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3. Studi Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu yang dapat 
berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental seseorang (Sugiyono, 2012: 
329). Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa diperoleh 
lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil 
rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya. Data berupa dokumen seperti 
ini bisa dipakai untuk menggali informasi yang terjadi di masa silam. Peneliti 
perlu memiliki kepekaan teoretik untuk memaknai semua dokumen tersebut 
sehingga tidak sekadar barang yang tidak bermakna. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti itu 
sendiri untuk terlibat secara langsung yang berfungsi untuk menetapkan fokus 
penelitian, memilah informasi untuk menjadi sumber data, melakukan 
pengumppulan data serta memulai kualitas data yang ingin digunakan, 
menggunakan data, mentafsirkan makna dalam data, dan membuat kesimpulan 
dari data yang telah ditentukan (Sugiyono, 2012:306). Peneliti berperan penting 
karena peneliti itu sendiri yang akan terjun ke lapangan untuk mencari data. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yakni pedoman observasi, 
pedoman wawamcara, dan pedoman dokumentasi. 
1. Pedoman Observasi 
 Pedoman observasi berupa butir-butir pertanyaan secara garis besar 
mengenai hal-hal yang bersangkutan dengan data apa yang akan dicari. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan alat berupa kamera untuk menggambil 
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dokumentasi berupa gambar/foto. Data dokumentasi yang terangkum di dalam 
penelitian ini adalah data berupa gambar/foto, data dalam bentuk arsip/dokumen 
yang berhubungan dengan kultur sekolah di SMA Negeri 1 Purbalingga. 
Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Observasi 
Aspek yang diteliti Indikator yang diungkap 
ARTEFAK 
1. Atefak Fisik 
Arsitektur, tata ruang, simbol, logo, 
slogan, gambar, tanda. 
2. Artefak non fisik 
Interaksi, perilaku, sopan-santun, cara 
berpakaian. 
2.   Pedoman Wawancara 
Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 
No. Aspek yang dikaji Indokator yang 
diungkap 
Sumber data 
1. Artefak a. Kebiasaan 
b. Cerita 
c. Ritus 
a. Kepala sekolah 
b.Wakil kepala 
sekolah 
c. Guru  
d. Siswa 
2. Nilai dan 
Keyakinan 
a. Nilai-nilai yang 
dianut (terbentuknya 
visi dan misi) 
3. Asumsi a. Label sekolah 
3.   Pedoman Studi Dokumentasi 
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Studi Dokumentasi 
No. Aspek yang dikaji Indokator yang 
diungkap 
Sumber data 
1. Profil Sekolah a. Sejarah sekolah 
b. Letak geografis 
sekolah 
c. Struktur organisasi 
sekolah 
d. Sarana dan prasarana 
sekolah 
a. Website sekolah 
b. Dokumen/arsip 
c. Foto-foto kondisi 
fisik sekolah 
2. Data Sekolah a. Data siswa 
b. Data guru 
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G. Keabsahan Data 
Kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 
antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan 
dalam penelitian, triangulasi sumber, diskusi, dan analisis data. Triangulasi dalam 
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Terdapat 3 trianggulasi dalam 
keabsahan data, yaitu trianggulasi sumber, trianggulasi teknik, dan trianggulasi 
waktu. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan trianggulasi sumber, 
mengklarifikasi informasi dengan berbagai narasumber di sekolah. 
H. Teknik Analisis Data 
 Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisis data pada 
penelitian ini merujuk pada teori Milles dan Huberman (Sugiyono, 2007: 337) 
sebagai berikut. 
1. Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dilapangan dicatat dalam 
bentuk deskriptif dan untuk menambah keabsahan data tersebut dilakukan 
pengambilan gambar yang sesuai dengan topik dalam penelitian. 
2. Reduksi Data  
Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan yang jumlahnya begitu 
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti 
ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk 
itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data 
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berarti merangkum, memilah-milah hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting sesuai tema dan polanya, data yang tidak diperlukan dapat 
dibuang. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas pada peneliti mengenai kebijakan pendidikan yang ada di Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta. 
3. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, selanjutnya adalah penyajian data. Dalam penyajian 
data, peneliti menyajikan data menurut kategori yang sebelumnya sudah 
dikelompokkan agar lebih mudah dipahami. Data disajikan dalam bentuk uraian 
dengan penjelasan singkat, tabel, bagan, dan sebagainya.  
4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Menurut Huberman 
kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti data yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Maka dalam kegiatan verifikasi dilakukan sejak pengumpulan data, 
reduksi data, sampai dengan penyajian data. Proses penarikan kesimpulan dan 
verifikasi membutuhkan pemahaman yang mendalam dari seorang peneliti. 
Penarikan kesimpulan ini berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di lapangan. 
Peneliti harus cermat dan teliti dalam menarik kesimpulan agar didapat hasil 





Untuk lebih mempermudah dalam memahami analisis data ini dapat dilihat 

































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi  Setting Penelitian 
1. Sejarah SMA Negeri 1 Purbalingga 
 SMA Negeri 1 Purbalingga berdiri berdasarkan Surat Keputusan Menteri P 
dan K No. 24/SK/B III pada tanggal 12 Oktober 1961 memiliki tanda Surya 
Sengkala Sujanmo Mosik Aruming Putro yang memiliki makna yaitu sujanmo 
artinya manusia, mosik artinya rasa ingat, bergerak, dan berjuang, aruming artinya 
harum bunga, serta putro artinya anak. 
 SMA Negeri 1 Purbalingga memilki lambang Dewa Ganesha. Lambang 
Dewa Ganesha yang dimiliki sekolah memiliki makna yaitu diharapkan siswa 
SMA Negeri 1 Purbalingga dapat menguasai Ilmu Pengetahuan demi kepentingan 
Bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Usaha pendirian SMA Negeri 1 
Purbalingga bermula pada tahun 1955. Masyarakat dan Pemerintah Kabupaten 
Purbalingga mulai merintis jalan untuk berdirinya SMA Negeri 1 Purbalingga. 
Perjuangan yang sudah berjalan selama dua tahun itu belum mendapatkan hasil 
yang nyata. Hanya berupa surat dari Departemen P dan K Pusat yang memuat 
syarat berdirinya SMA Negeri. Pada tahun 1958 dibentuk Panitia Pembangunan 
SMA Negeri 1 Purbalingga yang diketuai oleh Mayor Suparno dan Yasirun.  
Bentuk usaha dalam bidang edukatif, SMA Negeri 1 Purbalingga Tahun 
Ajaran 1959/1960 menerima murid dengan jurusan A, B, dan C yang 
menggunakan gedung SD Negeri No. IV Purbalingga pada waktu sore hari. Tenag 
didiknya adalah pengajar sukarela, yang terdiri dari Guru SMA Negeri 2 
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Purwokerto dan Guru senior SMP Negeri 1 Purbalingga. Tepat pada tanggal 1 
Agustus 1961, SMA Negeri 1 Purbalingga disetujui penegerianya sebagai filial 
SMA Negeri 2 Purwokerto. Bentuk ucapan rasa syukur atas pendirian SMA 
Negeri 1 Purbalingga dilaksanakan pada tanggal 16 Agustus 1961 oleh Bupati 
Purbalingga saat itu yang bernama Poejadi.  
2. Letak Geografis Sekolah 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Purbalingga, suatu sekolah yang 
termasuk dalam wilayah Kabupaten Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah. Sekolah 
tersebut beralamat di Jl. Letjend M.T Haryono Purbalingga. Di sebelah utara, 
tepatnya berseberangan langsung dengan sekolah terdapan ATR/BPN Kabupaten 
Purbalingga. Disebalah barat, merupakan ruko-ruko toko dan lokasinya tidak 
terlalu berdekatan dengan sekolah. Lokasi sekolah yang berdekatan dengan pusat 
kota tidak mengganggu situasi belajar mengajar karena bangunan utama sekolah 
tidak dekat jalan raya. Di sebelah timur, tak jauh dari sekolah terdapat pos polisi 
lalu lintas dan  terdapat alun-alun kota Purbalingga dan pendopo sehingga lokasi 
sekolah mudah untuk diakses karena berada dekat dengan pusat kota. Bagian 
selatan sekolah merupakan perekampungan penduduk, sekolah dan 
perekampungan tersebut dipisahkan oleh jalan kecil dan sekolah telah memiliki 
pagar keliling yang cukup tinggi sehingga kegiatan warga sekitar tidak 
mengganggu pembelajaran. 
Secara geografis SMA Negeri 1 Purbalingga merupakan sekolah dengan 
kondisi yang nyaman, aman, dan kondusif. Akses transportasi mudah dan lokasi 
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sekolah berdekatan dengan pos polisi yang berada di timus sekolah sehingga 
menambah keamaman lokasi sekolah tersebut. 
3. Visi dan Misi Sekolah 
Sebagai pedoman dalam mewujudkan tujuan serta harapan sekolah, SMA 
Negeri 1 Purbalingga memiliki visi dan misi. Berikut merupakan visi dan misi 
SMA Negeri 1 Purbalingga. 
Visi: Mewujudkan warga Indonesia sejati, kuat bereligi, pembelajar, dan 
berwawasan global. Misinya adalah (1) Melaksanakan upaya optimalisasi potensi 
melalui pengumpulan, pengolahan, dan analisis data untuk melaksanakan proses 
dan tindakan yang tepat. (2) Mengembangkan kinerja yang kreatif, inovatif, dan 
kompetitif, serta kinerja yang menunjukkan adanya ketersambungan timbal balik 
antara tujuan, niat, proses dan persyaratan yang dilibatkan. (3) Menyusun, 
menyempurnakan dan melaksanakan kurikulum yang bertumpu pada potensi dan 
karakter sekolah dengan adopsi adaptasi dari berbagai sumber termasuk dari 
sekolah mitra, baik lokal, nasional, maupun internasional. (4) Menyelenggarakan 
pembelajaran, pembimbingan, pelatihan pengimbasan dan penggiatan agar warga 
sekolah bangga sebagai warga NKRI sehingga bersikap, berwatak, beraktivitas 
dan berkonstribusi terhadap NKRI. (5) Menyadari keagamaan masing-masing 
pribadi untuk selalu disempurnakan sehingga dapat mendatangkan rakhmat Tuhan 
bagi pribadi, bersama-sama, bahkan bagi semesta. (6) Menjadikan keberagamaan, 
keberanekaragaman, dan kebudayaan Indonesia sebagai sumber kearifan, kultur 
kesejukan dalam hidup dan kehidupan. (7) Setiap pribadi dengan potensinya dapat 
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menjadi pembelajar, dan dapat mengembangkan potensinya secara optimal 
sehingga mencapai prestasi yang maksimal dan global. 
Berdasarkan visi dan misi sekolah yang cukup jelas disebutkan dapat 
diketahui bahwa SMA Negeri 1 Purbalingga merupakan sekolah yang sanggat 
unggul dalam mutu terutama dalam bidang akademik. Sekolah telak 
mensosialisasikan dengan warga sekolah sehingga dapat tercapainya pelaksanaan 
visi dan misi sesuai harapan. Pencapaian visi dan misi didukung dengan berbagai 
program kegiatan akademik dan non-akademik. 
Dalam peningkatan mutu akademik sekolah mempunyai pendampingan 
khusus pada siswa yang memiliki potensi dalam bidang akademik terutama bagi 
siswa yang akan mengikuti olimpiade. 
4. Keadaan Guru, Staf, dan Siswa 
Dari hasil mencermati dokumen yang dimiliki SMA Negeri 1 Purbalingga, 
jumlah guru yang ada di sekolah ini pada tahun 2016/2017 berjumlah 34 guru 
laki-laki dan 42 guru perempuan, serta tenaga administrasi 24 orang. Kepala 
sekolah SMA Negeri 1 Purbalingga sekarang yaitu bapak Drs. Kustomo, M.Pd., 
Wakil Kepala (Waka) Kurikulum yaitu Bapak  memiliki tugas utama sebagai 
guru, Wakil Kepala (Waka) Kesiswaan yaitu bapak Sigit Adi Pambudi, S.Pd,  
M.Si yang bertugas sebagai guru Bahasa Inggris, Wakil Kepala (Waka) Sarana 
dan Prasarana yaitu bapak Drs. Triyono, MM yang merangkap bertugas sebagai 
guru Pendidikan Jasmani dan Rohani (Penjas), Wakil Kepala (Waka) Humas yaitu 
bapak Drs. Untung yang merangkap bertugas sebagai guru Bahasa Inggris.  
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Sekolah ini memiliki guru yang berstatus PNS sebanyak 49 orang, guru 
tidak  tetap 27 orang, tenaga administrasi PNS berjumlah 6 orang, dan tenaga 
administrasi non PNS 18 orang. Jumlah guru PNS yang memiliki jenjang 
pendidikan terakhir D4/S1 yaitu 18 orang laki-laki dan 20 orang perempuan, 
jenjang S2 berjumlah 6 guru laki-laki dan 4 guru perempuan, serta jenjang S3 ada 
1 guru laki-laki. 
Tenaga administrasi yang sudah berstatus PNS di SMA Negeri 1 
Purbalingga berjumlah 6 orang dan tenaga administrasi dengan status non PNS 18 
orang. Menurut data sekolah tahun 2016/2017 dari 24 tenaga adminstrasi tersebut 
13 orang diantaranya memiliki ijazah terakhir SLTA, 3 tenaga administrasi 
dengan ijazah terakhir D3, dan 6 tenaga adminstrasi berstatus S1.  
Jumlah siswa yang ada si SMA Negeri 1 Purbalingga berjumlah 1196 yang 
terdiri dari siswa laki-laki berjumlah 432 dan siswa perempuan berjumlah 764. 
Dari 1196 siswa dibagi menjadi 36 rombongan belajar (rombel) dengan masing-
masing jumlah rombel 12. Siswa yang beragama Islam ada 1118 siswa, agama 
Protes-tan berjumlah 46 siswa, dan agama Katholik berjumlah 32 siswa. Menurut 









5. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Tabel 4. Data Mebelair di SMA Negeri 1 Purbalingga 
Tahun 2016/2017 
  (Sumber: Data Tata Usaha) 
 
 Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
menunjang keberhasilan penyelenggaraan kegiatan pembelajaran dan pendidikan 
pada suatu satuan pendidikan. Kelengkapan sarana sekolah akan menunjang 
pembelajaran siswa dan meningkatkan mutu sekolah itu sendiri. SMA Negeri 1 
Purbalingga merupakan sekolah dengan luas tanah 3,5 hektar, cukup luas untuk 
sebuah sekolah menengah atas. Luasnya bangunan sekolah membuat sekolah 
mudah dalam menata ruang. Jumlah ruang kelas yaitu 38 ruangan dengan luas 
2688 m
2
, data tersebut menurut sumber dari Tata Usaha SMA Negeri 1 
Purbalingga tahun 2016/2017. Jumlah toilet dibagi menjadi 4 yaitu toilet guru 
laki-laki dan perempuan, serta toilet siswa laki-laki dan perempuan. Untuk toilet 
guru laki-laki terdapat 9 toilet dengan luas 72 m
2
, toilet guru perempuan yaitu 7 
dengan luas 27 m
2
, toilet siswa laki-laki terdapat 17 toilet dengan luas 52 m
2
 dan 
toilet siswa perempuan terdapat 15 toilet dengan luas 45 m
2
. Data tersebut 
diperoleh dari data profil SMA Negeri 1 Purbalingga tahun 2016/2017. 
No Ruang 
Siswa Guru/TU Papan 
Tulis Kursi Meja Kursi Meja 
1 Kelas 10 520 283     12 
2 Kelas 11 520 283     12 
3 Kelas 12 520 283     12 
4 Guru         78 78 2 
5 TU         14 14   
6 KS         6 2   
Jml   1560 849 98 94 38 
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Data tersebut menunjukan jumlah meja dan kursi di setiap ruangan. Dari 
data tersebut dapat dilihat bahwa tidak ada ruangan kelas yang kekurangan 
prasarana. Dari data yang diperoleh jumlah papan tulis setiap jenjang kelas ada 12 
maka hal ini sesuai dengan  jumlah rombel yaitu 12. 
 
B. Hasil Penelitian  
1. Gambaran Artefak Fisik SMA Negeri 1 Purbalingga 
Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi. Bentuk bangunan yang 
dimiliki SMA Negeri 1 Purbalingga tergolong bangunan baru. Dari depan 
bangunan terlihat memanjang dengan cat berwarna hijau membuat sekolah terasa 
sejuk. Bangunan sekolah didirikan di atas tanah seluas 3,5 hektar dan dibagi 
menjadi beberapa bagian, bagian depan terdapat lapangan dengan rumput yang 
hijau. Sekolah sudah memiliki pagar keliling untuk membatasi area sekolah 
dengan area umum yang berada dekat dengan sekolah. Tata letak bangunan 
sekolah dibuat mengelompok yaitu di bagian utara ada ruangan untuk kegiatan 
kesenian, di bagian barat untuk keagamaan, bagian tengah untuk olahraga, bagian 
selatan untuk kegiatan akademik seperti kegiatan belajar dan mengajar. Tata letak 
sekolah seperti ini dapat meningkatan nilai-nilai yang ada di sekolah seperti nilai 
religi, nilai berprestasi, dan nilai kerapian.  
Pembudayaan nilai-nilai sekolah perlu didukung oleh sarana dan prasarana 
yang baik. Di SMA Negeri 1 Purbalingga pembudayaan nilai-nilai dapat dilihat 
dari sarana dan prasarana yang ada. Bangunan utama yang menghadap utara 
difungsikan untuk ruang kelas dan lobi sekolah.  Di bagian tengah bangunan 
utama ada satu sisi yang memiliki 3 lantai yang difungsikan untuk ruang ICT 
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central dan ruang rapat.  Salah satu fungsi ICT central adalah untuk memantau 
CCTV di setiap ruang kelas sehingga guru dapat memantau siswa saat ujian 
berlangsung. ICT central merupakan cara sekolah dalam membudayakan nilai 
kejujuran.  
Bangunan kedua berada di depan bangunan utama dengan posisi yang saling 
berhadapan. Bangunan kedua difungsikan sebagai ruang tata usaha, ruang kepala 
sekolah, ruang wakil kepala sekolah, ruang kelas dan sebagian bangunan masih 
dalam proses renovasi yang rencananya akan difungsikan sebagai ruang UNBK 
(Ujian Nasional Berbasis Komputer), dan perpustakaan. Perpusatakaan di sekolah 
ini ada dua yaitu perpustakaan yang saat ini sedang digunakan dan perpustakaan 
tambahan yang sedang dibangun. Perpustakaan menjadi sarana yang penting di 
sekolah untuk meningkatkan nilai gemar membaca siswa.  
 Bangunan ketiga merupakan aula sekolah yang dibangun secara terpisah 
dengan bangunan lain. Aula sekolah berada di sebelah timur dengan menghadap 
ke selatan. Bangunan ketiga adalah ruang guru dengan tiga lantai dibangun 
terpisah dari ruangan lain. Letak ruangan berada di bagian barat bangunan kedua 
dan menghadap ke barat atau berhadapan dengan masjid. Masjid berada di bagian 
paling barat sekolah, masjid sengaja dibangun tidak terlalu dekat dengan 
bangunan lain agar kegiatan keagamaan tidak terganggu. Nilai keagamaan di 
sekolah ini tampak ditanamkan cukup baik dengan keberadaan masjid yang luas 
dan tidak terlalu dekat dengan bangunan lain.  
 Bangunan kempat merupakan ruang kesenian, gudang sekolah, perpustakaan 
pertama, laboratorium, dan ruang kelas. Letak bangunan keempat berada di utara 
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masjid. Bangunan keempat dipisahkan oleh taman, lahan yang masih kosong dan 
untuk saat ini masih difungsikan sebagai kebun. Berikut adalah gambaran 
bangunan dan ruangan yang dimiliki SMA Negeri 1 Purbalingga. 
a. Pintu gerbang 
Letak pintu gerbang sekolah ada di dua sisi yaitu timur dan barat. Pintu 
gerbang yang dicat dengan warna hitam dibangun menempel dengan gapura 
berwarna krem dan jingga. Pintu gerbang berupa pintu geser yang terbuat dari 
besi berwarna hitam. Di depan pintu gerbang terdapat pintu gerbang yang 
memiliki ukuran lebih kecil. Jarak antara pintu gerbang utama dengan pintu 
gerbang di dalam sekolah cukup jauh. Saat melewati jalan menuju pintu gerbang 
kedua akan melihat lapangan yang sangat luas di sebelah kanan dan papan-papan 
informasi di sebelah kiri. Kondisi pintu gerbang kedua tampak bersih, dan tampak 
kuat karena terbuat dari besi. Warna pintu gerbang kedua adalah abu-abu dan 
tidak tampak ada yang berkarat. Di samping kiri pintu gerbang akan ditemui pintu 
menuju parkiran dan pos satpam.  
Pintu gerbang yang dimiliki sekolah tidak semuanya difungsikan dengan 
baik. karena masih ada sebagian bangunan sekolah yang direnovasi maka pintu 
gerbang yang berada di bagian timur tidak difungsikan. Pintu gerbang di bagian 
timur memiliki material bahan yang sama yaitu terbuat dari besi dan ukuran serta 
cat yang sama. Pintu gerbang bagian barat digunakan untuk keluar masuk 
sehingga pintu gerbang utama yang ada di depan sekolah selalu dibuka. Pintu 
gerbang di bagian timur ditutup karena banyak material bahan bangunan yang 
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diletakkan dekat pintu gerbang sehingga area tersebut tidak untuk akses warga 
sekolah untuk sementara waktu. 
b. Pos Satpam 
Bangunan yang berdekatan dengan pintu gerbang bagian dalam ini  
digunakan untuk pos satpam. Ruangan dengan ukuran kecil dan jendela yang 
menghadap utara selalu dijaga oleh satpam sekolah. Ruangan dicat dengan warna 
hijau muda senada dengan warna cat bangunan yang lain. Kondisi cat tampak 
bersih dan tidak tampak adanya coretan baik di dalam ruangan maupun di luar. 
Kaca yang cukup besar memudahkan satpam mengetahui siapa saja yang masuk 
ke dalam lingkungan sekolah. Kaca memiliki lubang kecil di bagian bawah seperti 
pada kaca pembelian tiket. Kaca pos selalu nampak bersih. Di depan pos satpam 
terdapat tulisan tamu harap lapor. Di dalam pos satpam terdapat buku besar untuk 
mencatat tamu yang datang. Ketika peneliti datang satpam langsung menegur dan 
menyapa serta menanyakan keperluan peneliti datang ke sekolah. Keberadaan pos 
satpam difungsikan dengan maksimal dan menjamin keamanan sekolah. Di dalam 
pos satpam terdapat meja untuk meletakkan berkas-berkas seperti surat dan buku, 
ada pula TV untuk hiburan, tempat meletakkan jaket, kursi dan kipas angin. 
Fungsi dari pos satpam sendiri adalah untuk menjaga keamanan sekolah. 
Letak pos satpam yang dekat dengan pintu gerbang serta parkir kendaraan 
memudahkan satpam memantau orang-orang yang hendak masuk dan keluar 
sekolah. Satpam juga selalu berjaga di pos, jika satpam tidak ada pasti akan 




c. Halaman depan 
SMA Negeri 1 Purbalingga memiliki halaman depan yang sangat luas dan 
ditumbuhi rumput membuat suasana sekolah nampak asri dan sejuk. Halaman 
sekolah dibuat untuk memudahkan orang untuk melakukan mobilitas, jalan dari 
pintu gerbang bagian timur diaspal hingga ke pintu gerbang bagian barat sehingga 
seperti membantuk hurus U yang besar. Permukaan jalan yang sudah diaspal 
membuat sekolah jauh dari kesan kotor dan berantakan. Untuk jalan menuju lobi 
dibuat sedikit menanjak dimaksudkan apabila ada mobil yang hendak melewati 
lobi lebih mudah. Di bagian tengah terdapat lapangan hijau yang luas dengan 
tiang bendera yang berdiri kokoh di depan tengah bangunan. Lapangan hijau  
dikelilingi oleh pepohonan sehingga suasana sekolah sangat asri. Rumput di 
lapangan tampak terawat dengan baik dan sedikit tanah yang terlihat. Rumput 
juga nampak selalu dipotong secara berkala sehingga nyaman untuk digunakan 
kegiatan sekolah. Pohon yang mengelilingi lapangan di halaman depan juga 
terawat dengan baik. Sampah dedaunan yang berguguran selalu dibersihkan oleh 
pekerja kebersihan sekolah sehingga halaman depan sekolah selalu. Jalan menuju 
lobi dihiasi pot-pot besar dengan tanaman bunga yang cantik menghiasi sisi jalan.  
Lapangan di bagian depan sekolah memiliki fungsi sebagai lapangan 
olahraga dan upacara. Lapangan difungsikan untuk olahraga terlihat dari adanya 
gawang sepak bola yang didirikan di kedua sisi lapangan. Setiap pagi terlihat 
siswa yang sedang olahraga dengan didampingi guru. biasanya digunakan untuk 
para siswa berolah raga. Jika sudah mulai siang halaman depan sekolah akan sepi 
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dari segala kegiatan siswa sehingga nampak lapangan luas hijau dengan 
pepohonan yang mengelilinginya.  
d. Taman Sekolah 
 Di depan sekolah sudah terlihat lapangan dengan pepohonan yang berjajar 
rapi dan hijau. Serta pot bungan besar yang berjajar disisi jalan bagian depan 
sekolah membuat sekolah tampak sejuk, asri, dan indah. Saat masuk kedalam 
sekolah akan banyak ditemui taman-taman yang indah. Hampir di setiap depan 
ruang kelas ada taman yang terawat dengan baik. Nilai kebersihan dan kerapian 
nampak diterapkan di setiap taman yang ada di sekolah ini. Tanaman yang ada di 
sekolah merupakan tanaman hias dengan didominasi warna hijau menambah 
kesejukan sekolah. Hal ini diutarakan oleh T selaku waka sarana dan prasarana 
dalam wawancara, T mengatakan bahwa “makanya dari sarpas itu ingin membuat 
sekolah ini semakin indah, kalau anda tadi masuk pasti sudah terasa suasananya 
sejuk banyak pepohonan” (T, 2 Maret 2017). 
Sekolah memang sedang menerapkan sekolah hijau dengan menyuguhkan 
berbagai taman yang indah di setiap sisi sekolah. Taman-taman yang ada di 
sekolah selain indah juga bersih, perawatan yang rutin membuat tanaman selalu 
tampak segar. Keberadaan taman yang ada di tengah-tengah sekolah ini membuat 
sekolah jauh dari kesan kotor, gersang, dan berantakan.  
Selain taman yang berada di depan ruang kelas, ada pula taman yang berada 
dekat dengan masjid. Jalan setapak menuju masjid dihiasi oleh tanaman hias dan 
ukiran-ukiran semen yang menyerupai kayu panjang di kedua sisi jalan. Jalan 
setapak dari areal ruang kelas bagian belakang menuju parkiran juga dihiasi oleh 
53 
 
tanaman menjalar dengan pagar besi dan atap yang dipenuhi tanaman menjalar. 
Suasana yang sangat asri ini membuat orang yang datang merasa senang dan 
betah untuk berlama-lama di sekolah. Sekolah memang sangat membutuhkan 
suasana belajar yang nyaman dan aman. Kenyamanan sekolah dalam belajar 
ditambah dengan taman yang berdekatan dengan perpustakaan. Adanya gazebo 
untuk siswa duduk dan bersantai sambil membaca buku sangat cocok untuk 
membangkitkan kreatifitas. Selain itu fungsi taman membuat siswa merasa betah 
berada di sekolah sehingga menimbulkan rasa selalu ingin datang kesekolah 
karena lingkungan sekolah yang bersih, nyaman, dan indah.  
e. Tempat sampah 
Tempat sampah di SMA Negeri 1 Purbalingga ada di setiap depan ruangan. 
Terdapat dua tempat sampah di masing-masing ruang yaitu sampah organik dan 
anorganik. Sampah organik ditandai dengan tempat sampah yang berwarna hijau 
dan sampah anorganik di tempat sampah  berwarna merah. Tempat sampah 
diletakkan di tempat yang terbuat dari besi sehinggga sampah menggantung. 
Terdapat tutup di masing-masing tempat sampah. Warna cat mulai memudar dan 
mengelupas dan tutupnya kadang tidak digunakan karena ada beberapa tempat 
sampah yang kepenuhan. Tempat sampah tidak hanya berada di depan ruang kelas 
tetapi ada di setiap sudut sekolah seperti di dekat pos satpam, kamar mandi, ruang 
guru, dan kantin.  
Sebagai pemisah antara sampah organik dan anorganik, sekolah 
menyediakan dua tempat sampah di setiap ruangan, tetapi dari hasil pengamatan 
yang saya lakukan, beberapa siswa masih membuang sampah tidak sesuai dengan 
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warna tempatnya, contohnya sampah plastik dibuang di dalam tempat sampah 
organik. Walaupun sampah tidak dibuang ke tempat yang seharusnya, di 
lingkungan sekolah tidak terdapat sampah yang berceceran.  
Jumlah ruangan yang sangat banyak membuat sekolah membutuhkan lebih 
banyak tempat sampah sehingga kebersihannya tetap terjaga. Di setiap ruangan 
sudah ada tempat sampahnya sendiri-sendiri. Kondisi tempat sampah di sekolah 
ini  terbilang cukup baik walaupun cat tempat sampah sebagian telah terkelupas 
namum tidak mengurangi fungsi dan kegunaannya.  
f. Tempat parkir 
Tempat parkir berada di dekat pos satpam dan ada pintu besi berwarna 
jingga berupa pinta geser untuk tempat parkir. Letak tempat parkir di sebelah 
barat pos satpam. Tempat parkir yang dimiliki SMA Negeri 1 Purbalingga cukup 
luas, lahan parkir berbentuk memanjang ke arah barat dan dilanjutkan kearah 
selatan, dengan kata lain area parkir ini membentuk huruf L. Tempat parkir 
dibedakan menjadi beberapa bagian, bagian paling dekat dengan pos satpam 
merupakan parkir tamu, kemudian disampingnya adalah parkir mobil, lalu ada 
parkir kendaraan guru dan karyawan kemudian disamping parkir kendaraan guru 
terdapat parkir kendaraan siswa. Antara area parkir kendaraan guru dan karyawan 
dengan parkir kendaraan siswa dibatasi dengan palang pintu berwarna hitam dan 
adanya tulisan di bagian atas sebagai petunjuk batas area parkir. Palang pintu ini 
tetap dibuka sepanjang jam sekolah karena tidak ada yang menjaga. Tempat parkir 
dipagari oleh besi berwarna hijau tua. Area parkir memiliki atap dari seng dan 
terdapat lampu penerangan di beberapa titik. Permukaan tempat parkir diperkeras 
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dengan aspal sehingga memudahkan untuk menata kendaraan. Area parkir juga 
sangat bersih dan tidak ada sampah yang berceceran. Penataan kendaraan sangat 
rapi, kendaraan bermotor ditata menjadi dua bagian, kanan dan kiri dan tengah-
tengah digunakan untuk jalan.  
Tempat parkir di SMA Negeri 1 Purbalingga sudah mencukupi kebutuhan 
jumlah kendaraan. Tidak ada kendaraan yang parkir sembarangan di area lain. 
Selain itu di dalam area parkir tepatnya di sebelah barat parkir siswa terdapat 
tempat penitipan helm. Tempat penitipan helm dibuat seperti ruangan dengan 
tembok dicat berwarna biru dan sedikit ada noda pada dinding di bagian luar.  
g. Ruang Lobi 
Ruang Lobi terletak di bagian tengah depan bangunan dengan pintu kaca 
dan jendela yang besar dikedua sisi. Di dalam ruang lobi terdapat kursi-kursi besi 
berwarna hitam untuk ruang tunggu tamu dan sofa hitam untuk tamu yang hendak 
berinterakasi dengan pihak sekolah. Ruang tunggu berada di sisi bagian kiri lobi, 
kursi tunggu dibuat menghadap ke timur atau menghadap ke sofa. Jumlah kursi 
diarea tunggu lobi sekitar 6 kursi dibaris pertama dan 6 kursi dibaris kedua. Sofa 
ditata membentuk huruf U dan menghadap ke barat dengan meja kaca berwarna 
putih bening dan ada aksen garis dipinggir meja. Area tengah lobi dikosongkan 
untuk mobilitas orang. Di sisi kanan dan kiri lobi terdapat lemari kaca yang 
dihadapkan ke jendela dan ada lemari yang diletakkan di kanan kiri ruangan yang 
dihadapkan ke utara. Lemari kaca digunakan untuk memajang piala-piala 
kejuaraan terbaru. Disisi kanan lobi, berdekatan dengan sofa terdapat banner yang 
berisi denah lokasi sekolah dan banner tentang sekolah seperti siswa berprestaasi. 
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Bagian belakang sofa menempel dengan tembok ada tempat untuk bendera-
bendera ekstrakulikuler dan OSIS. Bagian tengah dan menghadap ke pintu masuk 
ada meja informasi, meja memiliki panjang sekitar 2 meter dan tinggi 1 meter. 
Meja difungsikan untuk menerima tamu yang datang. Dimeja terdapat vas bunga 
agar ruangan terlihat indah. Dibelakang meja ada tembok dengan tulisan “SMA 
Negeri 1 Purbalingga”. Meja dicat berwarna coklat dan hijau pada bagian depan, 
pada bagian atas dicat berwarna jingga. Papan di belakang meja memiliki warna 
cat yang sama yaitu hijau dan coklat. Di belakang meja informasi terdapat 
ruangan untuk petugas yang menjaga, ruangan tertutup dan tidak dapat diakses 
oleh orang lain. Terdapat pintu kecil di samping kiri meja, pintu tersebut terbuat 
dari kayu dengan cat berwarna coklat selaras dengan warna meja. Cat tembok lobi 
masih bersih berwarna putih. Meja informasi dicat berwarna coklat dan ada garis 
hijau ditengah. Di meja tersebut terdapat brosur sekolah, buku tamu, telpon, bas 
bunga.   
Bagian kiri lobi dekat dengan meja informasi ada tangga untuk menuju ke 
lantai dua. Lobi memiliki toilet sendiri, berada di sisi kanan menghadap ke 
selatan. Toilet dibuat dengan pintu kaca berwarna hitam sehingga tidak tembus 
pandang. Toilet lobi ada 4 toilet. Dikedua sisi lobi ada pintu untuk masuk ke 
bagian dalam sekolah. pintu tersebut dibuat dari pintu kaca. Lantai lobi bersih, 
dengan keramik berwarna abu-abu.  
h. Ruang kepala sekolah 
Ruang kepala sekolah bersebelahan dengan ruang TU. Ruangan menghadap 
ke barat. Ruangan memiliki luas yang cukup lebar dengan dilengkapi sofa untuk 
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tamu. Sofa memiliki warna coklat, dengan meja yang dihiasi vas bunga. Meja 
kepala sekolah menghadap ke selatan. Di atas meja terdapat papan nama yang 
terbuat dari kayu, terdapat laptop, dan beberapa berkas. Kursi kepala sekolah 
nampak nyaman dengan kursi berwarna hitam dan terbuat dari busa.  
Di dalam ruang kepala sekolah terdapat lemari, meja, dan kursi. Di atas 
meja terlihat dokumen-dokumen sekolah, dan latop. Meja terbuat dari kayu 
dengan cat berwarna coklat. Ruangan ini tampak bersih dan rapi. Cat tembok 
berwarna putih dan terdapat gambar presiden dan wakil presiden serta lambang 
garuda yang terpasang di tembok di belakang  meja kerja. Ruang kepala sekolah 
terhubung dengan ruang TU, ada pintu kaca disebalah selatan sehingga kepala 
sekolah dapat langsung memantau kegiatan staf TU dari ruangannya.  
i. Ruang guru 
Ruang guru terletak di bagian barat berdekatan dengan masjid. Ruang guru 
terpisah dari ruangan lain, dengan kata lain ruang guru dibuat gedung sendiri dan 
gedung tersebut memiliki 3 lantai. Lantai pertama difungsikan sebagai ruang guru, 
dan lantai kedua merupakan ruang bimbingan dan TRRC, dan lantai ketiga masih 
berupa ruang kosong dan berukuran kecil. Ruang guru dicat berwarna hijau muda, 
dan terdapat jendela yang cukup banyak mengelilingi ruangan. Pintu masuk utama 
ruang guru ada di sisi barat. Pintu terbuat dari pintu kaca berukuran besar. Saat 
masuk ruangan, akan terlihat meja guru yang berjejer rapi menghadap utara. 
Berdekatan dengan pintu masuk, di sebelah kiri ada kulkas, TV, dan meja untuk 
meletakkan dispenser. Kemudian ada pintu samping di sebelah utara, pintu juga 
dibuat dengan kaca besar. Di dalam ruang guru sangat nyaman, bersih, dan rapi. 
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Ruang ini dilengkapi dengan AC sebagai pendingin ruangan. Meja guru yang 
berjejer rapi dipenuhi dengan berkas-berkas. Lantainya berkeramik putih dan 
tampak bersih. Di dalam ruang guru di sebelah utara ada meja dan kursi tamu 
yang terbuat dari kayu dengan cat berwarna coklat tua.  
j. Ruang Tata Usaha Kondisi  
Ruang tata usaha berada tepat disamping ruang kepala sekolah. Pintu masuk 
ke ruang tata usaha terbuat dari kaca dengan posisi pintu  berada di kanan dan kiri. 
Tembok di ruangan tata usaha dicat berwarna putih, di bagian kiri terdapat papan 
struktur organisasi kemudian di bagian kakan terdapat papan informasi yang 
ditempeli dengan berbagai kertas surat dan jadwal. Lantai tata usaha juga nampak 
cukup bersih, lantai terbuat dari keramik berwarna putih, ada bagian lantai yang 
retak dan tampak kotor. Ruangan dilengkapi dengan TV, 2 AC, jam dinding, 
kalender, dan toilet di bagian belakang. Terdapat meja resepsionis yang 
panjangnya hampir sama dengan panjang ruangan. Meja memiliki warna dominan 
jingga dan terdapat vas bunga di bagian kiri kemudian di sebelah vas bunga 
terdapat telepon kantor. Di atas meja terdapat kotak untuk meletakkan 
surat/berkas, ada buku besar untuk mencatat. Di depan meja terdapat kursi tunggu 
yang terbuat dari besi berwarna hitam dan abu-abu. Di balik meja resepsionis 
panjang terdapat meja-meja untuk staff TU berjumlah 8 meja dan kursi. Meja 
kerja ini dipenuhi dengan berkas dan ada komputer di setiap meja. Beberapa meja 
menggunakan komputer yang berada di bawah meja. Bagian kanan ruangan ada 
lemari yang terbuat dari besi, di atas lemari ada piala-piala yang berjejer rapi. Di 
belakang meja staff TU, ada lemari kaca yang berukuran cukup besar. Di dalam 
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lemari terdapat dokumen sekolah yang tersusun dengan rapi. Dokumen disusun 
dan dilengkapi dengan map besar serta memiliki nama di bagian samping 
sehingga memudahkan untuk mencarinya. Di bagian atas lemari kaca juga 
terdapat piala yang berjejer dengan rapi. Di bagian belakang lemari kaca masih 
memiliki ruangan tetapi tidak tampak dari luar. Di bagian kiri lemari kaca ada 
pintu untuk ke toilet. Pintu toilet terbuat dari kayu dengan pintu otomatis. 
k. Ruang Kelas 
Ruang kelas di SMA Negeri 1 Purbalingga memiliki jumlah 38 ruang. 
Ruang kelas yang dimiliki SMA Negeri 1 Purbalingga cukup luas dan bersih. 
Lantainya tersbuat dari keramik yang selalu tampak bersih. Di depan kelas 
terdapat meja guru yang terbuat dari kayu dan dicat berwarna coklat. Meja guru 
dilengkapi dengan taplak meja dan vas bunga. Papan tulis sudah menggunakan 
whiteboard dan dilengkapi dengan tempat spidol dan pengapus papan tulis. 
Bagian depan ruang kelas lantainya sedikit dibuat lebih tinggi sehingga saat guru 
mengajar di depan posisinya lebih sedikit tinggi dan dapat dilihat sampai ke 
belakang ruang.  
Di bagian kanan atau dekat dengan pintu ada lemari kayu untuk menyimpan 
berkas. Setiap meja di kelas 10 terdapat papan nama yang terbuat dari kertas 
manila berwarna, nama-nama ini untuk memudahkan guru mengenali siswa. 
Bagian pojok belakang terdapat meja untuk meletakkan buku-buku, ini yang 
disebut pojok baca. Ruang kelas tidak terlalu banyak aksesoris di temboknya. 
Setiap ruang kelas ada foto presiden dan wakil presiden serta garuda. Selain itu 
ada bendera merah putih di setiap kelas. 
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l. Ruang UKS 
UKS memiliki luas ruangan yang cukup lebar. Ruangan dibagi menjadi dua 
yaitu ruangan khusus putri dan putra. Di dekat pintu masuk terdapat meja yang 
digunakan untuk meletakkan gelas-gelas. Gelas ditata di dalam rak berwarna biru. 
Meja diberi taplak berwarna biru kotak-kotak dan terdapat vas bunga disamping 
rak gelas. Di samping meja ada dispenser, saat itu galon tidak diisi ulang. Di 
tempat yang sama, ada papan daftar siswa yang sakit di tempel ditembok dekat 
dengan galon. Di samping papan daftar siswa sakit adalah gorden pembatas antara 
ruangan untuk putra dan putri. Ruangan putri berada di sebalah kanan, di dalam 
terdapat 6 kasur lengkap dengan bantal, kasur berwarna coklat dan selimut 
berwarna biru. Di dalam ruangan juga terdapat lemari, kipas angin, dan etalase. 
Penataan ruangan UKS tidak begitu rapi karena terdapat kardus-kardus di lantai. 
Jendela UKS selalu dibuka di siang hari, gorden berwarna hijau senada dengan 
gorden untuk pembatas ruangan. Jendela tampak bersih, lantai UKS juga tampak 
bersih. Di ruang tengah terdapat meja untuk penjaga UKS, meja diberi taplak 
hijau tua dan terdapat buku-buku di atas meja. Kursi juga memakai warna yang 
sama yaitu hijau, kursi tampak tidak terlalu di tata dengan rapi dan tidak ada  yang 
menjaga di UKS. Dekat dengan meja petugas, ada piala-piala yang dijejer rapi di 
atas meja. Di samping piala ada etalase untuk menanta berbagai contoh obat 
tradisional. Di samping kiri murapakan ruangan untuk siswa putra, ruangan 
dibatasi dengan gorden berwarna hijau. Di dalam UKS putra terdapat 6 kasur dan 
juga lemari. Di ruang UKS juga ditemukan beberapa slogan yang berkaitan 
dengan kesehatan. Ada pula timbangan dan alat pengukur tinggi badan.  
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m. Ruang BK 
Ruang BK berada di gedung yang sama dengan ruang guru. Ruang BK ada 
di lantai 2 dan dibuat sangat luas serta nyaman. Ruangan memilki beberapa 
furniture diantaranya, sofa, meja, lemari, dan kotak surat. Dinding terbuat dari 
kaca dimaksudkan untuk memantau kegiatan anak saat bimbingan kelompok. 
Ruang BK terbagi menjadi 3 ruang yaitu, ruang tamu, ruang guru BK, dan ruang 
bimbingan. Ruang BK dilengkapi dengan AC. Ruang guru BK yang terlihat dari 
luar nampak tertata lumayan rapi. Ruang bimbingan kelompok didesain tidak 
menggunakan kursi dan meja melainkan dengan karpet sehingga siswa duduk 
lesehan di lantai dan semua alas kaki dilepas di letakan di depan ruang BK. 
n. Ruang laboratorium 
Ruang laboratorium di SMA Negeri 1 Purbalingga terbagi menjadi 
laboratorium Kimia, Fisika, Biologi, Bahasa, Komputer, dan Multimedia. Jumlah 
laboratorium fisika memiliki jumlah ruang terbanyak dibandingkan dengan 
laboratorium lain yaitu 3 ruangan dengan luas masing-masing 240 m
2
. Menurut 
hasil wawancara dengan siswa, setiap ruang laboratorium dilengkapi dengan 
peralatan praktek dengan kondisi cukup baik. Ruang laboratorium merupakan 
ruangan yang tertutup dan selalu terkunci saat tidak digunakan dikarenakan 
peralatan yang ada di dalam laboratorium yang memang merupakan alat mudah 
pecah dan adanya bahan-bahan kimia yang dapat membahayakan siswa jika salah 
digunakan. Keadaan ruangan selalu tertutup jika tidak digunakan sehingga tidak 
ada siswa maupun pengunjung yang dapat masuk. Ruang laboratorium memiliki 
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jendela yang cukup tinggi sehingga tidak dapat dilihat dari luar, jendela tampak 
bersih dengan dilengkapi gorden berwarna hijau. 
o. Perpusatakaan 
Perpustakaan SMA Negeri 1 Purbalingga untuk saat ini hanya ada 1 ruang 
namun menurut waka Sarana dan Prasarana sekolah memiliki rencana 
membangun 1 perpustakaan lagi dengan dua lantai. Pembangunan untuk 
perpustakaan tersebut saat ini sedang berlangsung. Perpustakaan yang saat ini 
merupakan perpustakaaan yang menyediakan buku-buku non fiksi atau buku-buku 
pelajaran. Perpustakaan terletak di bagian utara ruang guru. 
Kondisi fisik bangunan perpustakaan terlihat kurang rapi, pada bagian 
depan ruangan terdapat meja yang tidak terpakai. Cat tembok bagian luar 
berwarna krem tampak sudah kusam dan banyak yang terkelupas. Pintu 
perpustakaan dicat berwarna krem dan pintu terbuat dari kayu. Saat masuk 
perpustakaan disamping kanan adalah meja petugas dilengkapi dengan komputer. 
Pengunjung atau siswa yang masuk wajib mengisi buku. Di samping kiri terdapat 
loker yang terbuat dari kayu dengan cat berwarna coklat. Di sampingnya terdapat 
meja untuk meletakkan buku daftar tamu. Di depan pintu masuk tepatnya di 
sebelah kiri dekat dengan rak buku terdapat banner tata tertib perpustakaan. Di 
belakang loker terdapat meja yang difungsikan untuk meletakkan buku-buku 
pelajaran, buku tertata dengan rapi walaupun tidak diletakkan di dalam rak buku. 
Di samping kanan meja ada lemari kaca atau etalase untuk menyimpan majalah, 
penataan majalah sangat rapi karena majalah ditata sesuai dengan genre majalah 
serta ada petunjuk tata letak majalah. Di sampingnya terdapat rak penitipan tas 
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yang terbuat dari kayu dengan cat berwarna coklar, jumlah rak tidak terlalu 
banyak. Di bagian tengah ruangan terdapat karpet besar untuk duduk siswa yang 
hendak membaca buku. Karpet berwarna hijau tua dengan motif di pigirannya 
berwarna coklat, serta karpet tampak dirawat dengan baik sehingga nampak bersih 
dan nyaman untuk membaca. Tempat membaca dilengkapi dengan meja panjang 
dan ada tempelan poster berukuran A3 yang berisi informasi-informasi umum 
sehingga siswa tidak hanya membaca apa yang ada di dalam buku tetapi dapat 
membaca informasi lain yang tertempel di meja. Meja dilapiri dengan plastik 
bening tebal sehingga poster yang tertempel tetap terlihat rapi dan tidak rusak. 
Meja di tengah ruangan perpustakaan ada 3 dan berjejer dengan rapi.  
Rak buku terdapat di sisi kanan dan kiri ruangan. Rak buku di bagian kiri 
terbuat dari kayu dan besi, kondisi masih terlihat bagus tidak ada cat yang rusak 
atau bagian rak yang rusak. Buku-buku juga tertata dengan rapi sesuai dengan 
jenisnya dan urutan nomor inventaris. Di atas rak terdapat piala-piala yang ditata 
cukup renggang dan rapi. Rak disisi kanan ruangan terbuat dari kayu dengan cat 
berwarna coklat dan buku-buku ditata dengan rapi. Di bagian belakang rak buku 
terdapat lemari dengan bahan kayu bercat coklat dan bertuliskan nama-nama mata 
pelajaran. Lemari tersebut berfungsi untuk menyimpan buku dan dokumen. Di 
dalam perpustakaan juga terdapat kursi baca yang diletakkan di pinggir bagian 
selatan ruangan.  
p. Tempat Ibadah 
SMA Negeri 1 Purbalingga memiliki masjid yang luas dan masih baru. 
Masjid berada di bagian barat sekolah dan menghadap ke timur.  Masjid 
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menggunakan cat berwarna biru dan jingga. Masjid tampak memiliki halaman 
yang luas dan di depan halaman terdapat air mancur dengan dihiasi tanaman hijau 
dan halaman menggunakan paving. Di depan masjid terdapat bedug berukuran 
besar dan whiteboard. Pintu masjid dibuat dari kaca, pintu tidak hanya berada di 
depan tapi juga disamping kedua sisi masjid. Lantai masjid dari keramik berwarna 
putih dan tampak bersih. Di serambi masjid terdapat loker penitipan barang yang 
terbuat dari kayu berwara coklat. Masjid memiliki jendela yang selalu dibuka 
sehingga masjid terasa sejuk. Di dalam masjid menggunakan karpet berwarna 
hijau, kipas angin di kedua sisi ruangan, dan lampu gantung.  
q. Toilet  
Sarana pendukung di SMA Negeri 1 Purbalingga salah satunya adalah toilet. 
Toilet yang ada di sekolah ini terbagi menjadi beberapa jenis toilet yaitu toilet 
untuk tamu yang terletak di lobi utama, toilet guru, dan toilet siswa. Toilet siswa 
memiliki jumlah yang cukup banyak dan disesuaikan dengan jumlah siswa yang 
ada di sekolah.  
 Toilet yang ada di SMA Negeri 1 Purbalingga juga tidak mengelompok di 
satu tempat saja. Toilet guru dan siswa dibagi ke beberapa sudut sekolah sehingga 
siswa dan guru tidak perlu berjalan terlalu jauh untuk menuju ke toilet. Tidak 
hanya di lantai satu, di lantai dua juga terdapat toilet siswa yang terjaga 
kebersihannya. Keadaan toilet siswa sedikit berbeda-beda tergantung baru dan 
tidaknya toilet. Toilet siswa yang lama berada di belakang lapangan basket dan di 
koridor sekolah. Setiap toilet dipisahkan antara toilet siswa laki-laki dan toilet 
siswa perempuan. Lantainya bersih tetapi ada noda membandel yang tidak bisa 
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hilang. Bak penampungan air ada yang menggunakan ember dan menggunakan 
bak permanen, kondisi airpun bersih tidak ada kotoran yang terlihat. Selain itu 
dialam kamar mandi terdapat alat kebersihan seperti sikat toilet, sabun, dan 
tempat sampah. Toilet siswa yang berada di bangunan baru, lebih terlihat bersih 
dan nyaman. Kloset yang digunakan di toilet baru adalah kloset duduk berwarna 
putih. Bak penampungan sudah permanen dan berwarna putih. Lantai toilet bersih 
dan tidak licin, keramiknya berwaran hijau. Selain itu saat masuk ke dalam toilet 
terdapat wastefel untuk mencuci tangan serta tempat sampah berwarna abu-abu 
dengan penutup.  
r. Lapangan Olahraga 
Lapangan olahraga SMA Negeri 1 Purbalingga terletak di depan sekolah. 
Lapangan yang difungsikan untuk lapangan upacara tersebut juga memiliki fungsi 
untuk olahraga siswa dan terdapat gawang di kedua sisi lapangan. Lapangan 
olahraga juga terdapat di bagian belakang sekolah terletak dekat dengan masjid 
tepatnya berada di sebelah utara masjid. Rumput lapangan olahraga di bagian 
depan sekolah tampak terawat dan hijau sehingga nyaman untuk digunakan siswa 
saat berolahraga selain itu langan juga dilengkapi dengan gawang untuk siswa 
bermain sepak bola. 
Lapangan olahraga yang berada di belakang sekolah, memiliki rumput yang 
lebih tinggi dan memang lapangan tersebut belum difungsikan dengan optimal. 
Luas lapangan olahraga yang berada di depan sekolah tampak lebih luas 
dibandingkan dengan lapangan olahraga di bagian belakang.  
66 
 
Lapangan basket, terletak di tengah sekolah diantara ruang TU, ruang kelas, 
dan toilet siswa. Lapangan basket memiliki pagar besi yang tinggi sehingga 
keamaNan cukup terjamin. Permukaan lapangan dicat dengan warna hijau tua dan 
merah dengan warna putih sebagai garis lapangan. Lapangan cukup terawat dan 
bersih. 
s. Kantin sekolah 
SMA 1 memiliki kantin yang cukup luas dan nyaman. Berlokasi di bagian 
barat gedung, kantin dibangun terpisah dari gedung lain. Kantin berada di tengah-
tengah antara ruang kelas dan sebelah barat kantin adalah ruang guru. Kantin 
dibuat memanjang dari utara ke selatan dan tanpa tembok di bagian utara dan 
selatan, sehingga siswa tidak berdesakan masuk ke kantin karena pintu akses 
masuknya luas. Tembok di kantin ini dicat berwarna hijau senada dengan warna 
gedung utama dan terdapat gambar-gambar yang menghiasi tembok kantin 
sekolah. Gambar ini dibuat oleh siswa, ada gambar anak sekolah dan gajah. Gajah 
adalah maskot dari SMA Negeri 1 Purbalingga. Kantin juga memiliki jendela 
yang cukup banyak membuat kantin sangat terang dan tidak pengap. Atap kantin 
terbuat dari seng dan masih nampak baru, atap dibuat tinggi agar kantin tidak 
panas. Terdapat 2 wastafel yang menempel dengan tembok lengkap dengan sabun 
cuci tangan. Meja-meja di kantin ditata berjejeran menempel dengan tembok. Saat 
masuk ke kantin pada bagian kanan adalah meja-meja dan kursi kemudian di 
sebelah kiri adalah warung. Meja dibuat dari kaju dan diberi taplak berbahan 
plastik yang menempel secara permanen di meja. Kursi ada yang terbuat dari kayu 
dan plastik. Kursi yang tidak terpakai ditumpuk rapi dan diletakkan dekat tembok. 
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Lantai dasar kantin berkeramik putih, terlihat agak kotor disana-sini. Lantai akan 
semakin kotor ketika jam istirahat maka beberapa penjual di kantin tersebut 
membersihkan lantai setelah jam istorahat selesai. Terlihat salah satu penjual 
mengepel lantai dan beberapa penjual lain membersihkan meja. Kantin cukup 
terjaga kebersihannya, tidak ada sampang yang berceceran, kotoran sisa makan 
siswa langsung dibersihkan dan dibuang ke tempat sampah. Kursi yang telah 
digunakan juga dirapikan kembali dan ditumpuk.  
t. Gudang 
Gudang SMA Negeri 1 Purbalingga terletak di bagian belakang gedung. 
Ada di sebelah paling selatan, berdekatan dengan ruang kesenian terdapat lahan 
yang masih luas dan pagar besi sebagai pembatas. Di bagian sisi kanan pagar ada 
pintu yang cukup tinggi sebagai pintu untuk masuk ke area gudang. Peletakkan 
gudang ini sangat jauh dari gedung utama. Jalan menuju gudang sudah dicor 
dengan rapi. Tidak ditemui sampah disepanjang jalan menuju gudang, banyak 
pohon yang menghiasi sepanjang pinggiran jalan disisi kanan. Gudang dibuat 
memanjang di bagian pinggir dengan atap yang menempel dengan tembok pagar 
pembatas sekolah. Di depan gudang terdapat lahan yang luas dan ditumbuhi oleh 
tumbuhan serta rumput liar. Atas gudang di buat dari seng dan sudah mulai 
berwarna coklat kehitaman. Di area gudang juga ditemu wall climbing. Seperti 
pada umumnya, barang yang berada di gudang ini sebagian besar adalah meja dan 





u.  Slogan-Slogan 
Slogan merupakan salah satu cara bagi sekolah untuk memotivasi warga 
sekolah. Slogan yang ada di SMA Negeri 1 Purbalingga tidak tampak dipasang di 
sepanjang koridor sekolah, setalah dilakukan wawancara dengan beberapa warga 
sekolah, slogan yang biasa digantung di atas koridor sedang di lepas untuk 
sementara karena sekolah masih dalam proses renovasi. Walau begitu, slogan-
slogan masih terlihat di beberapa tempat seperti di UKS dan beberapa dinding 
sekolah. Slogan yang dimiliki SMA Negeri 1 Purbalingga ada sebagian yang 
sudah pudar tetapi tulisannya masih dapat terbaca jelas. Slogan diletakkan sesuai 
dengan tempat meletakkannya seperti slogan tentang kesehatan ada di UKS, 
slogan 5S (Sehat, Senyum, Salam, Salaman, Sapa) berada di dinding luar kelas 
sehingga dapat terbaca oleh warga sekolah yang melewatinya.  
2. Gambaran Artefak Non Fisik di SMA Negeri 1 Purbalingga 
Artefak non fisik sekolah berupa nilai, keyakinan, dan asumsi. Kultur non 
fisik tidak bisa dilihat dari luar, tidak seperti artefak fisik yang memilik wujud 
nyata. Artefak non fisik memiliki sifat yang unik dan dinamis sehingga setiap 
sekolah biasanya memiliki nilai dan keyakinan yang berbeda-beda. Nilai dan 
keyakinan inilah yang menjadi ciri khas dari sekolah sehingga perlu untuk dijaga 
dan dibudayakan. Di SMA Negeri 1 Purbalingga memiliki nilai dan keyakinan 
yang cukup kuat. 
Berikut penjabaran dari nilai-nilai yang ada di SMA Negeri 1 Purbalingga. 
a. Nilai Berprestasi 
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Nilai berprestasi menjadi salah satu nilai yang paling unggul di sekolah ini. 
Nilai berprestasi di sekolah sangat kental dan dapat dirasakan ketika masuk ke 
dalam lobi sekolah dapat dilihat piala-piala yang ditata dengan rapi di dalam 
lemari kaca, serta di ruangan lain juga terdapat piala yang berjejer dengan rapi dan 
terawat. Keberadaan piala ini menjadi bukti bahwa SMA Negeri 1 Purbalingga 
merupakan sekolah dengan kultur berprestasi yang sangat tinggi. Prestasi yang 
dimiliki sekolah ini menjadi suatu kebanggaan bagi siswa-siswa, seperti yang 
disampaikan oleh A pada kesempatan wawancara pada bahwa dirinya merasa 
senang dan SMA Negeri 1 Purbalingga merupakan sekolah yang sering 
mendapatkan juara 1 di beberapa perlombaan. Kepala sekolah SMA Negeri 1 
Purbalingga juga menyampaikan terkait prestasi yang dimiliki sekolah dalam 
wawancara, beliau mengatakan bahwa “...prestasi disini saya kira sudah tidak 
diragukan lagi, kalau anda tadi lewat lobi itu dapat dilihat banyak sekali piala-
piala siswa yang dipajang...”(K, 22 Februari 2017). Dari hasil wawancara tersebut 
membuktikan bahwa siswa bangga dapat bersekolah dengan kultur berprestasi 
yang tinggi dan membuat siswa tersebut terdorong semangat belajarnya. Hal 
tersebut didukung oleh pernyataan K bahwa beliau mengakui prestasi di 
sekolahnya memang sudah bagus dan cukup membanggakan dengan adanya 
piala-piala yang dipajang di lobi. Hal ini juga disampaikan oleh U bahwa faktor 
utama untuk meningkatkan prestasi siswa adalah dari gurunya dalam mengajar. 
Berikut kutipan wawancara dengan U. 
Kalau dari akademik itu prestasinya, sini kebanyakan akademiknya maju. 
Banyak sekali prestasi yang sudah diraih, nanti tanyakan pada bagian 
kesiswaan untuk prestasinya itu sangat banyak. Yang sering itu OSN, 
biasanya anak dibimbingan dulu sebelum mengikuti olimpiade. Guru 
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disini juga sangat tanggung jawab tidak hanya asal megajar, jadi mereka 
bagaimana caranya anak itu berhasil (U, 21 Februari 2017). 
      Budaya berprestasi yang ada di SMA Negeri 1 Purbalingga tidak diragukan 
lagi, kondisi sekolah yang sangat nyaman untuk belajar menjadi faktor yang 
menunjang prestasi siswa dibidang akademik maupun non akademik. Dari hasil 
wawancara dengan U, bahwa guru merupakan faktor utama dalam keberhasilan 
siswa dalam meraih prestasi sehingga guru memiliki tanggung jawab dalam 
mendidik siswa. Dibidang akademik seperti Olimpiade Sains Nasional (OSN) 
menjadi sebuah ajang olimpiade yang paling gencar dikejar oleh sekolah agar 
mendapatkan prestasi setinggi mungkin. Bidang non akademik ada Olimpiade 
Olahraga Siswa Nasional (O2SN), Pekan Olahraga Daerah (POPDA), lomba 
festival film pendek dan kakang mbekayu serta beberapa lomba lainnya.   
Dari data yang diperoleh dalam penelitian ini, SMA Negeri 1 Purbalingga 
dapat meraih kejuaran Olimpiade Sains Nasional (OSN) sampai ke tingkat 
Kabupaten, dengan kejuaraan pada mata pelajaran Astronomi. SMA Negeri 1 
Purbalingga kerap menduduki juara 1 pada beberapa kejuaraan di tingkat 
kabupaten, hal ini menandakan bahwa SMA Negeri 1 Purbalingga memiliki 
prestasi yang tinggi di kabupaten Purbalingga. Pada tingkat nasional, SMA Negeri 
1 Purbalingga memiliki prestasi cukup membanggakan dalam kegiatan 
perkemahan Bakti Saka Wira Kartika pada 2015 dengan meraih juara 2. Masih 
dengan tahun yang sama yaitu 2015, SMA Negeri 1 Purbalingga dapat 
mengantarkan siswanya ke lomba debat tingkat Nasional. Lomba debat bahasa 
Inggris dan lomba debat bahasa Indonesia yang diikuti oleh siswa secara beregu 
ini dapat masuk dalam nominasi perdelapan finalis dan quarterfinalist. Walaupun 
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tidak membawa pulang kejuaraan yang memuaskan, prestasi siswa dalam ajang 
perlombaan tersebut sudah membanggakan sekolah. Kejuaraan-kejuaraan tersebut 
hanya sebagian kecil dari kejuaraan yang pernah diperoleh SMA Negeri  1 
Purbalingga. Dari tahun 2014 hingga 2015 sekolah ini telah mengikuti setidaknya 
249 jenis perlombaan baik individu maupun kelompok dan akademik maupun non 
akademik. Keaktifan sekolah dalam membina siswa untuk mengikuti perlombaan 
menjadi pertanda bahwa sekolah ini memiliki kultur prestasi yang diperlihara 
dengan baik. Dalam kesempatan wawancara, T menyampaikan terkait SMA 
Negeri 1 Purbalingga yang memiliki kultur berprestasi. Berikut kutipan 
wawancara dengan T. 
SMA 1 ini prestasinya sangat bagus. Banyak meraih juara di perlombaan, 
juara 1 juga sering yang beregu atau yang individu. Kalau programnya 
saya kurang paham mungkin nanti bisa ditanyakan ke waka kesiswaan itu 
PakSigit yang lebih tahu soal program-program seperti itu....(T, 2 Maret 
2017). 
 
Dari hasil wawancara tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa SMA 
Negeri 1 Purbalingga memiliki upaya dalam membina siswa agar meraih 
kejuaraan di olimpiade. Berikut kutipan wawancara dengan SAP selaku waka 
kesiswaan. 
Program nya itu ada misalnya bidang OSN, itu bekerja sama dengan 
lembaga bimbingan OSN dari Bandung dalam pelaksaannya itu 3 hari di 
satu tempat yang anak itu belajar debat OSN. Kita banyak kerja sama 
dengan mereka. Kemudian untuk lomba yang lainnya, kita biasanya 
menyediakan waktu intensif untuk anak anak seminggu atau 19 hari 
sebelumnya untuk latihan olimpiade...(SAP, 28 Februari 2017) 
Dari wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sekolah bekerja 
sama dengan lembaga lain untuk membina siswanya yang akan mengikuti lomba 
atau olimpiade. Nilai berprestasi yang ditanamkan sekolah memang telah menjadi 
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satu ciri khas dan membuat sekolah sering mendapatkan kejuaraan. Pembinaan 
yang dimaksudkan sekolah adalah bimbingan bagi siswa yang akan mengikuti 
olimpiade dengan pelaksanaan selama beberapA hari. Kegiatan siswa selama 
pembinaan diperbanyak dengan belajar untuk persiapan olimpiade dan debat.  
Dari sekian banyak perlombaan yang telah diikuti oleh sekolah, SMA 
Negeri 1 Purbalingga banyak meraih juara 1 pada tingkat Kabupaten dan 
Karasidenan. Selain dalam bidang akademik yang begitu ditonjolkan oleh 
sekolah, dalam bidang non akademik seperti olahraga pun sekolah banyak meraih 
kejuaraan. Dari data yang telah diperoleh bahwa dalam ajang lomba POPDA 
SMA Tahun 2015 cabang bola basket memperoleh juara 1 baik pada kejuaraan 
beregu dan kelompok. Dalam perlombaan POPDA pada cabang olahraga seperti 
tenis tunggal putra dan putri SMA Negeri 1 Purbalingga juga memperoleh juara 1. 
Pada awal 2016 sekolah ini juga dapat meraih juara 1 pada POPDA ajang 
Taekwondo kelas under 49 putri dan under 52 putri. Hal ini membuktikan 
walaupun sekolah tidak begitu menonjolkan prestasi dalam bidang olahraga, siswa 
yang mengikuti perlombaan dapat meraih juara 1.  
SMA Negeri 1 Purbalingga dengan banyaknya prestasi yang telah diraih 
selama ini menjadikan bekal untuk meningkatkan mutu akademik sekolah. Selain 
peraihan prestasi siswa dalam olimpiade, peraihan nilai Ujian Nasional pun 
terbilang cukup baik dengan nilai tertinggi Ujian Nasional pada tahun 2015/2016 
adalah 97,50 pada mata pelajaran Fisika dan Ekonomi. Berikut ini adalah tabel 





Tabel 5. Daftar Nilai Ujian Nasional SMA Negeri 1 Purbalingga Tahun Pelajaran 
2015/2016 
 (Sumber: Data Tata Usaha) 
Dari data nilai ujian nasional tersebut dapat disimpulkan bahwa kultur 
berprestasi siswa di SMA Negeri 1 Purbalingga ditanamkan dengan sangat baik 
dan tidak hanya siswa-siswa tertetentu yang memiliki prestasi tinggi. Walaupun 
terdapat nilai terendah yaitu 25.00 pada mata pelajaran fisika. Upaya sekolah 
dalam meningkatkan prestaasi akademik telah dibuktikan dengan perolehan nilai 
UN yang tinggi tersebut. Selain itu dari data yang diperoleh menunjukkan tidak 
adanya siswa yang mengulang pada tahun 2016/107 menunjukkan prestasi 
akademik yang baik di SMA Negeri 1 Purbalingga.  
Proses pembalajaran di dalam kelas berlangsung cukup kondusif. Siswa 
cenderung lebih aktif bertanya dan menanggapi di dalam kelas, hal ini didorong 
dari keaktifan dari guru masing-masing mata pelajaran. Guru masing-masing mata 
No Mata Pelajaran 




1 Bahasa Indonesia 60.00 77.28 94.00 
2 Matematika 35.00 76.11 100.00 
3 Bahasa Inggris 42.00 66.74 90.00 
4 Fisika 25.00 74.67 97.50 
5 Kimia 35.00 65.40 95.00 
6 Biologi 50.00 75.52 95.00 
7 Ekonomi 60.00 82.91 97.50 
8 Sosiologi 46.00 69.08 84.00 
9 Geografi 68.00 81.32 96.00 
NEM 421.00 669.03 849.00 
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pelajaran memberikan materi di dalam kelas sudah semakin kreatif sehingga dapat 
berpengaruh pada prestasi siswa di dalam kelas. Berikut kutipan wawancara 
dengan SAP selaku guru Bahasa Inggris dan wakil kepala bagian kesiswaan.  
Kalau guru di dalam kelas saya rasa guru memberikan materinya ya sama, 
paling mereka kan akan mengamati siapa yang menonojol siapa yang 
mempuanyai kelebihan sendiri. Misalnya saya mengajar mata pelajaran 
bahas inggris materinya kan sama, kita harus melihat mana siswa yang 
kurang dan yang pintar...(SAP, 28 Februari 2017). 
Dari hasil wawancara tersebut, SAP menyampaikan bagaimana guru di 
dalam kelas harus kreatif dalam menyampaikan materi pelajaran. Penyamaian 
guru yang kreatif maka akan mempengaruhi pada prestasi siswa. Masing-masing 
guru memiliki cara sendiri-sendiri dalam menyampaikan materi dan hal itu 
menjadi sebuah dorongan untuk siswa lebih terdorong semangat belajarnya. Guru 
juga aktif dalam mengamati siswanya di dalam kelas, harus melihat siswa yang 
kurang dalam proses pembelajaran di kelas sehingga dapat dibantu untuk lebih 
semangat belajar. 
b. Nilai Kebersihan 
Nilai kebersihan di SMA Negeri 1 Purbalingga sudah sangat ditanamkan 
dan diterapkan dengan sangat baik, hal tersebut terlihat dari kondisi lingkungan 
sekolah yang selalu bersih dan asri. Walaupu adanya kegiatan pembangunan di 
beberapa sudut sekola, pihak sekolah tidak  begitu saja membiarkan lingkungan 
sekolah kotor dan berantakan. Sebagian besar lantai dan halaman sekolah tetap 
dijaga kebersihan dan kerapiannya. Kebersihan sekolah didukung dengan adanya 
tempat sampah di setiap sudut sekolah.  
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Kebersihan lingkungan di SMA Negeri 1 Purbalingga juga dicantumkan 
dalam makalah kegiatan sekolah yang berjudul Penumbuhan Budi Pekerti yang 
terdiri dari tata tertib kegiatan. Tata tertib terkait nilai kebersihan tercantum pada 
poin ke 2 nomor 21 dan 22 yang mencantumkan tentang tata tertib jadwal piket 
dan tata tertib kerja bakti. Dalam makalah kegiatan Penumbuhan Budi Pekerti 
bahwa adanya jadwal piket dapat memperkuat terbentuknya karakter peduli 
lingkungan, interaksi sesama siswa, pengembangan potensi diri, dan 
kepemimpinan. Kemudian kegiatan kerja bakti dilaksanakn untuk menggerakan 
rasa cinta terhadap lingkungan sekolah, merawat lingkungan, dan 
mengembangkan sikap sosial.  
Penanaman nilai kebersihan di SMA Negeri 1 Purbalingga sudah tampak 
dari halaman depan sekolah. Tidak ada sampah yang berserakan di sepanjang 
jalan menuju parkiran dan lapangan bagian depan. Pohon yang ada di sekolah 
juga terlihat segar dan hijau tidak ada pohon yang gersang. Taman sekolah ditata 
dengan Rapi dan indah, tidak ada sampah yang berserakan di sekitarnya. Di 
sepanjang koridor kelas tidak ditemui sampah dan lantai selalu dipel oleh petugas 
kebersihan membuat suasana sekolah bertambah nyaman. Kerbersihan di dalam 
kelas juga terjaga dengan sangat baik, siswa senantiasa menjaga kebersihan kelas 
dengan menyapunya setiap hari. Jadwal piket dibuat untuk membudayakan nilai 
kebersihan di setiap kelas. Piket kelas dilakukan pagi sebelum pembelajaran 
dimulai, dimana siswa yang bertugas berangkat lebih awal dan mulai 
membersihkan kelas dengan menyapu. Nilai kebersihan di sekolah tampak di 
tanamkan oleh siswa dengan tidak membuang sampah sembarangan, hasil 
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pengamatan peneliti melihat siswa membuang sampah di dalam tempat sampah. 
Kesadaran akan kebersihan nampak sudah disadari oleh siswa-siswa di SMA 
Negeri 1 Purbalingga.  
Menjaga kebersihan di sekolah tidak hanya dilakukan oleh siswa dan 
karyawan yang harus menjaga kebersihan ligkungan tetapi para pekerja di kantin 
sekolah seprti penjual makanan juga tetap memperhatikkan keberaihan dan 
kerapian. Hal tersebut terbukti dari hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa 
setiap jam istirahat selesai beberapa penjual di kantin mulai membersihkan piring 
dan gelas yang ada di meja dengan sigap selain itu adanya alat kebersihan di 
kantin digunakan dengam maksimal, beberapa penjual mengepel lantai kantin dan 
menyapunya usai siswa berkunjung. Kondisi kantin yang masih dalam proses 
renovasi tetap dijaga kebersihannya agar siswa nyaman. Seorang siswa 
menyampaikan kebersihan di SMA Negeri 1 Purbalingga sudah baik dan siswa-
siswanya sudah membuang sampah pada tempatnya hanya saja belum 
memisahkannya dengan benar. Dalam  wawancara tersebut A mengatakan bahwa 
“kalau sampah  pada buang ke tempatnya, ada yang bersih-bersih juga tiap hari. 
Ini kan ada yang dibangun jadi keliatan agak berantakan. Tapi kalau lagi jalan 
biasanya asal aja si buangnya ga disiplin...” (A, 28 Februari 2017). 
Pernyataan yang di sampaikan oleh A tersebut menunjukkan bahwa 
kebersihan yang sekarang ini sedikit terganggu dengan adanya renovasi yang 
tengah dilaksanakan oleh sekolah. Perbaikan bangunan sekolah memang terkesan 
sedikit tidak Rapi tetapi kondisi sekolah tidak semuanya kotor dan berantakan. 
Hal ini seperti sangat diperhatikan sekolah karena para pekerja kebersihan selalu 
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membersihkan lantai sekolah. Selain itu menurut A, siswa-siswa di SMA Negeri 1 
Purbalingga masih ada yang tidak membuang sampah sesuai dengan jenis 
sampahnya.  
 Budaya kebersihan juga di tanamkan di dalam kelas dengan adanya jadwal 
piket siswa bergantian membersihkan ruang kelas setiap hari. Dari hasil 
pengamatan nampak kelas terjaga kebersihannya. Adanya piket kelas seperti ini 
menjadi suatu pembiasaan bagi siswa untuk senantiasa menjaga kebersihan kelas. 
Seorang siswa yang ditemui di kantin menyampaikan bagaimana kebersihan yang 
ada di SMA Negeri 1 Purbalingga, Y mengatakan bahwa “kebersihannya ada 
piket kelas, “Jumat Bersih” itu kita bareng-bareng bersihin kelas masing-masing. 
Kadang ada lombanya juga. Kalau kerapian sudah rapi, disini juga ada yang 
bersih-bersih jadi tiap hari ya jadi sekolah bersih sama rapi” (Y, 2 Maret 2017). 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan K selaku kepala sekolah. K 
menyampaikan dalam wawancara “ada “Jumat Bersih”, piket kelas seperti biasa. 
Kegiatannya itu siswa membersihkan lingkungan sekolah dan kelasnya. Kadang 
kami juga mengadakan lomba kebersihan kelas jadi setiap kelas itu berlomba 
untuk juara” (K, 22 Februari 2017). 
Hasil wawancara tersebut membuktikan bahwa nilai kebersihan di SMA 
Negeri 1 Purbalingga telah menjadi suatu pembiasaan. Tanpa perlu adanya 
peringatan secara lisan dari guru, siswa nampaknya sudah menerapkan nilai 
kebersihan di sekolah dengan baik. Nilai kebersihan juga dirasa sudah baik oleh 




Anda bisa melihatnya ketika masuk ke lingkungan sekolah pasti kelihatan 
bersih. Itu kami selalu menyuruh petugas kebersihan buat pel lantai-lanti 
depan kelas itu harus bersih. Ngga Cuma itu dulu itu kayaknya males 
untuk membawa barang yang sudah tidak terpakai seperti kursi meja itu 
cuma diletakkan di pojokan. Gudangnya kan sangat jauh dibelakang jadi 
udah cape duluan dijalan. Kalau sekarang sudah mulai, pakai alat itu yang 
didorong jadi lebih rapi. Kalau dari sarpas itu. Programnya apa ya.. 
mungkin piket kelas ya (T, 2 Maret 2017). 
 
Dari hasil wawancara dengan T tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kebersihan yang ada di SMA Negeri 1 Purbalingga juga didukung oleh para 
petugas kebersihan sekolah yang senantiasa membersihakan lingkungan sekitar. 
Tempat penyimpanan barang yang tidak terpakai juga diperhatikan oleh sekolah, 
sehingga sekolah menyadari bahwa keberadaan gudang yang jauh dari bangunan 
utama sekolah ini perlu alat bantu. Adanya alat bantu untuk memindahkan barang 
yang tidak terpakai cukup memudahkan pekerjaan. Sekolah menjadi tampak rapi 
dan bersih karena barang seperti meja dan kursi yang tidak terpakai tidak 
diletakkan begitu saja di sudut ruangan. 
Nilai kebersihan di sekolah ini dibudayakan dengan baik dan telah menjadi 
suatu kebiasaan bagi warga sekolah untuk menjaga kebersihan. Hal ini diperkuat 
dari hasil pengamatan yang telah dilakukan peneliti, tidak ditemui siswa yang 
membuang sampah sembarangan atau siswa yang meninggalkan bungkus 
makanan di meja kantin. Usai istirahat, kantin sekolah yang ramai bersih kembali 
dan memang lantai kantin menjadi sedikit kotor tetapi para penjual di kantin 
nampaknya sudah sadar akan kebersihan. Alat kebersihan seperti sapu dan pel 
yang disediakan di kantin bukan sekedar pajangan, alat kebersihan digunakan 




c. Nilai Kerapian 
SMA Negeri 1 Purbalingga menanamkan nilai kerapian sejak siswa masuk 
ke sekolah. Nilai kerapian yang paling menonjol adalah dari seragam siswa dan 
guru kemudian kerapian lingkungan sekitar sekolah. Cara siswa dalam berpakaian 
menjadi mencerminkan seorang siswa yang teladan. Tidak ada siswa yang 
menggunakan seragam dengan asal-asalan. Guru selalu mengingatkan siswa akan 
kerapian pakaian melalui pengecekan setiap pagi dan setiap minggu secara 
berkeliling sekolah.  
Dalam makalah Penumbuhan Budi Pekerti yang terangkum dalam kegiatan 
sekolah rujukan, SMA Negeri 1 Purbalingga memiliki tata tertib berpakaian dan 
berpenampilan. Di dalam poin tersebut tercantum 2 poin yaitu kegiatan telah 
diatur dalam ketentuan berpakaian, terutama pakaian seragam. Selain memenuhi 
peraturan, berpakaian harus berdampak pada penguatan rasa cinta tanah air, ke 
Bhinekaan, penguatan spiritualisme, pembiasaan yang baik dan keunikan daerah. 
Tata tertib tersebut dilaksanakan oleh sekolah melalui kegiatan pengecekan 
seragam setiap minggu dan setiap hari.  
Seragam sekolah beserta atribut lainnya harus dikenakan siswa dengan baik 
dan benar. Setiap hari guru selalu mengecek siswa dalam hal berpakaian, karena 
cara berpakaian mereka akan tercermin bagaimana sekolah itu. Penampilan siswa 
juga akan dinilai oleh masyarakat luar maka sekolah harus senantiasa 
mengingatkan siswa untuk berpakaian Rapi. Hal ini di sampaikan oleh guru SA 
terkait kerapian seragam siswa. Berikut kutipan wawancaranya. 
Kalo kerapian biasanya terkait seragam siswa itu harus lengkap, biasanya 
ada guru yang bertugas mengecek kelengkapan seragam siswa di depan 
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gerbang setiap pagi. Jadi kalau siswa masuk sekolah kami selalu 
memantau kelengkapan seragam mereka, biasanya si kalau sudah 
diingatkan mereka nurut langsung tidak mengulangi lagi...(SA, 28 Februari 
2017). 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh siswa N dalam sebuah wawancara. N 
mengatakan bahwa “masalah kerapian pakaian itu, iya tiap seminggu 1 atau 2 kali 
yang keliling. Saya ngga pernah kena si. Satu kelas paling satu dua, kalau udah 
kena ga kena lagi” (N, 28 Februari 2017). Pernyataan N tersebut diperkuat oleh K 
selaku kepala sekolah. Berikut kutipan wawancara dengan K tersebut. 
Kami hanya mengadakan pemantauan seperti setiap pagi hari itu ada 
petugas dari guru tentunya yang menjaga di depan pintu gerbang. Selain 
untuk menjalin keakraban dengan siswa tentunya untuk mengecek 
kerapian siswa, dari pakaiannya hingga kelengkapan atribut. Kalau ada 
yang melanggar ya kita tegur saja, kita berikan pengarahan karena disini 
siswanya cukup penurut dan baik-baik jadi tidak setiap hari kita bertemu 
siswa yang pakaiannya tidak Rapi. Mereka sudah cukup sadar dalam hal 
berpakaian...(K, 22 Februari 2017). 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai kerapian telah 
ditanamkan dengan baik, dengan tidak adanya siswa yang sulit untuk diberikan 
pengarahan maka memudahkan sekolah dalam mengatur siswanya. Sedikitnya 
siswa yang melanggar aturan menjadi bukti penanaman nilai kerapian di sekolah 
telah berhasil.  
Hasil pengamatan yang telah dilakukkan oleh peneliti, cara siswa dalam 
berpakaian memang sudah sangat rapi dan menggunakan atribut sekolah dengan 
lengkap, mulai dari dasi, ikat pinggang, sepatu, dan kaos kaki sudah sesuai dengan 
peraturan sekolah yaitu kaos kaki putih dan sepatu hitam polos. Pakaian siswa 
khususnya perempuan yang memakai jilbab, warna diseragamkan. Hari Senin dan 
Selasa siswa memakai seragam OSIS, bagi perempuan yang menggunakan jilbab 
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diwajibkan memakai jilbab berwarna putih polos dan tidak menggunakan jilbab 
dengan model bermacam-macam. Hari Rabu dan Kamis, siswa memakai seragam 
krem dan berdasi coklat. Hari Jumat siswa memakai seragram pramuka dan bagi 
siswa kelas 10 wajib menggunakan hasduk sedangkan kelas 11 dan 12 tidak 
diwajibkan menggunakan hasduk. Hasil pengamatan yang telah dilakukan, 
peneliti tidak melihat siswa dengan atribut yang kurang. Kerapian seragam tidak 
hanya dipantau dengan pengecekan setiap pagi, tapi saat upacara pada hari Senin. 
Petugas upacara yang ditunjuk sekolah adalah para siswa agar mengecek 
kelengkapan seragam teman-temannya. Hal ini di sampaikan oleh U pada 
kesempatan wawancara, berikut kutipan wawancaranya. 
Saat upacara sudah ada petugas SP2K itu ditugsakan kepada siwa yang 
memakai pakaian itulah. Siswa tersebut ditugaskan mengecek seragram. 
Jika pengaturan siwa langsung dari pembina tapi paling hanya bebrapa 
orang saja yang melanggar karena disini sudah berjalan dengan baik (U, 21 
Februari 2017). 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh guru T pada sebuah wawancara. Berikut 
kutipan wawancara tersebut. 
Kalau biasanya setiap hari senin mau upacara siswa yang tidak membawa 
topi dan atribut lain dipisahkan dari barisan kemudian kami berikan 
terguran saja tidak ada hukuman yang fisik tidak ada. Ya begitu saja yang 
tahu kalau kerapian saya yakin siswa disini pasti sudah taat sama peraturan 
(T, 2 Maret 2017). 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pelanggar yang 
tidak mematuhi aturan sekolah tidak dikenakan sanksi berupa hukuman fisik. 
Siswa yang tidak memakai atribut lengkap hanya ditegur dan diberikan 
pengarahan saja. Menurut T, siswa di SMA Negeri 1 Purbalingga adalah siswa 
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yang penurut dan taat aturan sehingga masalah terkait nilai kerapian sudah tidak 
diragukan lagi, siswanya pasti sudah taat. 
Nilai kerapian tidak hanya diterapkan pada siswa saja, melainkan pada 
lingkungan sekolah. Kerapian lingkungan sekolah sudah sepantasnya untuk 
dilestarikan karena sekolah merupakan tempat untuk belajar sehingga harus rapi 
dan nyaman. Penataan ruangan dan taman sekolah yang baik membuat SMA 
Negeri 1 Purbalingga ini terasa begitu nyaman untuk belajar. Seperti yang di 
sampaikan oleh T melalui wawancara berikut. 
Sekolah ini semakin indah, kalau anda tadi masuk pasti sudah terasa 
suasananya sejuk banyak pepohonan. Karena kami ingin memiliki sekolah 
berwawasan adiwiyata, sekolah hijau. Kemudian gedungnya sedikit demi 
sedikit diperbaiki, dicek kelengkapannya ( T,  2 Maret 2017). 
Suasana sejuk di sekolah memang perlu dilestarikan agar siswa tidak merasa 
bosan berada di sekolah dan agar siswa nyaman tinggal di sekolah. Pepohonan 
yang terawat dengan baik dan ditata sedemikian rupa sehingga terlihat Rapi dan 
indah membuat sekolah menjadi lebih hijau. Selain itu penataan ruangan dan 
gedung sekolah yang sedang gencar di perbaiki membuat sekolah ini semakin 
bagus. 
Kerapian dan kebersihan pada tempat kerja guru seperti kantor dan ruang 
TU. Kondisi kantor guru yang masih merupakan bangunan baru memang terlihat 
bersih dari luar, tembok dan jendela cukup terjaga kebersihannya. Di dalam 
kantor guru, meja dan kursi ditata dengan  sangat rapi hal ini menunjukkan para 
guru di SMA Negeri 1 Purbalingga sudah menjaga kultur kebersihan dan kerapian 
dengan  baik. Ruangan yang luas dan bersih membuat nyaman para guru dalam 
bekerja tentunya.  
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d. Nilai Kedisiplinan 
Kedisiplinan merupakan nilai yang sangat penting ditanamkan dalam 
sekolah. SMA Negeri 1 Purbalingga telah menanamkan nilai kedisiplinan kepada 
para siswa dan guru. Kedisiplinan berkaitan dengan banyak hal terutama dalam 
disiplin waktu. Siswa di SMA Negeri 1 Purbalingga sebagian besar tidak pernah 
terlambat masuk sekolah. Hanya beberapa siswa saja yang melakukan 
pelanggaran tersebut dan hal itu tidak terjadi setiap hari. Ketepatan siswa dalam 
masuk sekolah merupakan bukti telah ditanamkannya nilai kedisiplinan dengan 
baik.  
Pembudayaan nilai kedisiplinan siswa yang sudah baik ini disampaikan oleh 
SAP selaku wakil kepala sekolah bagian kesiswaan dalam wawancara. Berikut 
kutipan wawancaranya. 
Kalau disiplin waktu jelas disini siswanya disiplin. Jarang sekali ada yang 
terlambat masuk. Ya memang ada satu dua yang terlambat tapi tidak setiap 
hari, kalaupun ada mereka kami berikan sanksi poin saja tidak ada 
hukuman fisik atau yang lainnya. Saya rasa itu tidak perlu yang seperti itu. 
Cukup dengan diberi pengarahan saja mereka sudah nurut (SAP 28 
Februari 2017) 
Pernyataan SAP diperkuat oleh siswa AN dalam wawancaranya mengatakan 
bahwa “disiplin banget disini. Kalau masuk itu ga ada yang terlambat, jarang lah” 
(AN, 2 Maret 2017). Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
disiplin waktu yang ditanamkan di SMA Negeri 1 Purbalingga sudah sangat baik. 
Hal tersebut dibuktikan dengan kedisiplinan siswa masuk sekolah sangat tertib 
dan jarang sekali ada yang terlambat. Hukuman bagi siswa yang terlambat juga 
hanya poin saja. Biasanya siswa yang terlambat akan diberikan kertas untuk diisi 
siswa, dan dalam kertas tersebut siswa menuliskan mengapa dia terlambat dan jam 
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berapa dia terlambat masuk. Sekolah tidak memberikan hukuman fisik seperti lari 
memutari lapangan karena dianggap tidak perlu dan memang kurang mendidik. 
Siswa hanya diberikan teguran saja sudah cukup, siswa tidak akan mengulanginya 
lagi jika sudah ditegur.  
Kedisiplinan juga diterapkan pada guru-guru dalam hal disiplin waktu. Guru 
sebagai teladan siswa tentu harus memberikan contoh yang baik pada siswanya. 
Jam masuk sekolah adalah jam 07.00 WIB dan guru harus sudah berada di 
sekolah sebelum jam 7. Walaupun masih ada guru yang masuk terlambat. Seperti 
yang disampaikan oleh U dalam wawancara berikut. 
Disinikan masuk itu jam 7 jadi siswa sudah di sekolah. Siswa itu kalau yang 
terlambat paling hanya beberapa saja. Tidak setiap hari ada anak yang 
terlamabat. Guru-guru disini bagus, mereka punya tanggung jawab. Kalau 
terlambat paling hanya 1 atau 2 orang saja (U, 21 Februari 2017). 
 
Hal tersebut disampaikan juga oleh T dalam wawancaranya, T mengatakan 
bahwa “Intinya tidak mungkin tidak ada yang melanggar. Setiap hari itu ada satu 
atau dua yang terlambat masuk. Hal itu termasuk kedisiplinan juga” (T, 2 Maret 
2017). Peraturan masuk jam 7 pagi memang ada hampir di setiap sekolah. Sebuah 
tata tertib memiliki sanksi bagi yang melanggarnya dan di SMA Negeri 1 
Purbalingga memiliki aturan bagi siswa yang terlambat masuk sekolah akan 
mendapatkan poin 5. Tetapi peraturan tersebut seperti sudah menjadi kebiasaan, 
jarang sekali siswa yang melakukan pelanggaran. Sama halnya yang disampaikan 
oleh guru U dan T bahwa setiap harinya hanya ada 1 atau 2 siswa saja yang 
terlambat masuk sekolah. Pernyataan kedua guru tersebut juga diperkuat oleh SA 
dalam sebuah wawancara, SA mengatakan bahwa “ya mereka datang sesuai 
dengan jamnya, jam 7 ya jam 7. Tidak ada yang masuk sampai jam 8. Kalau 
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terlambat sudah wajar apalagi yang rumahnya jauh itu ada kalau berangkat telat” 
(SAP, 28 Februari 2017). 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kedisiplinan di SMA Negeri 1 Purbalingga terkait waktu memang sangat patuh 
dan tertanam dengan baik. Guru dan siswa dapat memelihara budaya disiplin di 
sekolah dengan baik sehingga peraturan sekolah untuk masuk sebelum jam 7 pagi 
menjadi suatu kebiasaan dan tidak menjadi beban bagi warga sekolah.  
Kedisiplinan tidak hanya dalam hal waktu saja tetapi dalam hal berpakaian 
dan kelengkapan atribut sekolah bagi siswa. Berpakaian memang berkaitan 
dengan nilai kerapian tetapi tidak lepas pula dengan nilai kedisiplinan. Seorang 
siswa menyampaikan hal tersebut saat wawancara, bahwa kelengkapan atribut 
sekolah menjadi salah satu bentuk dari kedisiplinan siswa di SMA Negeri 1 
Purbalingga. N mengatakan bahwa “kedisiplinan itu terutama masalah kerapian 
pakaian itu. Iya tiap seminggu 1 atau 2 kali yang keliling. Saya ngga pernah kena 
si. Satu kelas paling satu dua, kalau udah kena ga kena lagi” (N, 28 Februari 
2017). 
Kedisiplinan dalam berpakaian diterapkan di sekolah agar siswa senantiasa 
berpakaian dengan rapi dan benar. Siswa yang tidak melengkapi atribut seragam 
sekolah akan ditegur dan tidak akan mengulangi kesalahannya lagi. Siswa di 
sekolah jarang sekali memiliki catatan buruk atau melakukan pelanggaran yang 
bersifat fatal. Mudahnya dalam mengatur siswa menjadi keuntungan bagi guru 




e. Nilai  Gemar Membaca 
Kultur membaca di SMA Negeri 1 Purbalingga ditanamkan melalui 
perpustakaan. Sekolah memiliki tata tertib wajib membaca yang tercantum dalam 
makalah Penumbuhan Budi Pekerti, terdapat pada poin 2 nomor 7 yang isinya 
sebagai berikut. (1) Wajib membaca adalah kegiatan sekolah untuk memberi 
kesempatan siswa menemukenali dan mengembangkan potensinya. (2) Buku yang 
dibaca selain buku mata peajaran (3) Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari 15 
menit sebelum hari pembelajaran, kecuali ada ketentuan/kegiatan lain yang 
ditentukan sekolah (4) Demi peningkatan, sekolah melakukan pengendalian, 
evaluasi dan kajian. Sesuai hasil evaluasi dan  kajian tersebut tersebut maka akan 
dilakukan perubahan, penyempurnaan atau perubahan teknis. 
Kultur membaca di SMA Negeri 1 Purbalingga ditanamkan melalui 
perpustakaan sekolah dan pojok baca. Perpustakaan di sekolah ini cenderung 
menyediakan buku-buku non-fiksi atau buku pelajaran saja sehingga sekolah 
sedang membangun satu perpustakaan lagi dengan menyediakan buku-buku fiksi 
seperti novel dan komik serta buku pengetahuan umum yang lebih banyak. Selain 
itu, akan adanya tambahan sarana membaca bagi siswa di bagian depan 
perpustakaan. Konsep yang akan dibuat adalah ruang baca di luar ruangan dengan 
gazebo sebagai tempat untuk membacanya. Hal tersebut disampaikan oleh T 
selaku Waka Sarana dan Prasarana dalam wawancara. Berikut kutipan 
wawancaranya. 
Budaya membaca lewat perpustakaan, tapi nanti kan rencana ada taman 
bacaan di depan perpustakaan yang sebelah sana itu, kan ada gazebo tapi 
sekarang belum bagus. Nanti buku yang diperpustakaan kami keluarkan 
digazebo itu. (T, 2 Maret 2017). 
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Dari hasil wawancara tersebut bahwa tempat baca yang akan dibuat di 
gazebo akan menggunakan buku-buku dari perpustakaan. Buku yang telah 
tersedia di perpustakaan dikeluarkan dan diletakkan dalam sebuah rak kaca 
dengan dilengkapi atap agar tidak terkena hujan. Oleh karena program ini masih 
dalam rencana maka belum ada bentuk realisasinya hanya informasi dari guru T. 
Selain itu kultur membaca juga ditanamkan melalui adanya pojok baca yang 
diadakan di setiap kelas. Pojok baca ini masih terbilang baru bagi sekolah dan 
buku-bukunya dibawa sendiri oleh siswa. Pada sebuah kesempatan wawancara, U 
selaku guru serta Waka Humas menyampaikan terkait pojok baca tersebut. 
Berikut ini kutipan wawancaranya. 
Kemarin ada budaya membaca, itu ada  pojok baca terkait dengan program 
sekolah rujukan. Tapi untuk pojok baca sendiri belum lengkap bukunya 
dan fasilitasnya. Jadi di setiap kelas ada meja, di meja itu anak- anak 
membawa buku sendiri dari rumah untuk mengisi pojok baca tersebut tapi 
bukan buku bacaan seperti buku pelajaran tapi buku fiksi, hal ini untuk 
meningkatkan minat baca siswa dan menambah wawasan mereka (U, 21 
Februari 2017). 
 
Hal ini diperkuat oleh SA selaku guru serta Waka Kesiswaan. Berikut 
kutipan wawancaranya. 
Kita mencoba untuk meningkatkan budaya mereka dgn pojok membaca, 
tapi bukan buku pelajaran kaya majalah novel ya. Namanya pojok baca. 
Kita ga bisa  cek setiap hari, jadi untuk mengeck siapa yang baca itu ya 
tidak mudah kan itu ditiap kelas. Biasnaya mereka baca itu jam istirahat 
(SAP, 28 Februari 2017). 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk 
meingkatkan minat baca siswa, pojok baca hanya menyediakan buku-buku fiksi 
dan ilmu pengetahuan umum saja sehingga siswa dapat lebih tertarik untuk 
membacanya. Pemilihan buku fiksi dan pengetahuan umum untuk diletakkan di 
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pojok baca adalah agar siwa mendapatkan wawasan yang lebih luas tidak sekedar 
tentang pelajaran di sekolah. Siswa lebih sering membaca buku di pojok baca 
pada saat jam istirahat di dalam kelas. Kultur membaca yang dibudayakan di 
SMA Negeri 1 Purbalingga disampaikan oleh siswa N pada wawancara bahwa 
“membacanya ya diperpustakaan tapi sekarang ada program pojok baca jadi ya 
kadang disitu ambil buku terus dibaca-baca di kelas” (P, 6 Maret 2017). 
Buku yang disediakan di pojok baca tidak begitu banyak, buku yang dibawa 
siswa untuk diletakkan di pojok baca biasanya buku-buku yang seperti novel. 
Seperti yang disampaikan oleh N dalam wawancara dan N mengatakan bahwa 
“ada pojok baca di kelas, bukunya kami bawa sendiri dari rumah terus diletakkan 
di meja untuk pojok baca” (N, 28 Februari 2017). 
Pojok baca juga menjadi  salah satu cara sekolah untuk meningkatkan kultur 
membaca para siswa. Buku yang ada di pojok baca merupakan buku fiksi yang 
dibawa oleh siswa. Tujuan dari pojok baca sendiri adalah agar menumbuhkan 
minat baca siswa sehingga apapun buku yang disediakan di pojok baca siswa 
boleh membacanya. Pojok baca ini ada di setiap kelas di bagian belakang ruangan 
kelas.  
 Minat siswa dengan pojok baca ini sudah dirasa cukup baik. Hal tersebut 
disampaikan oleh K saat wawancara, K mengatakan bahwa “minat siswa sejauh 
ini saya kira cukup baik, kita tidak bisa cek setiap hari karena itu kan ada di setiap 
kelas, jadi hanya beberapa kali saja” (K, 22 Februari 2017). 
Dari kutipan wawancara K tersebut diketahui bahwa sekolah tidak mudah 
dalam memantau atau memonitoring siswa yang berpartisipasi dengan adanya 
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pojok baca karena pojok baca ada di setiap kelas sehingga guru hanya sesekali 
dalam mengecek.  
Selain pojok baca, rencana pembangunan perpustakaan baru sudah 
dilaksanakan. Perpustakaan di SMA Negeri 1 Purbalingga terbagi menjadi dua 
yaitu perpustakaan dengan menyediakan buku-buku pelajaran dan perpustakaan 
buku-buku wawasan umum dan buku-buku fiksi seperti novel dan komik.  
 Di depan perpustakaan lama sedang dibangun ruang baca terbuka, yaitu 
ruang baca dengan gazebo. Gazebo yang sekarang sedang dibangun rencananya 
akan dijadikan tempat baca siswa dan akan diletakkan rak buku dengan dilengkapi 
atap dan penutup kaca sehingga siswa dapat memilih dan mambaca buku diluar. 
Suasana tempat bacapun terasa sejuk dengan pepohonan yang rindang dan 
terhalang dari sinar matahari.  
f.  Nilai Keagamaan 
 Nilai keagamaanan merupakan nilai yang harus ada di setiap sekolah karena 
semua orang pasti memliki kepercayaan masing-masing. Adanya tempat ibadah 
menunjukkan bahwa sekolah memiliki nilai keagamaan yang terjaga dengan baik. 
Mayoritas dari sekolah yang ada di Indonesia terdapat mushola atau masjid 
sebagai tempat untuk ibadah. Bentuk nilai keagamaan yang dimiliki oleh SMA 
Negeri 1 Purbalingga bahwa di sana terdapat masjid dan mushola sebagai sarana 
yang menunjang siswa untuk meningkatkan ketaqwaannya. Selain itu sekolah 
memiliki program sholat berjamaah bersama setiap hari, hal ini disampaikan oleh 
U pada wawancara berikut. 
Sekolah menganjurkan anak-anak untuk sholat dhuhur berjamaah, tapi 
mushola lama itu masih dipakai oleh siswa kalau di masjid yang sana tidak 
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cukup. Program humas itu ada banyak, yang terkait dgn kultur peningkatan 
keimanan, dalam bentuk pengajian, tapi sementara belum diberi nama 
kegiatannya karena SPJ nya. Biasanya mengundang ustad tanya jawab (U, 
21 Februari 2017). 
 Hal ini juga disampaikan oleh SA terkait nilai keagamaanan yang ada di 
sekolah. Berikut kutipan wawancaranya. 
Biasanya itu setiap jam istirahat kedua atau waktu sholat dzuhur siswa 
berjamaah bersama guru juga. Ini udah kegiatan rutin dan itu pasti 
dilakukan. Kalau program yang lainnya dari OSIS ada ibadah sholat Id di 
sekolah, kemudian pemotongan hewan qurban (SAP, 28 Februari 2017). 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
keagamaan di sekolah ditanamkan melalui sholat dhuhur berjamaah dan selain itu 
ada kegiatan qurban setiap tahunnya. Siswa dapat mengikuti sholat Id bersama di 
sekolah sebagai bentuk kekeluargaan antar warga sekolah. Sama halnya yang 
disampaikan oleh siswa P, ia mengatakan bahwa “kalau pas siang itu ada sholat 
berjamaan di masjid situ. Kalau cewe yang lagi halangan ga ikut si. Kayaknya 
kegiatan lain itu lebaran ada qurban di sekolah” (P, 6 Maret 2017). 
Hal tersebut juga disampaikan oleh Y dalam wawancara dan berikut adalah 
kutipan wawancaranya, Y mengatakan bahwa “keagamaan paling pas hari raya, 
ada potong kurban. Kalau hari raya kita diminta sholat Ied di sekolah tapi kalau 
ngga bisa ya tidak apa-apa. Tiap hari ada sholat berjamaah di masjid” (Y, 7 Maret 
2017). 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
keagamaan seperti sholat Id di sekolah dan pemotongan hewan qurban merupakan 
salah satu bentuk penanaman nilai keagamaan yang ada di sekolah. Selain itu, 
nilai keagamaan juga ditunjukkan dengan adanya ruangan untuk memfasilitasi 
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siswa yang beragama non muslim. Penyediaan fasilitas berupa ruangan untuk 
siswa beragama non muslim disampaikan oleh SA selaku guru sekaligus Waka 
Kesiswaan mengatakan bahwa “untuk agama non Islam, kami mennyediakan 
ruangan sendiri memang, ada di lantai dua dan itu digunakan kalau jamnya 
pelajaran PAI yang non Islam nanti mereka berada di kelas khusus dan ada guru 
yang mengajar” (SAP, 28 Februari 2017). 
Pelajaran PAI bagi siswa yang beragaman muslim dan bagi siswa yang non 
muslim disediakan ruangan untuk belajar terkait agama yang dianutnya. Jadi tidak 
hanya agama Islam yang mendapat fasilitas tetapi agama seperti Khatolik dan 
Protestan juga mendapatkan fasilitas dari sekolah untuk belajar. Di SMA Negeri 1 
Purbalingga terdapat ekstrakulikuler keagamaanaan yaitu PAI (Pembinaan 
Amaliyah Islam), PRKG (Perkumpulan Remaja Kristen Ganesha), dan BRK 
(Bina Rohani Katholik). 
g.  Interaksi Antar warga sekolah 
Interaksi antar warga sekolah sudah terlihat saat pertama kali peneliti datang 
ke SMA Negeri 1 Purbalingga. Petugas yang bertugas di Tata Usaha sangat ramah 
dan terbuka. Petugas tampak akrab saat di dalam ruang kerja mereka, saling 
bertukar pikiran mengenai pekerjaan. Saat peneliti datang ke sekolah tersebut, 
salah seorang petugas dengan sigap memberikan pelayanannya dengan baik. 
Peneliti diberikan pengarahan untuk menentukan jadwal wawancara dengan 




Interaksi antar guru terlihat ketika dua orang guru sedang berjalan 
bersamaan dengan saling bercerita, hal ini menunjukan keakraban yang terjalin di 
sekolah sangat kental. Antar siswa dan guru juga menunjukan hal yang sama, 
ketika seorang guru melewati koridor sekolah, tampak seorang siswa yang keluar 
dari kelas dan tidak sengaja berpapasan dengan guru tersebut langsung 
menyapanya dan mencium tangan, sejenak guru tersebut bertanya pada siswa 
kemudian melanjutkan jalan kembali.  
Pada kesempatan wawancara guru T menyampaikan bagaimana nilai 
kerukunan dan toleransi itu dibudayakan di sekolah. Berikut ini kutipan 
wawancaranya. 
Kami tinggal di satu sekolah pasti harus rukun, toleransi itu harus ada. 
Contohnya itu kalau di kantor guru itu selalu menyapa, mengobrol itu 
bentuk kerukunan yang terjalin di sekolah ini. Kalau siswa bentuk 
toleransinya saat pelajaran seperti menyampaikan pendapat (T, 2 Maret 
2017). 
 
Hal tersebut diperkuat oleh pendapat guru SA dalam wawancara mengatakan 
bahwa “Apalagi siswa itu suka sekali bersalaman, mencium tangan guru yang 
berpapasan. Kalau siswa putri itu sering ya, kalau yang laki-laki kadang yang 
hanya ada yang ngangguk saja tapi ya ada yang salaman ada” (SAP, 28 Februasi 
2017). 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa budaya mencium 
tangan dan bersalaman dengan guru ketika berpapasan adalah sebuah kebiasaan 
yang sudah mendarah daging. Kebiasaan tersebut menjadi salah satu bentuk 
adanya interaksi antar warga sekolah yang terjalin dengan baik. Kedua pendapat 
guru di atas juga diperkuat oleh Y selaku siswa SMA Negeri 1 Purbalingga yang 
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menyampaikan pendapatnya tentang kerukunan yang ada di sekolah. Dalam 
wawancara Y menyampaikan bahwa “Siswanya sopan, kalau ketemu guru cium 
tangan apa ngangguk gitu. Kayaknya ngga ada program kesopanan loh” (Y, 6 
Maret 2017). Pendapat siswa tersebut menunjukan interaksi warga sekolah yang 
kuat dan kebiasaan bersalaman dengan guru menjadi salah satu bentuk nilai yang 
ditanamkan dan budaya bersalaman dengan guru menjadi sebuah kebiasaan bagi 
siswa. 
Di kantin sekolah merupakan tempat berkumpulnya para siswa untuk 
beristirahat dan menyantap makananan. Menurut hasil observasi yang telah 
dilakukan, siswa-siswa di sekolah tersebut cenderung berkelompok saat jam 
istirahat. Mereka ada yang bergurau dan bercerita satu sama lain, disini nampak 
jelas keakraban yang terjalin di sekolah. Sikap siswa pada penjual kantin juga 
sangat jelas mereka memiliki hubungan yang baik, siswa tetap menghormati 
penjual yang sudah tua. Penjual kantin sekolah juga tidak hanya sekedar 
berjualan, ada beberapa siswa yang tampak sudah akrab dengan memanggil nama 
siswa yang hendak membeli makanan.  
3.  Nilai-Nilai Dominan yang Dibudayakan di SMA Negeri 1 Purbalingga 
Sekolah yang sudah berdiri sejak 1961 dan merupakan sekolah tertua di 
Kabupaten Purbalingga tentu memiliki nilai-nilai yang ditanamkan sejak dahulu. 
SMA Negeri 1 Purbalingga merupakan sekolah favorit di Kabupaten Purbalingga 
dan memiliki beragam nilai-nilai kultural yang kental di dalamnya. Nilai-nilai 
yang melekat di sekolah tersebut sudah melekat dari dulu. Nilai-nilai yang ada di 
SMA Negeri 1 Purbalingga antara lain nilai berprestasi, nilai kebersihan, nilai 
94 
 
kerapian, nilai kedisiplinan, nilai kejujuran, nilai kebersihan, nilai kesopanan, nilai 
keagamaan, dan nilai toleransi. Dari sekian banyak nilai-nilai yang ada di sekolah, 
ada nilai yang dominan yang dibudayakan di SMA Negeri 1 Purbalingga adalah 
nilai berprestasi. 
Dalam bidang akademik sekolah selalu menduduki peringkat pertama, 
prestasi yang dimilikipun sangat banyak dan hampir setiap tahun memenangkan 
berbagai perlombaan dan olimpiade. Nilai berprestasi memang menjadi nilai 
paling dominan di SMA Negeri 1 Purbalingga, siswa-siswa di sekolah tersebut 
dididik untuk menjadi siswa yang teladan. Nilai berprestasi yang dipelihara oleh 
sekolah tentu tidak instan, sekolah yang sudah dikenal sebagai sekolah favorit ini 
selalu meningkatkan mutu dan kualitas dalam segala aspek terutama prestasi. 
Sekolah memiliki program-program untuk mendongkrak prestasi agar selalu 
menjadi yang terbaik, salah satunya program untuk pembinaan siswa yang 
mengikuti olimpiade. Dari hasil wawancara dengan guru-guru di SMA Negeri 1 
Purbalingga bahwa sekolah tidak memiliki program mingguan untuk 
meningkatkan prestasi, hanya saja dari segi gurunya dituntun harus lebih aktif dan 
kreatif dalam mengajar. Ekstrakulikuler menjadi salah satu media bagi siswa 
untuk meningkatkan kemampuan akademis dan non akademis.  Dalam sebuah 
kesempatan seorang guru berinisial U menjelaskan tentang budaya berprestasi 
yang ada di SMA Negeri 1 Purbalingga. Berikut petikan wawancara tersebut. 
Kalau untuk prestasi itu ada OSN, kemudian ada lomba-lomba mata 
pelajaran, lomba debat, O2SN, lomba olah raga. Program itu ada untuk 
persiapan dan pembinaan sebelum bertandanding, biasanya bekerja sama 
dengan UGM, ada mahasiswa UGM yang datang ke sekolah untuk 
membimbing, biasanya dari alumni. Untuk debat kita bekerja sama dengan 
UNSOED, biasanya memanggil SEF kemari untuk membimbing anak-
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anak sebelum mengikuti lomba. SEF itu Student English Forum (U, 21 
Februari 2017). 
 
Dari hasil wawancara tersebut, U menjelaskan bahwa SMA Negeri 1 
Purbalingga memiliki program bimbingan untuk siswa yang akan mengikuti 
Olimpiade Sains Nasional (OSN). Sekolah memiliki cara dalam melatih siswa 
untuk dapat mengikuti debat bahasa inggris dengan mengundang mahasiswa dari 
Universitas Jendral Soedirman (UNSOED) yang tergabung dalam Student English 
Forum (SEF). Hal ini diperkuat oleh SA pada saat wawancara. Berikut adalah 
kutipan wawancaranya. 
Programnya itu ada misalnya bidang OSN, itu bekerja sama dengan 
lembaga bimbingan OSN dari bandung dalam pelaksaannya itu 3 hari di 
satu tempat yang anak itu full dari pagi sampai malem belajar debat OSN. 
Kita banyak kerja sama dengan mereka. Kemudian untuk lomba yang 
lainnya, kita biasanya menyediakan waktu intensif untuk anak anak 
seminggu 19 hari sebelumnya untuk latihan olimpiade. Kemudian yang 
jelas ekstra kulikuler itu menunjang sekali untuk berprestasi. kalo guru di 
dalam kelas saya rasa guru memberikan materinya ya sama, paling mereka 
kanakan mengamati siapa yang menonojol siapa yang mempunyai 
kelebihan sendiri. Misalnya saya mengajar mabahas inggris materinya kan 
sama, kita harus melihat oh dia kurang di apintar nah nanti kalo ada 
program nanti kita ambil dri kelas 10 dan 11 yang pintar. Dan kita 
samapikan juga siapa yag ingin ikut (SAP, 28 Februari 2017). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan SA bahwa di SMA Negeri 1 
Purbalingga tidak ada program khusus atau yang menjadi ciri khas terkait prestasi. 
SMA Negeri 1 Purbalingga dalam meningkatkan pretasinya melalui program-
program sekolah seperti ekstrakulikuler dan program bimbingan pada saat akan 
mengikuti lomba dan olimpiade. Dari hasil observasi ekstrakulikuler yang 
menunjang kemampuan siswa baik akademik maupun non-akademik di SMA 
Negeri 1 Purbalingga adalah Basket, TGBO (The Ganesha Band Organisation), 
LOoGICS (Learning Organization of Ganesha Information Communication and 
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Science), KIR (Karya Ilmiah Remaja), Teater Bledhug, Gavo (Ganesha Voice), 
Tenis Lapangan, Bharega (PMR), GAEC (Ganesha Active English Community), 
dan SEKARTAJI (Seni Karawitan SMA Siji). Selain ekstrakulikuler tersebut ada 
pula ekstrakulikuler yang lainnya yaitu PAI (Pembinaan Amaliyah Islam), PRKG 
(Perkumpulan Remaja Kristen Ganesha), BRK (Bina Rohani Katholik), 
Kopasga(PKS), Pramuka (Ambalan Ganesha), PAS-GA (Paskibra Ganesha), Tau-
G (Tari Urban Ganesha), Biola, SN (Satria Nusantara), dan Kempo (Shorinji 
Kempo). 
Prestasi yang dimiliki SMA Negeri 1 Purbalingga tidak hanya menonjol 
pada prestasi akademik namun prestasi non-akademik seperti olahraga. Pada 
kurun waktu 2014-2016 sekolah ini telah meraih beberapa kejuaraan dalam 
bidang akademik dan non-akademik. Total kejuaraan yang berhasil adalah pada 
peringkat juara 1 berjumlah 119, juara 2 berjumlah 71, juara 3 berjumlah 47, juara 
4 berjumlah 4, juara 8 berjumlah 2, juara harapan 1 berjumlah 2, juara harapan 2 
berjumlah 2, juara harapan 3 hanya 1, perolehan perunggu berjumlah 1 cabang 
lomba, dan quarterfinaslis terdapat 1 cabang lomba. Total keseluruhan cabang 
lomba yang pernah diikuti oleh SMA Negeri 1 Purbalingga berjumlah 249 cabang 
lomba baik tingkat kabupaten, provinsi, karasidenan, dan nasional. Dari jumlah 
perolehan juara di SMA Negeri 1 Purbalingga tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
sekolah memiliki nilai berprestasi yang cukup baik karena perolehan juara 1 pada 
beberapa cabang lomba lebih banyak dari pada perolehan juara 2, 3, dan 4. 
Perolehan juara ini menjadi salah satu bukti adanya nilai berprestasi yang cukup 
menonjol di sekolah. 
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Cabang lomba akademik yang diikuti oleh SMA Negeri 1 Purbalingga pada 
tahun 2014 hingga 2016 antara lain lomba mata pelajaran ekonomi 11 kali 
perlombaan, lomba siswa berprestasi 6 kali, TIK 2 kali, astronomi 8 kali, kimia 5 
kali, fisika 6 kali, lomba debat 16 kali, kebumian 9 kali, LKTI 4 kali, biologi 10 
kali, geografi 11 kali, dan matematika 10 kali. Pada bidang non-akademik sekolah 
juga mengikuti beberapa cabang perlombaan antara lain lomba tata upara bendera, 
lomba paduan suara berjumlah 7 lomba, lomba kakang mbekayu berjumlah 7 
lomba, POPDA berjumlah 70, lomba kesenian berjumlah 9 lomba, dojo INKAI 
Cup berjumlah 14 lomba, dan lomba FLS2N berjumlah 13 lomba. Data mengenai 
jumlah prestasi siswa selama 2014 hingga 2016 tersebut merupakan data dari Tata 
Usaha (TU) SMA Negeri 1 Purbalingga.  
Dari banyaknya lomba yang diikuti oleh siswa SMA Negeri 1 Purbalingga, 
sekolah lebih sering meraih kejuaraan pada tingkat Kabupaten hal ini 
menunjukkan bahwa SMA N 1 Purbalinggga memiliki prestasi yang lebih unggul 
dibanding sekolah lain dan menyebabkan sekolah menjadi sebuah sekolah favorit 
di Kabupaten Purbalingga. 
Selain siswa yang berprestasi, guru-guru di SMA Negeri 1 Purbalingga juga 
memiliki prestasi yang cukup membanggakan. Guru di sekolah tersebut kerap 
mengikuti ajang perlombaan juga seperti untuk mata pelajaran Fisika dan Bahasa 
Inggris. Hal ini disampaikan oleh U guru-guru di sekolah cukup berprestasi bahwa 
“...kalau gurunya itu guru Fisika, Matematika, bahasa Inggris, terutama guru-guru 
yang muda itu sangat banyak prestasinya...” (U, 21 Februari 2017). 
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Hal tersebut juga disampaikan oleh K dalam wawancara. Berikut kutipan 
wawancara tersebut: 
Guru disini aktif ya dalam mengajar juga banyak ide dan itu kan nantinya 
juga pengaruh ke prestasi siswa di kelas. Jadi kalau gurunya berprestasi, 
siswanya juga akan mengikuti karena guru itu kan teladan bagi siswa-
siswanya (K, 22 Februari 2017). 
Dari hasil wawancara tersebut menunjukan guru yang muda-muda yang 
cenderung memiliki semangat dalam hal berprestasi. Guru selain mengajar di 
kelas juga harus memiliki prestasi setinggi mungkin agar dapat meningkatkan 
kualitas dalam mengajar. Guru yang berprestasi tersebut juga dapat berpengaruh 
dalam pembelajaran di kelas, guru yang aktif dan kreatif akan membuat siswa 
mudah dalam memahami mata pelajaran.  
Nilai berprestasi menjadi nilai yang paling dominan di sekolah sehingga 
warga sekolah memiliki persepsi tentang SMA Negeri 1 Purbalingga lebih 
dominan pada kebanggaan mereka terhadap prestasi sekolahnya. Persepsi atau 
anggapan warga sekolah tentang SMA Negeri 1 Purbalingga yang disampaikan 
oleh guru dan siswa secara keseluruhan menunjukan pendapat positif. Persepsi 
warga sekolah terkait SMA Negeri 1 Purbalingga lebih banyak condong pada 
peraihan prestasinya, seperti yang diungkapkan oleh AK selaku komite SMA 
Negeri 1 Purbalingga yang dalam kesempatan wawancara. Berikut kutipan 
wawancaranya. 
Kalau itu sejak itu sekolah merupakan sekolah tertua di kabupaten 
Purbalingga, jadi memang sejak dulu alumninya memang sejak dulu 
istilahnya yang pengusaha jadi pengusaha, artinya bermanfaat di 
masyarakat. Sejak kapannya itu ya tidak tahu, ya memang sejak dulu 
seperti itu. Kalau angka tahunnya saya tidak tahu, tapi itu sekitar setelah 
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reformasi. Itu berjalan kemudian adanya perubahan pemerintahan, sekolah 
itu mulai menata kembali dan mulai ada perubahan (AK, 3 Juli 2017). 
Dari hasil wawancara tersebut maka SMA Negeri 1 Purbalingga merupakan 
sekolah tertua di Kabupaten Purbalingga dan sejak dahulu alumni dari sekolah ini 
banyak yang berhasil seperti ada yang menjadi pengusaha. Maka dari hal tersebut 
dapat diartikan bahwa alumni dari SMA Negeri 1 Purbalingga dapat bermanfaat 
bagi masayarakat. SMA Negeri 1 Purbalingga memiliki kultur yang positif 
semenjak telah terjadinya reformasi. AK juga menambahkan dalam 
wawancaranya bahwa untuk membiasakan kultur yang positif di sekolah dimulai 
dengan adanya visi dan misi. Berikut kutipan wawancaranya. 
Membiasakan itu dimulai dari membangun visi misi dan program sekolah.  
Dibuat bersama-sama dan dilaksanakan bersama, dan itu menjadi sistem. 
Dan kebiasaan itu menjadi budaya yang akan menghasilkan ciri khas.Yang 
namanya program sekolah itu di sekolah lain dalam membuat program 
liner-liner saja, kalau kita melihat potensi dan arah yang jelas diantara 
tujuan yg akan dilaksanakan itu jelas (AK, 3 Juli 2017). 
Dari hasil wawancara tersebut, AK menambahkan bahwa visi dan misi 
sekolah menjadi awal mulai suatu pembiasaan di sekolah dan dari kebiasaan 
tersebut akan membudaya di lingkungan sekolah. Visi dan misi sendiri dibuat 
secara bersama oleh warga sekolah dan dilaksanakan secara bersama-sama dan 
hal tersebut akan membentuk menjadi sebuah sistem. Di dalam sekolah tentu 
terdapat program, di SMA Negeri 1 Purbalingga membuat program sekolah 
dengan melihat potensi dan arah yang jelas diantara tujuan yang akan 
dilaksanakan. Tidak seperti di sekolah lain yang membuat program sekolah secara 
liner saja. Pendapat AK diperkuat oleh K selaku wakil kepala bagian humas yang 
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menyampaikan bahwa SMA Negeri 1 Purbalingga merupakan sekolah tertua di 
Kota Purbalingga. Berikut ini adalah kutipan wawancaranya. 
Jadikan gini sekolah ini kan berdiri paling lama paing tua sudah 
melahirkan orang berhasil, kadang mereka kembali ke sekolah untuk 
mendidik adik kelas. Besok ada guru yang mengajar dari lulus disini tahun 
81 dulu. Ya memang budaya berprestasi dipelihara teruma untuk bersaing. 
Untuk prestasi mereka. Bahkan ada yang beberapa jurusan ranking satu, 
ada yang masuk kedokterran. Jadi memang semua prestasinya tinggi jadi 
mereka bersaing, mereka berusaha untuk mendapat prestasi sebaik 
mungkin. Dampaknya untuk mendapat prestasi baik mereka menghalalkan 
segala cara. Jadi untuk mendapat nilai tinggi dia ada yang mencontek. Jika 
ada yang nilai kecil menjadi omongan dimasayarakat karena SMA 1 sudah 
dikenal baik jika ada yang jelek akan jdi omongan, ekspetasi orang tinggi, 
tapi selama proses akan ada perubahan. Cuma kadang kami mengingatkan 
mereka bahwa mereka tidak bersaing dengan sekolah lain tapi dengan 
sekolah sendiri. Disini guru juga sangat aktif. Memiliki tanggung taja yang 
besar (U, 21 Februari 2017). 
Dari hasil wawancara tersebut dapa disimpulkan bahwa beliau melihat SMA 
Negeri 1 Purbalingga adalah sekolah yang dikenal oleh masyarakat memiliki 
prestasi tinggi dan tidak mungkin siswa yang belajar di sekolah tersebut memiliki 
nilai yang jelek. Maka dari itu, siswa yang berada di sekolah cenderung memiliki 
rasa ingin terlihat pintar dari yang lain, kompetisi seperti ini memang baik jika 
dilakukkan dengan baik pula. Siswa di sekolah tersebut memiliki keinginan untuk 
meraih prestasi yang tinggi namun sangat disayangkan ada siswa yang 
menghalalkan segala cara seperti mencontek. U juga mengatakan pada siswa 
bahwa mereka tidak bersaing dengan sekolah lain namun bersaing dengan siswa 
yang ada di sekolah. Persaingan ini merupakan persaingan yang positif karena 
siswa diajak untuk berlomba-lomba meraih prestasi. Motivasi siswa dalam meraih 
prestasi juga disampaikan oleh E selaku orang tua wali siswa. E mengatakan 
bahwa  “belajar hari biasa itu 30 menit sampai 1 jam. Tapi kalau ada ulangan itu 
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dia punya obsesi jadi begadang sampai pagi buat belajar. Dia punya obsesi 
belajar, kalau ada tantangan dia lebih termotivasi, biasanya kalau ada pesaing” (E, 
7 Juli 2017). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua siswa tersebut bahwa 
seorang siswa memiliki obsesi dalam belajar dan akan lebih termotivasi apabila 
ada pesaingnya dalam satu kelas yang sama. Siswa berlomba-lomba dalam meraih 
prestasi di kelas. Persepsi tentang sekolah juga disampaikan oleh guru T, berikut 
kutipan wawancaranya. 
SMA 1 sangat bagus, semakin kesini semakin baik. terutama di bidang 
akademiknya semakin kelihatan hasilnya. Semakin kesini ada peningkatan. 
Untuk akreditasi semakin baik ya sudah A. Kalau dinilai dari sarpasnya 
dan cara mengajar itu terkumpul 96. Artinya sekolah ini sudah sangat 
bagus. Makanya dari sarpas itu ingin membuat sekolah ini semakin indah, 
kalau anda tadi masuk pasti sudah terasa suasananya sejuk banyak 
pepohonan. Karena kami ingin memiliki sekolah berwawasan adiwiyata, 
sekolah hijau. Kemudian gedungnya sedikit demi sedikit diperbaiki, dicek 
kelengkapannya. Selain itu kami menganut tiga falsasah dalam 
membangun sekolah, yaitu membangun dari segi religi, kesehatan, dan 
jasmani. Sehingga nanti menghasilkan anak yang cerdas. Karena manusia 
yang seutuhnya kan membangun dara rasa karsa karya. Tidak hanya 
akademik tapi ketiganya ini harus tercapai. Ini yang sedang kami cari 
kesana (T, 2 Maret 2017). 
Dari hasil wawancara tersebut beliau menyampaikan bahwa SMA Negeri 1 
Purbalingga memiliki prestasi yang semakin baik, beliau tampak senang dengan 
perolehan prestasi yang didapatkan sekolah. Selain itu dengan bangga beliau 
menyampaikan bahwa sekolah memiliki angka kredit yang cukup tinggi yaitu 96, 
yang dapat artikan bahwa sekolah ini sudah bagus dai segi kualitas. Untuk 
meningkatkan kualitas sekolah, selaku waka sarana dan prasarana, T memilki 
tujuan untuk menjadikan sekolah ini sekolah hijau yang berwawasan adiwiyata. T 
juga menyampaikan sekolah harus memiliki 3 falsafah yaitu religi, kesehatan, dan 
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rohani. Sekolah yang baik SMA  Negeri 1 Purbalingga menempatkan posisi 
sekolah dengan menurut falsafah. T menyampaikan sekolah sedang berusaha 
untuk mencapai ke tiga hal tersebut, dan pada bidang akademik sekolah sudah 
baik. 
Anggapan siswa tentang SMA Negeri 1 Purbalingga hampir semuannya 
sama yaitu sekolah ini merupakan sekolah favorit. Hal tersebut didukung oleh 
pendapat An saat ditemui di kantin sekolah, dia mengatakan bahwa SMA Negeri 
1 Purbalingga merupakan sekolah yang bagus, muridnya pintar-pintar, dan 
merupakan sekolah favorit sehingga dia merasa senang dapat bersekolah di SMA 
Negeri 1 Purbalingga. Sama halnya dengan An, siswa Y saat di temui di koridor 
menyampaikan pendapatnya mengenai SMA Negeri 1 Purbalingga dan dia 
mengatakan bahwa sekolah tersebut merupakan sekolah favorit dan memiliki 
siswa yang pintar-pintar. Kedua pernyataan siswa tersebut dapat disimpulkan 
bahwa anggapan atau persepsi siswa tentang sekolahnya, hal yang pertama adalah 
sekolah merupakan sekolah favorit dan kedua adalah siswa-siswa yang pintar. 
Kedua hal tersebut membuat siswa yang dapat bersekolah di SMA Negeri 1 
Purbalingga merasa bangga dan saat menyampaikannya mereka juga tampak 
bangga dan percaya diri. 
4.  Program yang Dilaksanakan Untuk Menanamkan Nilai-Nilai  
Dalam menanamkan kultur sekolah yang positif tentu memerlukan adanya 
sebuah program. Program merupakan cara sekolah untuk menanamkan kultur 
positif pada diri siswa sejak pertama kali masuk ke sekolah. Berikut adalah 
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program-program yang diterapkan di sekolah untuk meningkatkan kultur positif di 
SMA Negeri 1 Purbalingga. 
a. Pembinaan Prestasi Juara 
Penaman nilai berprestasi di SMA Negeri 1 Purbalingga dilakukan dengan 
berbagai cara seperti pembimbingan siswa yang akan mengikuti olimpiade dan 
perlombaan. Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, SMA 
Negeri 1 Purbalingga lebih menonjolkan program bimbingan untuk siswa 
mengikuti lomba OSN dan O2SN. Kegiatan bimbingan untuk siswa yang akan 
mengikuti lomba bekerja sama dengan pihak luar seperti alumni, kampus, dan 
lembaga. Seperti yang disampaikan oleh SA terkait program bidang OSN 
mengatakan dalam wawancara bahwa “program nya itu ada misalnya bidang 
OSN, itu bekerja sama dengan lembaga bimbingan OSN dari Bandung dalam 
pelaksaannya itu 3 hari di satu tempat yang anak itu full dari pagi sampai malem 
belajar debat OSN” (SAP 28 Februari 2017). 
Program bimbingan yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Purbalingga ini 
memang sangat tampak bagaimana sekolah dalam berusaha untuk mendapatkan 
siswa-siswa yang berprestasi unggul. Siswa yang akan mengikuti lomba 
dibimbing dengan serius oleh sekolah dan pihak dari luar seperti yang 
disampaikan oleh SA. Lembaga bimbingan yang diajak untuk bekerja sama oleh 
SMA Negeri 1 Purbalingga di datangkan dari Bandung dan pelaksanaan 
bimbingan tersebut selama 3 hari berturut-turut di tempat yang telah ditentukan 
oleh sekolah dan lembaga bimbingan tersebut.  
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Berbeda dengan bimbingan dari Bandung yang hanya 3 hari, program 
bimbingan juga ada yang dilaksanakan selama 19 hari sebelum siswa mengikuti 
lomba dan siswa selama 1 minggu sebelum hari perlombaan siswa dibimbing oleh 
guru mata pelajaran terkait dan pembimbing dari luar sekolah. selama 1 minggu 
tersebut siswa diperbolehkan untuk tidak mengikuti kegiatan pembelajaran di 
kelas. Hal tersebut disampaikan oleh SA mengenai pelaksanaan bimbingan, SA 
menyampaikan bahwa “...untuk lomba yang lainnya, kita biasanya menyediakan 
waktu intensif untuk anak anak seminggu atau 19 hari sebelumnya untuk latihan 
olimpiade” (SAP 28 Februari 2017). Pernyataan SA tersebut menunjukan bahwa 
kegiatan bimbingan dilaksanakan selama seminggu atau 19 hari sebelum siswa 
mengikuti lomba. Hal ini dilakukan agar siswa benar-benar siap dalam mengikuti 
perlombaan dan dapat membawa pulang kejuaraan.  
SMA Negeri 1 Purbalingga juga menanamkan prestasi melalui kegiatan 
ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakulikuler sangat berperan dalam pengembangan 
potensi siswa dalam bidang akademik maupun non akademik. Seperti yang 
disampaikan oleh waka kesiswaan bahwa ekstrakulikuler menjadi salah satu 
penjunang siswa dalam berprestasi. Melalui ekstrakulikuler tersebut siswa dapat 
mendalami bakatnya. 
b. “Jumat Bersih” 
Kegiatan mingguan yang dilakukan oleh sekolah untuk menjaga kebersihan 
adalah “Jumat Bersih”. Dalam kegiatan “Jumat Bersih”, siswa beserta karyawan 
sekolah bersama-sama membersihkan lingkungan sekolah. Kegiatan biasa 
dilakukan pagi hari sebelum jam pembelajaran dimulai dan para siswa serta guru 
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memakai pakaian olahraga. Kegiatan membersihkan lingkungan sekolah ini 
dilaksanakan mulai dari ruang kelas, toilet, dan taman-taman disekitarnya. 
Sebagian siswa ada yang membersihkan kelas dengan menyapu dan siswa lain ada 
yang membersihkan kaca jendela. Taman sekitar kelas dibersihkan oleh siswa 
dengan menggunakan alat bantu berupa sapu lidi, dan guru ikut serta dalam 
membersihkan taman-taman sekitar kelas. Siswa juga ditugaskan untk 
membersihkan toilet, dari guru menunjuk beberapa siswa agar membersihkan 
toilet dengan peralatan seperti sikat dan ember.  
SMA Negeri 1 Purbalingga ini memang sangat menjaga lingkungannya, 
terlihat dari kebersihan sekolah dan taman-taman hijau yang ada di setiap depan 
kelas. Kegiatan ini dikomando oleh guru wali kelas masing-masing dengan 
bersama membersihkan dan merapikan kelas. Program ini dilakukan satu kali 
dalam seminggu sehingga membuat lingkungan SMA  Negeri 1 Purbalingga 
menjadi bersih dan Rapi. Hal ini dapat dilihat dari kondisi ruangan dan koridor 
sekolah yang selalu bersih. 
c. Pengecekan Seragam Sekolah 
Kedisiplinan sekolah dalam hal berpakaian sangat diperhatikan, guru aktif 
dalam memantau siswa dalam hal berpakaian. Setiap pagi guru yang ditugaskan 
menjaga di depan sekolah harus sudah siap sebelum siswa datang. Guru yang 
bertugas mengecek kelengkapan atribut dari kerapian seragam, ikat pinggang, 
dasi, sepatu dan kaos kaki. Walaupun tidak banyak siswa yang melanggar, 
kegiatan mengecek atribut seragram sekolah selalu dilakukan.  
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Pelaksanaan kegiatan ini tidak dilakukan setiap minggu tetapi setiap hari. 
Guru secara bergantian bertugas untuk menjaga di depan gerbang sekolah dengan 
memantau siswa. Setiap hari Selasa ada guru yang berkeliling untuk mengecek 
seragam siswa. Kegiatan ini dilakukan agar siswa selalu berpakaian rapi dan 
sesuai dengan aturan sekolah. Siswa yang ketahuan tidak melangkapi atribut 
seragam sekolah akan diberikan peringatan saja.  
d. Pojok Baca 
Cara sekolah dalam membudayakan nilai-nilai yang ada dengan program 
dan kegiatan sekolah yang dilakukan secara rutin setiap minggu ataupun harian, 
dan momentum atau hanya dilaksanakan ketika kegiatan-kegiatan tertentu 
biasanya tahunan. Salah satu cara sekolah dalam meningkatkan kultur berprestasi 
adalah dengan menumbuhkan minat baca di kalangan siswa. Program pojok baca 
merupakan program yang baru saja diterapkan di sekolah, di setiap kelas terdapat 
meja khusus untuk meletakkan buku-buku bacaan. Meja diletakkan di belakang 
kelas dan buku yang ada di pojok baca tersebut merupakan buku fiksi dan bacaan 
seperti majalah hal ini bertujuan agar siswa tidak hanya membaca buku pelajaran 
saja namun harus menambah wawasannya melalui buku-buku lain seperti 
majalah. Buku yang ada di pojok baca tersebut merupakan buku yang dibawa oleh 
siswa sendiri, pada awal pelaksanaannya buku disediakan dari sekolah.  
Sekolah memiliki 2 perpustakaan, perpustakaan pertama adalah perpustakaan 
yang menyediakan buku-buku terkait pelajaran sekolah, dan perpustakaan kedua 
merupakan perpustakaan yang menyediakan buku-buku non pelajaran atau buku 
pengetahuan umum. Namun, untuk perpustakaan kedua belum selesai dibangun, 
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masih dalam proses pembangunan. Rencana sekolah untuk mengadakan taman 
baca juga sedang dalam proses pembangunan, di depan perpustakaan pertama 
yang terletak berdekatan dengan masjid sekolah ada gazebo untuk bersantai siswa. 
Di area gazebo akan dibangun taman baca. Sekolah memiliki rencana untuk 
membuat tempat baca di luar ruangan  dan akan mengeluarkan beberapa buku 
untuk diletakkan di taman baca tersebut. 
e. Sholat Berjamaah 
 SMA Negeri 1 Purbalingga memiliki visi diantaranya kuat bereligi. Untuk 
mencapai visi tersebut maka sekolah mengadakan sholat berjamaah setiap hari 
pada jam istirahat kedua atau pada waktu dhuhur. Kegiatan ini tentu bertujuan 
agar meningkatkan nilai keagamaan di sekolah. Sholat berjamaah biasnaya di 
laksanakan di masjid sekolah dan beberapa siswa ada yang sholat di mushola.  
Kegiatan sholat berjamaah ini disampaikan oleh sekolah agar seluruh warga 
sekolah mengikuti sholat berjamaah di masjid. Hal tersebut disampaikan oleh K 
dalam wawancara mengatakan bahwa “nilai keagamaanan disini diterapkan 
dengan cara sholat berjamaah bersama setiap dhuhur. Pasti kami himbau semua 
siswa yang muslim untuk mengikuti sholat di masjid” (K, 22 Februari 2017). 
Pernyataan K tersebut diperkuat oleh U dalam sebuah wawancara. K 
menyampaikan bahwa “masjidnya kan sudah baru, sekolah menganjurkan anak-
anak untuk sholat dhuhur berjamaah, tapi mushola lama itu masih dipakai oleh 
siswa kalau di masjid yang sana tidak cukup” (U, 21 Februari 2017). 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan sholat 
berjamaah telah dihimbau pada seluruh siswa agar mengikuti kegiatan tersebut. 
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Mushola sekolah dapat digunakan jika masjid tidak cukup menampung jamaah. 
Pernyataan U tersebut dapat diartikan, kegiatan sholat berjamaah ini berjalan 
dengan baik dan siswa memiliki respon yang positif. Kegiatan keagamaan yang 
ada di SMA Negeri 1 Purbalingga tidak hanya kegiatan sholat saja, ada kegiatan 
pemotongan hewan qurban dan pembagian daging qurban. Kegiatan ini 
dilaksanakan pada saat hari raya Idul Adha.  
 
C. Pembahasan 
Setiap sekolah memiliki kultur yang berbeda-beda dan memiliki ciri khas 
tersendiri. Kultur sekolah merupakan hal yang penting ditanamkan di sebuah 
sekolah dan tidak dapat dipisahkan. Sebuah sekolah yang memiliki kultur positif 
tentu memiliki nilai-nilai dan keyakinan yang telah dibangun lama oleh warga 
sekolah. SMA Negeri 1 Purbalingga yang merupakan sekolah favorit di 
Kabupaten Purbalingga dan dalam pembudayaan nilai-nilai di sekolah, SMA 
Negeri 1 Purbalingga telah memulainya sejak dahulu. SMA Negeri 1 Purbalingga 
memiliki program penumbuhan budi pekerti, sebagai kegiatan program SMA 
rujukan di SMA Negeri 1 Purbalingga diterapkan beberapa nilai dan norma terkait 
budi pekerti. Nilai-nilai positif yang dibudayakan di SMA Negeri 1 Purbalingga 
diantaranya adalah nilai berprestasi, nilai kedisiplinan, nilai gemar membaca, nilai 
kebersihan, nilai keagamaan, dan nilai kejujuran. Salah satu nilai yang menjadi 
ciri khas sekolah adalah nilai berprestasi. Nilai berprestasi sudah dibudayakan 
sejak telah terjadinya era reformasi. Hal ini sesuai dengan teori Ajat Sudrajat 
(Zuchdi, 2011:134) yang menyampaikan bahwa budaya sekolah merupakan 
konteks di belakang layar  sekolah yang menunjukan keyakinan, nilai, norma, dan 
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kebiasaan yang telah dibangun dalam waktu yang lama oleh semua warga dalam 
kerja sama di sekolah. Budaya sekolah berpengaruh tidak hanya pada kegiatan 
warga sekolah, tetapi juga motivasi dan semangatnya. Setiap sekolah memiliki 
serangkaian atau seperangkat keyakinan, nilai, norma, dan kebiasaan yang 
menjadi ciri khasnya dan senantiasa disosialisasikan dan ditransmisikan.  
SMA Negeri 1 Purbalingga memiliki kultur fisik yang positif, hal ini dapat 
dirasakan saat pertama kali masuk akan terasa suasana yang begitu sejuk dan asri 
dengan pepohonan. Gedung sekolah yang cukup terawat dengan baik serta 
lingkungan yang terjaga kebersihannya dengan penempatan tempat sampah 
diberbagai sudut sekolah. Penataan ruangan yang Rapi dan kebersihan yang 
senantiasa dijaga dengan baik. Kultur positif di buktikan dengan adanya piala 
kejuaraan yang dipajang di ruang lobi sekolah menunjukan adanya kultur 
berprestasi yang baik. 
Kultur fisik yang dimiliki SMA Negeri 1 Purbalingga sudah cukup 
memadai, antara lain luas lahan sekolah memudahkan dalam pembagian ruang 
dan sarana prasarana lainnya. Halaman sekolah tampak luas dengan rumput yang 
hijau, serta taman yang terawat dengan baik menambah keasrian sekolah. Di 
depan sekolah sudah tampak gerbang sekolah utama yang cukup megah dan 
terawat sehingga tidak terlihat adanya kerusakan pada pintu gerbang. Sekolah ini 
juga memiliki gerbang kecil di depan halaman sekolah sehingga keamaan sekolah 
cukup terjamin. Pintu gerbang ini bersebelahan dengan pos satpam sehingga 
satpam dapat memantau siapa saja yang masuk dan keluar sekolah.  
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Di samping pos satpam ada parkiran mobil dan tamu. Lahan parkir yang 
dimiliki sekolah cukup besar dan luas sehingga dapat memuat semua kendaraan 
guru dan siswa. Parkiran siswa dan guru tampak Rapi dan tertata dengan baik, 
dengan palang pintu sebagai pemisah antara parkir siswa dan guru. Parkir motor 
dibuat memanjang dan dibagi menjadi dua sisi yaitu kanan dan kiri dengan bagian 
tengah terdapat celah untuk berjalan yang cukup lebar. Penataan tempat parkir 
yang Rapi ini menggambarkan adanya pembudayaan nilai kerapian dan 
kedisiplinan di sekolah cukup baik. Selain itu, nilai kebersihan juga tergambarkan 
dengan tidak adanya sampah yang terdapat di lokasi tempat parkir. Penempatan 
tempat sampah yang ada di beberapa sudut sekolah memudahkan warga sekolah 
untuk membuang sampah.  
SMA Negeri 1 Purbalingga memiliki beberapa ruangan antara lain adalah 
ruang kepala sekolah, ruang tata usaha, ruang guru, ruang bimbingan dan 
konseling, ruang wakil kepala, ruang perpustakaan, ruang kelas, ruang 
laboratorium, dan ada satu ruangan yang sedang dalam proses pembangunan yaitu 
ruang UNBK dan ruang perpustakaan dengan 2 lantai. Ruangan penunjang 
lainnya seperti UKS, koperasi, kantin, toilet, masjid, lapangan, ruang OSIS, ruang 
musik, ruang seni rupa, dan aula terlihat bersih dan rapi. Sekolah juga telah 
dilengkapi dengan CCTV sehingga memudahkan sekolah untuk memantau 
siswanya. SMA Negeri 1 Purbalingga  juga memiliki ruang server elektronik atau 
ICT central sebagai ruang kontrol wifi dan CCTV. Adapula ruang TRRC 
(Teacher Recource and Reference Center) untuk menunjang kinerja para guru di 
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sekolah, ruang ini sering digunakan untuk pembuatan soal ujian dan ruangan telah 
dilengkapi dengan komputer yang cukup banyak. 
Nilai-nilai positif yang dibudayakan di SMA Negeri 1 Purbalingga ada 
beberapa macam yaitu nilai berprestasi, nilai kebersihan, nilai kedisiplinan, nilai 
kejujuran, nilai keagamaan, nilai kebersihan dan nilai Kerapian. Salah satu nilai 
yang paling dominan dibudayakan adalah nilai berprestasi. Tingginya nilai 
berprestasi ini menjadi suatu acuan bagi siswa untuk bersaing dalam hal prestasi, 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Pada tingkatan asumsi dasar, warga 
SMA Negeri 1 Purbalingga memiliki anggapan bahwa nilai berprestasi menjadi 
suatu keunggulan di sekolahnya, sehingga sekolah mereka dikenal sebagai 
sekolah yang favorit karena prestasi yang dimilikinya. Siswa juga meyakini 
bahwa sekolah mereka terbaik dalam hal berprestasi sehingga siswa yang berada 
di sekolah tersebut harus memiliki prestasi yang baik pula. Motivasi siswa dalam 
meraih prestasi di sekolah memang cukup tinggi, siswa merasa harus memiliki 
prestasi yang terbaik karena mereka merupakan siswa SMA Negeri 1 Purbalingga. 
Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Schein (Barnawi dan 
Arifin, 2013:111) bahwa nilai dan keyakinan memiliki kekuatan untuk terus-
menerus mempengaruhi perilaku. Nilai berprestasi yang tinggi di SMA Negeri 1 
Purbalingga mempengaruhi motivasi siswa dalam berprestasi. 
Pembudayaan nilai berprestasi di SMA Negeri 1 Purbalingga telah 
membiasakan siswa untuk bersaing mendapatkan prestasi setinggi mungkin di 
sekolah. Mengajak siswa untuk mengikuti perlombaan antar sekolah, perlombaan 
tingkat nasional, dan olimpiade merupakan salah satu cara untuk 
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membudidayakan nilai berprestasi. SMA Negeri 1 Purbalingga memiliki prestasi 
yang membanggakan dengan dibuktikannya piala kejuaraan yang terpajang di 
beberapa ruangan seperti ruang lobi, ruang TU, ruang guru, perpustakaan, hingga 
ada di ruang TRRC dan ruang BK. Sekolah memiliki cara untuk memberikan 
motivasi kepada siswa dengan melalui perwalian sesaat sebelum jam pertama 
dimulai, guru wali kelas akan masuk untuk memberikan nasehat-nasehat selama 
kurang lebih 10 menit. Setiap guru juga telah memiliki catatan tersendiri tentang 
rekam jejak prestasi siswa. Setiap siswa juga diberikan kebebasan untuk 
mengikuti olimpiade dan lomba lainnya, guru akan memberikan kesempatan bagi 
siswa yang ingin ikut perlombaan. 
Proses pembudayaan nilai kebersihan di SMA Negeri 1 Purbalingga 
mengajak warga sekolah untuk membuang sampah pada tempatnya, dengan 
adanya fasilitas tempat sampah dapat mempermudah warga sekolah untuk 
membuang sampah pada tempatnya. Tempat sampah yang ada di beberapa sudut 
sekolah memang berpengaruh pada kondisi sekolah saat ini, lingkungan sekolah 
mejadi tampak bersih. Pembudayaan nilai kebersihan harus sejalan dengan nilai 
kedisiplinan, jika kedisiplinan siswa terbentuk dengan baik maka siswa memiliki 
sikap untuk menjaga kebersihan dengan baik pula. Membuang sampah pada 
tempatnya merupakan hal yang harus dibarengi dengan sikap disiplin, di SMA 
Negeri 1 Purbalingga masih ada siswa yang belum memisahkan antara yang 
organik dan anorganik. Pembudayaan nilai kebersihan juga ditanamkan lewat 
adanya wastafel di depan kelas, hal ini menunjukan sekolah mengajak warganya 
untuk terbiasa hidup bersih dengan mencucui tangan. 
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Pembudayaan nilai kebersihan dilakukan di setiap kelas dengan siswa 
membersihkan kelas masing-masing. Jadwal piket kelas dibuat oleh siswa 
bersama dengan wali kelas. Pembudayaan nilai kebersihan cukup baik dengan 
kondisi kelas yang selalu bersih, tidak hanya lantai tetapi jendela kacapun selalu 
tampak bersih. Selain kelas, ruangan lain juga terajaga kebersihannya, warga 
sekolah saling mengingatkan untuk membersihkan ruangan.  
Proses pembudayaan nilai kerapian juga ditanamkan di SMA Negeri 1 
Purbalingga. Nilai kerapian ini berkaitan dengan nilai kebersihan dan 
kedisiplinan. Nilai kerapian lebih ditekankan pada cara berpakaian siswa. Siswa 
harus berpakaian rapi dan sesuai dengan tata tertib yang berlaku di sekolah 
tersebut. Hal tersebut tercantum dalam makalah Penumbuhan Budi Pekerti poin F 
nomor 19 bahwa berpakaian dan tampilan telah diatur dalam ketentuan 
berpakaian, terutama pakaian seragam.  Cara mereka berpakaian menjadi salah 
satu cerminan dari siswa yang teladan sehingga sekolah sangat menjaga kerapian 
berpakaian siswanya. Berpakaian dengan Rapi menjadi cerminan siswa SMA 
Negeri 1 Purbalingga saat diluar sekolah, siswa senantiasa membawa nama baik 
sekolah dengan cara mereka berpakaian. 
Pembudayaan nilai kerapian juga diterapkan dalam hal penataan lingkungan 
sekolah. Penempatan tempat sampah di depan ruangan menggunakan kerangka 
besi sebagai tempat meletakkan tempat sampah. Taman yang dibuat di setiap 
sudut sekolah juga Rapi sehingga tampak indah. Tidak ada sampah plastik yang 




Proses pembudayaan nilai kedisiplinan di SMA Negeri 1 Purbalingga 
dimulai saat siswa masuk sekolah dengan memberitahukan tata tertib sekolah. 
Kedisiplinan yang paling menonjol adalah disiplin waktu dan disiplin dalam 
berpakaian. Siswa sekolah tentu memiliki aturan masuk tepat jam 7 pagi. Guru 
selalu bergantian bertugas menunggu di depan pintu gerbang untuk mengontrol 
siswanya, selain untuk mengecek kelengkapan seragam siswa juga untuk menjalin 
hubungan baik antar warga sekolah. Guru yang bertugas di depan pintu gerbang 
sesekali menegur siswa yang tidak berpakaian dengan baik. Berdasarkan hasil 
observasi, siswa di SMA Negeri 1 Purbalingga memiliki penampilan yang cukup 
Rapi dan mereka sopan dalam berpakaian. Pelanggaran yang dilakukan siswa 
seperti terlambar masuk sekolah tidak diberikan hukuman fisik, hanya poin saja. 
Pemberian poin bagi siswa dirasa cukup untuk menegur siswa, karena menurut 
beberapa guru melalui wawancara yang telah dilakukan bahwa siswa tidak akan 
mengulangi kesalahan yang sama setelah diberikan teguran. 
Proses pembudayaan nilai gemar membaca di sekolah diberikan fasilitas 
berupa perpustakaan dan pojok baca. Upaya untuk meningkatkan budaya 
membaca siswa, sekolah membangun perpustakaan yang lebih besar dan 
direncanakan akan diisi lebih banyak buku fiksi dan ilmu pengetahuan umum. 
Fasilitas yang diberikan sekolah berupa perpustakaan yang sekarang masih 
menyediakan buku-buku pelajaran, tidak banyak buku fiksi yang disediakan. 
Sekolah mengadakan program pojok baca yang ada di setiap kelas. Pojok baca 
hanya menyediakan buku-buku fiksi dan ilmu umum. Buku dibawa oleh siswa 
dan dibaca untuk siswa di dalam kelas. Selain itu, guru juga memiliki sikap gemar 
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membaca yang terlihat dari guru sedang membaca koran di ruang guru. Selain itu 
untuk menarik minat baca siswa, waka sarana dan prasarana mengungkapkan akan 
adanya ruang baca tambahan di depan perpustakaan. Tempat membaca dengan 
konsep diluar ruangan ini masih menjadi rencana sekolah, tetapi sudah dalam 
proses pembangunan yaitu adanya gazebo sebagai tempat untuk membaca.  
Proses pembudayaan nilai keagamaanan di SMA Negeri 1 Purbalingga 
dilaksanakan dengan kegiatan keagamaan  setiap hari. Dalam makalah 
Penumbuhan Budi Pekerti juga dijelaskan bahwa ada kegiatan ibadah bersama 
saat jam istirahat kedua. Hal ini juga disampaikan oleh beberapa siswa dan guru, 
sholat berjamaah menjadi kegiatan yang biasa dilakukan warga sekolah. Masjid 
menjadi cerminan kultur keagamaan di sekolah. Masjid yang dimiliki SMA 
Negeri 1 Purbalingga sangat luas dan bersih, selain itu halaman masjid dihiasi 
dengan air mancur. Nilai keagamaan tampak ditanamkan dengan baik dan terlihat 
beberapa guru sedang melaksanakan sholat sunah di masjid sekolah. Fasilitas 
seperti ruangan untuk agama non muslim juga disediakan, ruangan memang tidak 
terlihat seperti tempat ibadah tetapi ruangan biasa yang digunakan siswa untuk 
kegiatan keagamaan. 
Proses pembudayaan nilai kejujuran di lingkungan SMA Negeri 1 
Purbalingga ditanamkan melalui program kantin kejujuran. Kantin ini 
menyediakan makanan seperti kantin pada umumnya tetapi tidak ada penjual yang 
menjaga. Hal ini untuk melatih kejujuran siswa sehari-hari, tetapi dari hasil 
wawancara ditemukan bahwa pernah terjadi kerugian pada kantin kejujuran. Ada 
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siswa yang tidak membayar makanan yang dibelinya, sehingga saat ini kantin 
kejujuran memiliki 1 penjaga.  
Nilai kejujuran juga ditanamkan saat ujian dan ulangan harian. Siswa yang 
bersekolah di SMA Negeri 1 Purbalingga memiliki daya saing tinggi dalam hal 
berprestasi. Siswa berusaha untuk memiliki nilai terbaik, hal ini menjadikan siswa 
tidak jujur dalam ujian. Berdasarkan kejadian tersebut sekolah melalui CCTV 
memantau siswa saat ujian, jika terdapat siswa yang mencontek siswa yang 
bersangkutan akan dipanggil dan diberikan nasehati serta ditanyakan benar 
mencontek atau tidak. Nilai-nilai yang dimiliki SMA Negeri 1 Purbalingga 
merupakan nilai yang positif dan dibudayakan dengan baik. Nilai-nilai di atas 
sesuai dengan teori Wiryani (2012:99) bahwa ada beberapa nilai-nilai yang 
dikembangkan dalam budaya sekolah antara lain cerdas, kreatif, sehat dan bersih. 
Suasana sekolah yang penuh kedisiplinan, kejujuran, kasih sayang maka akan 
menghasilkan karakter siswa yang baik dan mendukung dalam proses 
pembelajaran yang nyaman. 
Program-program yang mendukung terselenggaranya nilai-nilai di SMA 
Negeri 1 Purbalingga antara lain program pembinaan prestasi juara untuk siswa 
yang mengikuti olimpiade. Program ini sekolah mengajak siswa untuk mengikuti 
lomba dan olimpiade tingkat kabupaten maupun nasional. Program pembinaan 
prestasi ini merupakan cara sekolah untuk menanamkan budaya berprestasi. 
Sekolah lebih sering bekerjasama dengan lembaga dari luar seperti dari Bandung 
dan SEF. Kerjamasa tersebut biasanya dilaksanakan selama 3 hari berturut-turut, 
siswa belajar dari pagi hingga malam di suatu tempat. Sekolah juga melaksanakan 
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bimbingan secara intensif untuk siswa yang akan mengikuti olimpiade, dengan 
memberikan bimbingan selama 19 hari. 
Program untuk membudayakan nilai kebersihan ada “Jumat Bersih” dan 
jumat sehat. Kegiatan “Jumat Bersih” dilakukan oleh seluruh warga sekolah 
dengan dikomando oleh guru masing-masing kelas. Siswa dan guru bersama-sama 
membersihkan lingkungan sekolah agar senantiasa terjaga kebersihan dan 
kerapiannya. Di hari yang sama sekolah juga mengadakan Jumat sehat yaitu 
senam bersama di sekolah pada pagi hari sebelum melaksanakan kebersihan 
sekolah. 
Program pojok baca menjadi salah satu cara sekolah untuk membudayakan 
nilai gemar membaca dikalangan siswa. Melalui pojok baca siswa diajak untuk 
memberikan kontribusinya menyumbangkan buku dan siswa lain dapat 
membacanya di sekolah. Buku yang disediakanpun buku fiksi dan ilmu umum 
saja. Program ini masih baru sehingga untuk sarana dan prasarananya belum 
lengkap. Sekolah berencana menambahkan rak buku untuk masing-masing kelas. 
Program sholat berjamaah di masjid merupakan program keagamaan yang 
diselenggarakan sekolah untuk meningkatkan keimanan warga sekolah. Warga 
sekolah yang muslim dihimbau untuk mengikuti sholat berjamaah di masjid saat 
jam 12.00 untuk melaksanakan sholat dhuhur. Kegiatan sholat berjamaah ini 
merupakan cara sekolah untuk membudayakan nilai keagamaan di sekolah. Selain 
itu disediakannya ruangan untuk agama non muslim adalah cara sekolah 
menunjukan rasa toleransi antar agama. Bagi siswa yang memiliki agama 
Katholik dan Protestan memilki ruangan untuk melaksanakan kegiatan 
118 
 
keagamaan. Ruangan ini masih sederhana tetapi tidak mengurangi nilai 
keagamaan di sekolah. 
Tanggapan warga sekolah terhadap SMA Negeri 1 Purbalingga bahawa 
mereka mengakui sekolahnya memiliki prestasi yang bagus dan banyak siswanya 
yang berhasil masuk ke perguruan tinggi favorit. Prestasi yang dimiliki sekolah 
membuat siswa mengejar untuk mendapatkan prestasi yang tinggi sehingga ada 
kecurangan yang terjadi dalam ujian. Sekolah menanggulangi hal ini dengan 
CCTV dan sekolah akan melakukan observasi terhadap siswa yang bersangkutan 
dan siswa tersebut akan mendapat peringatan dari guru. Guru di sekolah ini juga 
memiliki tanggung jawab besar untuk membuat siswanya berhasil. Guru SMA 
Negeri 1 Purbalingga juga mengakui bahwa sekolah tersebut adalah sekolah 
dengan lingkungan asri dan sejuk, karena sekolah memiliki keinginan untuk 
menjadi sekolah berwawasan adiwiyata. Siswa SMA Negeri 1 Purbalingga juga 
merasa bangga dengan sekolah mereka karena prestasi sekolah yang banyak dan 












KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A.  KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara keseluruhan mengenai 
kultur sekolah di SMA Negeri 1 Purbalingga, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut. 
1.   Kultur fisik yang dimiliki oleh SMA Negeri 1 Purbalingga menunjukkan 
kultur yang positif. Kultur fisik yang dimiliki sekolah meliputi halaman 
depan terdapat gerbang sekolah yang terdiri dari dua bagian yaitu gerbang 
besar dan gerbang kecil yang terawat. Halaman depan sekolah terdapat 
lapangan hijau yang luas dengan dikelilingi pohon dan ada pos satpam di 
sebelah barat. Sekolah juga memiliki slogan-slogan sebagai cara untuk 
memotivasi warga sekolah. SMA Negeri 1 Purbalingga memiliki beberapa 
ruang diantaranya adalah ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang tata usaha, 
ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang BK, ruang TRRC, ruang ICT central, 
toilet, aula, UKS, masjid, ruang laboratorium, ruang keagamaan, ruang OSIS, 
ruang seni musik, dan ruang seni rupa. Di dalam ruangan-ruangan tersebut 
terlihat rapi dan bersih. Hal ini menggambarkan nilai-nilai kebersihan dan 
kerapian sudah diterapkan dengan baik serta menunjukkan adanya kultur 
yang positif di masing-masing ruangan yang ada di SMA Negeri 1 
Purbalingga. 
2. Kultur non fisik sekolah yang dimiliki SMA Negeri 1 Purbalingga 
dikembangkan melalui kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan sehari-hari yang 
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berbentuk nilai dan keyakinan. Nilai-nilai yang dibudayakan di SMA Negeri 
1 Purbalingga yaitu nilai kebersihan, nilai kerapian, nilai berprestasi, nilai 
gemar membaca, nilai kedisiplinan, dan nilai religius. 
3. Nilai yang paling dominan di SMA Negeri 1 Purbalingga adalah nilai 
berprestasi. Nilai berprestasi dirasa paling dominan karena adanya piala-piala 
kejuaraan siswa yang dipajang di lobi sekolah, dan perpustakaan. Nilai 
berprestasi menjadi nilai paling dominan juga ditunjukkan dengan persepsi 
warga sekolah. Persepsi warga sekolah terhadap SMA Negeri 1 Purbalingga 
bahwa mereka mengakui sekolahnya memiliki prestasi yang bagus dan 
banyak siswanya yang berhasil masuk ke perguruan tinggi favorit. Siswa 
SMA Negeri 1 Purbalingga bangga menjadi siswa di sekolah  tersebut karena 
merupakan sekolah favorit dan memilki banyak prestasi. 
4. Program-program sekolah dalam meningkatkan kultur sekolah di SMA 
Negeri 1 Purbalingga yaitu program pembinaan prestasi juara, program 
“Jumat Bersih”, program sholat berjamaah, program pojok baca, dan 
pengecekan seragam sekolah. 
B. SARAN 
 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan mengenai kultur sekolah di SMA 
Negeri 1 Purbalingga maka peneliti menganjurkan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah, diharapkan SMA Negeri 1 Purbalingga dapat mempertahankan 
kultur sekolah yang telah dipelihara selama ini sehingga kultur positif yang 
telah tertanam tidak pudar. Penanaman kultur sekolah positif  dapat 
dimaksimalkan dengan meningkatkan sarana dan prasarana sekolah. 
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2. Bagi Guru, diharapkan dapat mempertahankan nilai-nilai positif yang telah 
ditanamkan di sekolah dengan baik. 
3. Bagi siswa, hendaknya ikut menjaga nilai-nilai positif yang telah ditanamkan 
di sekolah dengan baik khususnya nilai kejujuran. Siswa juga diharapkan ikut 
mempertahankan nilai-nilai positif yang telah ditanamkan di sekolah dengan 
baik. 
4. Bagi Dinas Pendidikan Kota Purbalingga sebagai pengambil kebijakan 
sebaiknya merekomendasikan sekolah untuk menjadi contoh bagi sekolah 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
Pengamatan yang dilakukan yaitu terhadap artefak-artefak berikut: 
1.  Kedadaan Fisik Sekolah 
a. Pintu gerbang 
Kondisi   
Fungsi  
b. Pos Satpam 
Kondisi   
Fungsi  
c. Halaman depan 
Kondisi  
Fungsi  











g. Ruang kepala sekolah 
Kondisi  
Fungsi  
h. Ruang guru 
Kondisi  
Fungsi  





j. Ruang Kelas 
Kondisi  
Fungsi  
k. Ruang UKS 
Kondisi  
Fungsi  
l. Ruang BK 
Kondisi  
Fungsi  






o. Tempat Ibadah 
Kondisi  
Fungsi  




q. Lapangan olahraga 
Kondisi  
Fungsi  








Lampiran 2. Pedoman Studi Dokumentasi 
PEDOMAN STUDI DOKUMENTASI 
No. Aspek yang dikaji Indokator yang diuangkap Sumber data 
1. Profil Sekolah a. Sejarah sekolah 
b. Letak geografis sekolah 
 
c. Struktur organisasi 
sekolah 
d. Sarana dan prasarana 
sekolah, yang meliputi 
kultur fisik: 
1) Pintu gerbang 
2) Pos Satpam 
3) Halaman depan 
4) Tempat sampah 
5) Tempat parkir 
6) Lobi 
7) Ruang guru 
8) Ruang Tata Usaha  
9) Ruang Kelas 
10) Ruang UKS 
11) Ruang BK 
12) Ruang laboratorium 
13) Perpusatakaan 
14) Tempat Ibadah 
15) Toilet  
16) Lapangan olahraga 
17) Kantin sekolah 
18) Gudang 






























Dokumen sekolah  
Dokumen sekolah 
2. Data Sekolah a. Data siswa 







Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Pedoman wawancara untuk Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Purbalingga 
1. Bagaimana sekolah dalam membangu budaya berprestasi? Adakah program 
yang diterapkan untuk meningkatkan budaya berprestasi? 
2. Bagaimana sekolah dalam membangun budaya membaca? Adakah program 
yang diterapkan untuk meningkatkan budaya membaca? 
3. Bagaimana cara sekolah dalam menanamkan dan membiasakan nilai-nilai 
kebersihan? Apakah ada program yang diterapkan untuk proses pembudayaan 
nilai-nilai kebersihan? 
4. Bagaimana cara sekolah dalam menanamkan dan membudayakan nilai kerapian 
di sekolah? Apakah ada program yang diterapkan untuk proses pembudayaan 
nilai-nilai kerapian? 
5. Bagaimana sekolah membudayakan nilai kejujuran ? Adakah program yang 
diterapkan untuk membudayakan nilai kejujuran? 
6. Bagaimana sekolah membudayakan nilai keagaman ? Adakah program yang 
direpkan untuk membudayakan nilai keagamaan? 
7. Bagaimana sekolah membudayakan nilai kesopanan ? Adakah program yang 
direpkan untuk membudayakan nilai kesopanan? 
8. Bagaimana sekolah mengembangkan budaya kedisiplinan? 
9. Apakah guru-guru di SMA Negeri 1 Purbalingga selalu berangkat maupun 
pulang sekolah tepat waktu? 
10. Bagaimana pemberian sanksi bagi siswa mapaun guru yang melanggar aturan 
SMA Negeri 1 Purbalingga? 
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11. Bagaimana prestasi yang dimiliki SMA Negeri 1 Purbalingga? Baik prestasi 
siswa dan guru? 
12. Prestasi apa saja yang sekolah peroleh baik dibidang akademis maupun non 
akademis? 
13. Menurut Bapak, apakah tujuan dari pemasangan slogan-slogan maupun kata-
kata di lingkungan sekolah? 
14. Bagaimana Bapak menjaga hubungan yang baik dengan guru, karyawan, dan 
siswa? 
15. Bagaimana penerapan nilai toleransi dan kerukunan antar warga sekolah di SMA 
Negeri 1 Purbalingga? 
16. Bagaimana tanggapan Bapak selaku Kepala Sekolah terhadap SMA Negeri 1 
Purbalingga?  
B. Pedoman Wawancara untuk Guru 
1. Bagaimana sekolah dalam membangu budaya berprestasi? Adakah program 
yang diterapkan untuk meningkatkan budaya berprestasi? 
2. Bagaimana sekolah dalam membangun budaya membaca? Adakah program 
yang diterapkan untuk meningkatkan budaya membaca? 
3. Bagaimana cara sekolah dalam menanamkan dan membiasakan nilai-nilai 
kebersihan? Apakah ada program yang diterapkan untuk proses pembudayaan 
nilai-nilai kebersihan? 
4. Bagaimana cara sekolah dalam menanamkan dan membudayakan nilai kerapian 




5. Bagaimana sekolah membudayakan nilai kejujuran ? Adakah program yang 
diterapkan untuk membudayakan nilai kejujuran? 
6. Bagaimana sekolah membudayakan nilai keagaman ? Adakah program yang 
direpkan untuk membudayakan nilai keagamaan? 
7. Bagaimana sekolah membudayakan nilai kesopanan ? Adakah program yang 
direpkan untuk membudayakan nilai kesopanan? 
8. Bagaimana sekolah mengembangkan budaya kedisiplinan? 
9. Apakah bapak/ibu selalu berangkat maupun pulang sekolah tepat waktu? 
10. Bagaimana pemberian sanksi bagi siswa yang melanggar aturan di SMA Negeri 
1 Purbalingga? 
11. Prestasi apa saja yang sekolah peroleh baik dibidang akademis maupun non 
akademis? 
12. Menurut Bapak/Ibu, apakah tujuan dari pemasangan slogan-slogan maupun 
kata-kata di lingkungan sekolah? 
13. Bagaimana Bapak/Ibu menjaga hubungan yang baik dengan sesama guru, 
karyawan, dan siswa? 
14. Bagaimana penerapan nilai toleransi dan kerukunan antar warga sekolah di SMA 
Negeri 1 Purbalingga? 
15. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu selaku guru terhadap SMA Negeri 1 
Purbalingga?  
C. Pedoman Wawancara Untuk Siswa 
1. Bagaimana sekolah dalam memelihara budaya berprestasi? Adakah program 
yang diterapkan untuk meningkatkan budaya berprestasi? 
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2. Bagaimana sekolah dalam memelihara budaya membaca? Adakah program yang 
diterapkan untuk meningkatkan budaya membaca? 
3. Bagaimana pelaksanaan nilai kebersihan dan kerapian di sekolah? Apakah 
dengan program-program tertentu? 
4. Bagaimana sekolah membudayakan nilai kejujuran ? Adakah program yang 
diterapkan untuk membudayakan nilai kejujuran? 
5. Bagaimana sekolah membudayakan nilai religi ? Adakah program yang 
diterepkan untuk membudayakan nilai religi? 
6. Bagaimana sekolah membudayakan nilai kesopanan ? Adakah program yang 
diterepkan untuk membudayakan nilai kesopanan? 
7. Bagaimana sekolah mengembangkan budaya kedisiplinan? 
8. Apakah anda selalu berangkat sekolah tepat waktu? 
9. Bagaimana pemberian sanksi bagi yang melanggar aturan SMA Negeri 1 
Purbalingga? 
10. Bagaimana prestasi yang dimiliki SMA Negeri 1 Purbalingga? Adakah prestasi 
yang pernah anda peroleh? 
11. Apakah Bapak/Ibu guru memberi motivasi kepada para siswa untuk berprestasi? 
Apa bentuk kegiatan yang dilakukan? 
12. Bagaimana sekolah meminta para siswa dalam menjaga kebersihan di 
lingkungan sekolah? Apa bentuk program dan kegiatan yang pernah dilakukan? 
13. Apakah anda paham tentang tujuan pemasangan slogan-slogan maupun kata-
kata di lingkungan sekolah? Apakah anda paham maknanya? Apakah pernah 
dijelaskan? 




15. Bagaimana penerapan nilai toleransi dan kerukunan antar warga sekolah di SMA 
Negeri 1 Purbalingga? 
16. Bagaimana pendapat anda tentang  SMA Negeri 1 Purbalingga?  
17. Bagaimana kebersihannya, kerapiannya, kenyamanannya? Apa yang masih 
harus ditingkatkan? 
18. Bagaimana tanggapan anda tentang guru-guru anda di SMA Negeri 1 
Purbalingga? 
19. Apakah anda bangga menjadi siswa-siswa SMA Negeri 1 Purbalingga? 


















Lampiran 4: Catatan Lapangan 
Catatan Lapangan 1 
Hari/Tangga :  Jumat, 25 November 2016 
Waktu  : 08.00-08.20 
Tempat : SMA Negeri 1 Purbalingga 
Deksripsi 
Pada hari Jumat pukul 08.00 peneliti datang ke SMA Negeri 1 Purbalingga untuk 
menyerahkan surat izin dari Fakultas Ilmu Pendidikan untuk melakukan pra-observasi 
dalam pembuatan proposal skripsi. Sampai di sekolah peneliti menuju ruang Tata Usaha 
dan disambut oleh guru staf yang sedang berjaga. Peneliti menyampaikan maksud dan 
tujuan datang ke sekolah dengan menunjukan surat izin penelitian pra-observasi skripsi 
yang telah dibawa. Surat izin penelitian kemudian diterima oleh staf TU tersebut dan 
peneliti diminta untuk menghubungi sekolah kembali melalui via telpon. Peneliti 
mencatat nomor telpon yang diberikan oleh staf TU, setelah itu peneliti berpamitan dan 











Catatab Lapangan 2 
Hari, Tanggal : Senin, 28 November 2016 
Waktu  : 08.00-11.00 
Tempat : SMA Negeri 1 Purbalingga 
Deskripsi 
Hari Senin pukul 08.00 peneliti datang ke sekolah setelah sebelumnya 
menghubungi pihak sekolah terkait konfirmasi surat izin yang telah diserahkan. Peneliti 
menuju ruang TU untuk menanyakan lebih lanjut wawancara dengan salah satu guru 
SMA Negeri 1 Purbalingga. Peneliti diminata untuk menunggu sampai Pak SAP siap 
untuk diwawancarai. Pukul 08.20 peneliti sudah bisa bertemu dengan Pak SAP untuk 
wawancara. Peneliti diantar ke ruang waka oleh staf TU. Sampai di ruang waka peneliti 
dipersilahkan untuk masuk, kemudian bertemu dengan Pak SAP. Sebagai perkenalan, 
peneliti menyampaikan maksudnya datang ke sekolah dan mengucapkan terima kasih 
telah diberikan izin untuk penelitian pra-pbservasi skripsi. Peneliti memberikan 
pertanyaan seputar kultur sekolah yang ada di SMA Negeri 1 Purbalingga dan keunikan 










Catatan Lapangan 3 
Hari, Tanggal : Senin, 20 Februari 2017 
Waktu  : 07.30-09.00 
Tempat : SMA Negeri 1 Purbalingga 
Deskripsi 
Peneliti datang ke sekolah pada pukul 07.30 untuk memberikan surat izin penelitian 
skripsi dari Fakultas Ilmu Pendidikan dan surat izin dari Kesbangpol. Sampai di sekolah 
peneliti bertemu dengan satpam dan meminta izin untuk masuk  lingkungan sekolah. 
peneliti dipersilahkan masuk dan langsung menuju kantor TU SMA Negeri 1 
Purbalingga untuk menyerahkan surat izin penelitian skripsi dengan membawa surat 
izin dari Kesbangpol dengan melampirkan proposal skripsi. 
Surat peneliti diterima oleh bagian TU dan peneliti diminta menunggu karena 
petugas TU akan menyerahkan berkas proposal dan surat izin kepada kepala sekolah. 
Setelah itu, surat didesposisikan ke waka humas, kemudian petugas TU menghubungi 
waka humas via telpon. Setelah mendapat persetujuan dari humas, peneliti diberikan 
waktu wawancara pada hari Selasa 21 Februari 2017 dengan Pak U. Peneliti juga 
meminta izin untuk melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan peneliti 









Catatan Lapangan 4 
Hari, Tanggal : Selasa, 21 Februari 2017 
Waktu  : 11.00-13.00 
Tempat : SMA Negeri 1 Purbalingga 
Deskripsi  
Hari Selasa peneliti datang ke sekolah pada pukul 11.00 untuk mengkonfirmasi 
terkait wawancara dengan kepala sekolah. peneliti menuju TU untuk menanyakan 
apakah sudah bisa melakukan wawancara sesuai dengan jadwal yang diberikan atau 
tidak. Peneliti diminta menunggu sampai pukul 13.00. Peneliti menunggu waktu 
wawancara dengan beliau di kantin sekolah dan sambil mengamati kondisi kantin 
sekolah. Peneliti mencatat kondisi kantin sekolah pada saat  itu.  
Setelah mengamati kantin sekolah peneliti menuju ruang TU untuk 
mengkonfirmasi terkait wawancara dengan Pak U. Peneliti dipersilahkan untuk munggu 
sebentar di lobi. Pukul 12.50 peneliti bertemu dengan Pak U dan menyampaikan terima 
kasih atas waktu yang diberikan. Peneliti memberikan pertanyaan penelitian terkait 
kultur sekolah yang ada di SMA Negeri 1 Purbalingga, program pembudayaan kultur 
sekolah, dan tanggapan tentang sekolah.  Selesai melakukan wawancara peneliti 










Catatan Lapangan 5 
Hari, Tanggal : Rabu, 22 Februari 2017 
Waktu   : 09.00-12.00 
 Tempat :  SMA Negeri 1 Purbalingga 
Deskripsi 
Peneliti datang ke sekolah pada pukul 09.00 untuk mengkonfirmasi terkait jadwal 
wawancara dengan waka Humas. Setelah dikonfirmasikan, peneliti dapat melakukan 
wawancara sekitar pukul 10.00 WIB. Dan peneliti meminta izin untuk mengambil 
gambar di sekolah dengan salah satu petugas TU. Untuk mengisi waktu luang dan 
menunggu wawancara dengan kepala sekolah, peneliti berkeliling sekolah dengan 
mengambil beberapa gambar. Pertama peneliti mengamati ruang TU dan menulis 
kondisi ruangan pada saat itu. Kemudian peneliti mengamati koridor dan ruang kelas. 
Peneliti melanjutkan mengambil sebagian gambar sarana dan prasarana sekolah.  
Pada pukul 09.45 WIB peneliti mencukupkan mengambil gambar dan menuju TU 
untuk menanyakan terkait wawancara dengan Bapak K. Peneliti menunggu Bapak K di 
koridor sekolah sambil mencatat hasil observasi yang telah dilakukan.  Peneliti 
melakukan wawancara dengan Bapak K pada pukul 10.00 WIB di lobi sekolah. 
Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan menanyakan semua pertanyaan 
penelitian yang telah disiapkan. Pertanyaan penelitian yang diberikan meliputi prestasi 
sekolah, nilai kejujuran, kedisiplinan, kerapian, kebersihan, kerukuran dan toleransi. 







Catatan Lapangan 6 
Hari, Tanggal  : Kamis, 23 Februari 2017 
Waktu   : 08.00-10.00 
Tempat  : SMA Negeri 1 Purbalingga 
Deskripsi 
Peneliti datang ke sekolah pukul 09.00 WIB untuk melakukan observasi dan 
menggambil gambar sekolah. Pertama peneliti meminta izin dengan petugas TU untuk 
melakukan observasi dan pengambilan gambar pada hari itu. Pertama peneliti melihat 
kembali kondisi ruang TU, kondisi kantin sekolah dan koridor. Peneliti melihat 
kebersihan lingkungan sekolah seperti kebersihan lantai dan taman. Peneliti mengambil 
gambar ruangan-ruangan yang ada di sekolah dan mengamati kondisi kebersihan dan 
kerapian ruangan.  
 Setalah mengambil gambar ruangan di SMA Negeri 1 Purbalingga, peneliti 
mengambil gambar bagian luar sekolah yang meliputi halaman depan sekolah, jalan 
menuju lobi, parkir siswa dan guru, wastafel, tempat sampah, lapangan, taman depan 
kelas dan taman belakang sekolah, dan gazebo. 
 Peneliti mencukupkan observasi pada hari Rabu 23 Februari 2017 dan 
berpamitan pada pihak sekolah. Peneliti meminta izin untuk melakukan wawancara 
kembali dengan beberapa guru. Petugas TU kemudian menghubungi salah satu guru 
untuk mengkonfirmasi jadwal dan penenliti mendapatkan izin untuk wawancara 







Catatan Lapangan 7 
Hari, Tanggal : Senin, 28 Februari 2017 
Waktu  : 09.00-10.45 
Tempat : SMA Negeri 1 Purbalingga 
Deskripsi 
Pukul 09.00 WIB peneliti datang ke sekolah dengan tujuan untuk melakukan 
wawancara dengan guru dan siswa. Peneliti mendapatkan informasi jika Pak SAP dapat 
ditemui di ruangannya pada pukul 10.00 setelah beliau mengajar. Peneliti menunggu 
waktu wawancara dengan berjalan-jalan di lingkungan sekolah untuk mengamati 
keadaan sekitar dan mengamati siswa yang sedang beristirahat di kantin. Peneliti 
menemui salah satu siswa yang sedang duduk di kantin dan meminta waktunya untuk 
wawancara. Siswa tersebut berkenan untuk diwawancarai, kemudian peneliti 
memberikan beberapa pertanyaan terkait prestasi sekolah, kerapian dan kebersihan, 
kedisiplinan, toleransi, kegiatan keagamaan, kerukunan, dan slogan sekolah.   
Pada pukul 10.00 WIB, peneliti bertemu dengan Bapak SAP di ruangan wakil 
kepala dan pertama kali peneliti berterima kasih pada beliau karena sudah 
menyempatkan waktunya. Pertama peneliti bertanya terkait prestasi sekolah kemudian 
dilanjutkan dengan pertanyaan penelitian yang lain seperti, tentang nilai kejujuran, 
kedisiplinan, kerapian, kebersihan, kerukuran dan toleransi. Peneliti juga bertanya 
tentang pendapat beliau terhadap SMA Negeri 1 Purbalingga. Pada pukul 10.35 WIB 







Catatan Lapangan 8 
Hari, Tanggal : Kamis, 2 Maret 2017 
Waktu  : 08.00-10.00 
Tempat : SMA Negeri 1 Purbalingga 
Deskripsi 
Peneliti datang ke sekolah dan bertanya pada salah satu petugas TU untuk 
melakukan wawancara dengan guru. Peneliti diberikan izin untuk melakukan 
wawancara dengan Pak T yang kebetulan saat itu berada di ruangannya. Saat ditemui 
beliau sedang mengerjakan sesuatu sehingga peneliti kembali meminta izin untuk 
melakukan wawancara dan beliau memperbolehkan. Peneliti memberikan pertanyaan 
penelitian yang telah disiapkan yang diantaranya terkait tentang nilai-nilai yang ada di 
sekolah dan program sekolah. Peneliti juga bertanya tentang pendapat beliau terhadap 
SMA Negeri 1 Purbalingga. Setelah cukup melakukan wawancara, peneliti 
mengucapkan terima kasih kepada beliau.  
Setelah melakukan wawancara dengan Pak T, peneliti berkeliling sekolah untuk 
melakukan pengamatan kembali, dan kali ini peneliti mengamati area gudang dan 
halaman bagian belakang yang masih berupa kebun. Beberlokasi dekat dengan gudang, 
peneliti menemukan ruang musik dan ruang seni rupa. Ruangan tersebut berada cukup 
jauh dengan ruang kelas. Peneliti bertemu dengan salah satu siswa yang ada di ruangan 
musik dan meminta untuk diwawancarai. Siswa tersebut berkenan untuk diwawancarai 
dan menjawab pertanyaan yang peneliti berikan. Setelah wawancara dengan siswa, 






Catatan Lapangan 9 
Hari, Tanggal  : Senin, 6 Maret 2017 
Waktu   : 09.00-11.00 
Tempat  : SMA Negeri 1 Purbalingga 
Deskripsi 
Peneliti datang ke sekolah pada pukul 09.00 untuk kembali melakukan observasi 
terhadap kultur fisik serta melakukan wawancara dengan siswa. Peneliti langsung 
menuju kantin sekolah untuk melakukan pengamatan terhadap interaksi siswa. 
Kemudian berkeliling sekolah dengan mengamati kegiatan warga sekolah saat itu. 
Peneliti bertemu dengan siswa di koridor yang sedang duduk di kursi panjang. Peneliti 
meminta waktunya untuk diwawancarai dan siswa tersebut memperbolehkan. Kemudian 
peneliti memberikan pertanyaan meliputi prestasi yang dimiliki sekolah, nilai 
kebersihan, nilai kedisiplinan, nilai toleransi, kerukunan, kerapian, kedisiplinan, dan 
kegiatan keagamaan. Peneliti juga menanyakan penapatnya tenatang sekolah dan 
perasaan siswa tersebut pada sekolahnya. Setelah cukup, peneliti mngucapkan terima 













Catatan Lapangan 10 
Hari, Tanggal  : 7 Maret 2017 
Waktu   : 08.30-10.00 
Tempat  : SMA Negeri 1 Purbalingga 
Deskripsi 
Peneliti datang kembali ke sekolah untuk melakukan wawancara dengan 
beberapa siswa dan melakukan pengamatan. Pukul 08.30 peneliti sudah berada di 
sekolah untuk melakukan pengamatan dan melihat bagaimana kebersihan dan kerapian 
yang ada di SMA Negeri 1 Purbalingga. Peneliti duduk di kantin sekolah sambil 
menunggu siswa beristirahat dan peneliti dapat melakukan wawancara dengan siswa. 
Ada dua siswa yang peneliti wawancarai di kantin sekolah. Peneliti meminta izin pada 
kedua siswa tersebut dan berkenalan dengan meraka terlebih dahulu. Pertanyaan 
penelitian yang diberikan terkait kedisiplinan, kerapian, kejujuran, prestasi, kebersihan, 
kegiatan keagamaan, slogan dan motivasi, kerukukan, serta toleransi.  
Setelah selesai melakukan observasi dan wawancara penliti berpamitan dengan 
guru dan siswa di sekolah. Peneliti mengucapkan terima kasih pada kepala sekolah yang 
telah memberikan izin untuk melakukan penelitian di sekolahnya. Peneliti juga 









1. Bagaimana sekolah dalam membangun budaya berprestasi? Adakah program 
yang diterapkan untuk meningkatkan budaya berprestasi? 
 K            :  Prestasi disini sudah tidak diragukan lagi, di lobi itu dapat dilihat 
banyak sekali piala-piala siswa yang dipajang. Sekolah ini punya 
banyak program dalam mengembangkan prestasi siswa, 
contohnhya itu ada terkait OSN, itu dibantu dari lembaga juga 
dengan mengadakan bimbingan seperti untuk debat bahasa 
inggris. Kita sering mengadakan bimbingan untuk siswa itu 
bekerjasama dengan mahasiswa dari UNSOED yang tergabung 
dalam organisasi SEF. Kalau untuk siswa yang lain diserahkan 
pada guru masing-masing, guru disini cukup aktif, mereka juga 
rajin.  
 U            : Untuk prestasi nanti bertanya pada waka kesiswaan yang lebih 
tahun lebih banyak tentang prestasi akademik dan program-
program untuk menunjang prestasi tersebut. Kalau untuk prestasi 
itu ada OSN, kemudian ada lomba-lomba mata pelajaran, lomba 
debat, O2SN, lomba olah raga. Program itu ada untuk persiapan 
dan pembinaan sebelum bertandanding, biasanya bekerja sama 
dengan UGM, ada mahasiswa UGM yang datang ke sekolah 
untuk membimbing, biasanya dari alumni. Untuk debat kita 
bekerja sama dengan UNSOED, biasanya memanggil SEF kemari 
untuk membimbing anak-anak sebelum mengikuti lomba. SEF itu 
Student English Forum. 
 SAP        : Programnya itu ada misalnya bidang OSN, bekerja sama dengan 
lembaga bimbingan OSN dari Bandung dalam pelaksaannya itu 3 
hari di satu tempat anak dibimbing pagi sampai malam belajar  
debat OSN. Kemudian untuk lomba yang lainnya, kita biasanya 
menyediakan waktu intensif untuk anak-anak seminggu atau 19 
hari sebelumnya untuk latihan olimpiade. Kemudian yang jelas 




Lampiran 5. Reduksi Data dan Analisis Hasil Wawancara 
 
Reduksi Data dan Analisis Hasil Wawancara 
Kultur Sekolah Di SMA Negeri 1 Purbalingga 
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Kalau guru di dalam kelas saya rasa guru memberikan materinya 
ya sama, paling mereka kan akan mengamati siapa yang 
menonojol siapa yang mempuanyai kelebihan sendiri. Misalnya 
saya mengajar mata pelajaran bahas inggris materinya kan sama, 
kita harus melihat mana siswa yang kurang dan yang pintar, 
kemudian jika ada lomba atau olimpiade nanti kita ambil dari 
kelas 10 dan 11 yang pintar. Dan kita samapaikan juga siapa yang 
ingin ikut. 
 T              : SMA Negeri 1 Purbalingga ini prestasinya sangat bagus. Banyak 
meraih juara di perlombaan, juara 1 juga sering yang beregu atau 
yang individu. Kalau mengikuti olimpiade itu memang ada 
program semacam bimbingan pada anak, yang terdekat kemarin 
itu ada OSN ya.  
 N             : Kalau prestasi yang debat OSN, bahasa inggris. 
 A             : Prestasinya banyak sekali disini dan sering juara. Kalau program 
mungkin yang bimbingan buat lomba itu. Kalau aku belum 
pernah ikut tapi ingin ikut. 
 Y             : Ada kegiatan bimbingan buat siswa yang mau ikut lomba, 
biasanya satu minggu penuh tidak ikut pelajaran tapi ikut 
bimbingan itu.  
 An           : Kalau prestasi sini udah bagus. Sekolah ada program bimbingan 
untuk siswa yang mau ikut lomba. Kalau selain itu biasanya ya 
cuma pelajaran biasa aja di kelas sama kegiatan ekskul.  
 P              : Banyakan akedemik. Kalau non akademik kurang jadi cuma 
beberapa aja. Kalau akademik itu latihannya seminggu buat 
lomba. Kalau saya belum pernah ikut lomba, biasanya anak-anak 
IPA yang sering ikut. Mapel paling sering bisanya IPA, bahasa 
inggris, debat. Sini pernah nasional tapi lupa juara apa. 
Kesimpulan   :  Dari hasil wawancara daiatas dapat disimpulkan bahwa 
pembudayaan prestasi yang ada SMA Negeri 1 Purbalingga 
sudah baik. Adanya program bimbingan bagi siswa yang akan 
mengikuti lomba dan olimpiade adalah untuk mengejar 
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kejuaraan. Bimbingan tersebut dilakukan selama 2 minggu atau 
19 hari dan bekerja sama dengan mahasiswa UGM dan 
mahasiswa UNSOED yang tergabung dengan SEF (student 
english forum). Sedangkan untuk debat sendiri sekolah bekerja 
sama dengan lembaga dari Bandung, siswa akan dibimbing 
selama 3 hari penuh. Siswa yang mengikuti lomba biasanya 
diambil dari kelas 10 dan 11. Dari beberapa siswa yang 
diwawancari tidak ada yang pernah mengikuti lomba tetapi 
mereka memiliki keinginan untuk mengikuti salah sati lomba. 
 
2. Bagaimana sekolah dalam membangun budaya membaca? Adakah program yang 
diterapkan untuk meningkatkan budaya membaca? 
 K          : Kemarin itu baru saja diadakan pojok baca. Jadi ini program 
termasuk masih baru. Pojok baca itu seperti perpustakaan kecil 
begitu yang diletakkan di setiap kelas. Didalam kelas disediakan 
meja untuk meletakkan buku-buku, sebenarnya kita berencana 
untuk mengembangkannya lagi tapi belum terealisasikan. Buku 
yang ada di pojok itu hanya buku-buku bacaan biasa dan siswa 
yang bawa. Jadi kalau ada yang mau menyumbangkan tinggal 
letakan saja di meja itu. Minat siswa sejauh ini saya kira cukup 
baik, kita tidak bisa cek setiap hari karena itu kan ada di setiap 
kelas, jadi hanya beberapa kali saja.  
 U          : Kemarin ada budaya membaca, itu ada  pojok baca terkait dengan 
program sekolah rujukan. Tapi untuk pojok baca sendiri belum 
lengkap bukunya dan fasilitasnya. Jadi di setiap kelas ada meja, di 
meja itu anak- anak membawa buku sendiri dari rumah untuk 
mengisi pojok baca tersebut tapi bukan buku bacaan seperti buku 
pelajaran tapi buku fiksi, hal ini untuk meningkatkan minat baca 
siswa dan menambah wawasan mereka. 
 SAP      : Kita mencoba untuk meningkatkan budaya mereka dgn pojok 
membaca, tapi bukan buku pelajaran kaya majalah novel ya. Untuk 
mengeck siapa yang baca itu ya tidak mudah kan itu ditiap kelas. 
Biasanaya mereka baca itu jam istirahat. Awal kemaren buku dari 
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sekolah, kita ada lomba penyusunan tempat dan lokasinya seperti 
apa. Sementara ini penunjanganya yang belum, seperti rak buku itu 
belum. Hanya dengan meja dan tulisan pojok baca. 
 T           : Budaya membaca lewat perpustakaan, tapi nanti kan rencana ada 
taman bacaan di depan perpustakaa ada gazebo tapi sekarang 
belum bagus. Nanti buku yang diperpustakaan kami keluarkan di 
gazebo itu.  
 N           : Ada pojok baca di kelas, bukunya kami bawa sendiri dari rumah 
terus diletakkan dimeja untuk pojok baca. 
 A           : Ya paling ke perpustakaan aja, ada pojok baca tapi kadang aja 
pinjamnya. Bukunya juga masih dikit.  
 Y           : Kalau membaca kita biasanya di perpustakaan itu membaca 
majalah paling sering. Tapi perputakaannya mau ada yang baru 
mungkin nanti bakal lebih sering di perpustakaan yang baru kan 
lebih bagus.  
 P           : Membacanya diperpustakaan tapi sekarang ada program pojok 
baca jadi terkadang disitu ambil buku terus dibaca-baca di kelas. 
 An        : Sekarang ada pojok baca, bukunya itu dari siswa sendiri. Ada yang 
bawa buku novel, komik, bacaan pengetahuan umum. Kadang ya 
ada yang membaca.  
Kesimpulan : Pembudayaan gemar membaca di SMA Negeri 1 Purbalingga 
menggunakan program pojok baca. Program tersebut diadakan di 
setiap kelas, dimana terdapat meja untuk meletakkan buku-buku dan 
siswa dapat menyumbangkan bukunya untuk diletakkan di pojok 
baca. Awalnya pojok baca menyediakan buku yang diberikan oleh 
sekolah tapi seiring waktu, buku sekarang berasal dari siswa dan 
dibaca sendiri oleh siswa di kelas tersebut. Selain pojok baca, 
rencana sekolah seperti yang disampaikan oleh waka sarana dan 
prasarana bahwa akan ada tempat baca di luar ruangan dan buku 
yang di perpustakaan dikeluarkan ke taman baca tersebut. SMA 
Negeri 1 Purbalingga juga memiliki 2 perpustakaan yakni 




3. Bagaimana cara sekolah dalam menanamkan dan membiasakan nilai-nilai 
kebersihan? Apakah ada program yang diterapkan untuk proses pembudayaan 
nilai-nilai kebersihan? 
 K        : Ada “Jumat Bersih”, piket kelas seperti biasa. Kegiatannya itu 
siswa membersihkan lingkungan sekolah dan kelasnya. Kadang 
kami juga mengadakan lomba kebersihan kelas jadi setiap kelas itu 
berlomba untuk juara.  
 U        : Kebersihan itu seperti biasanya ada jadwal piket kelas, siswa 
menyapu kelasnya. Di depan kelas sudah ada tempat sampah dua 
itu buat sampah organik dan sampah anorganik. Kalo siswa kurang 
tahu apakah sudah memisahkan membuangnya atau belum, karena 
kita sulit untuk memantau siswa sehingga kita hanya sekedar 
menghimbau saja. Program kebersihan disini, “Jumat Bersih” saja 
tidak ada program yang besar karena disini yang membersihkan itu 
kan aktif mengepel jadi lingkungan sekolah selalu bersih. Kalau 
anda tadi sudah keliling pasti dapat menilai sendiri bagaimana 
kebersihannya, kalau menurut saya disini ngga ada sampah yang 
tercecer begitu.  
 SAP    : Setiap Jumat ada “Jumat Bersih”, seperti kerja bakti siswa gotong-
royong membersihkan setiap kelas dan depan kelasnya, biasanya 
mereka memakai pakaian olah raga supaya seragam mereka tidak 
kotor. Selain itu kebersihan disini juga dijaga dengan adanya 
cleaning service sehingga setiap hari lingkungan sekolah selalu 
bersih dan Rapi. 
 T         : Ketika masuk ke lingkungan sekolah pasti kelihatan bersih karena 
kami selalu menyuruh petugas kebersihan untuk mengepel lantai-
lanti depan kelas supaya bersih. Tidak  hanya itu dahulu para 
pekerja kebersihan sekolah malas untuk membawa barang yang 
sudah tidak terpakai seperti kursi dan meja itu hanya diletakkan di 
pojokan. Gudangnya kan sangat jauh dibelakang jadi sudah lelah 
duluan dijalan. Kalau sekarang sudah mulai pakai alat yang 
didorong jadi lebih ringan.  
 N        : Ada jadwal piket kelas. Kalau kegiatannya itu ya bersih-bersih 
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nyapu. Ada “Jumat Bersih” itu kami disuruh membersihkan kelas 
masing-masing tapi secara bersama, dan memakai baju olahraga. 
 A       : Kalau sampah pada buang ke tempatnya, ada yang bersih-bersih 
juga setiap hari. Ini kan ada yang dibangun jadi keliatan agak 
berantakan. Tapi kalau lagi jalan biasanya asal saja buangnya ga 
disiplin. 
 Y        : Kebersihannya ada piket kelas, “Jumat Bersih” itu kita bareng-
bareng bersihin kelas masing-masing. Kadang ada lombanya juga. 
 P         : Kalau kebersihannya itu ada yang bersih-bersih disini jadi bersih 
terus sama wangi. Cuma ini lagi ada pembangunan jadi agak 
kurang Rapi. 
 An      : Kebersihannya udah baik. Kita tiap hari piket itu selalu ya. Ada si 
“Jumat Bersih” terus apa lagi yaaa, itu aja kayaknya. Kalau 
kerapian biasanya itu tiap hari selasa ada yang keliling kelas 
Kesimpulan : Kebersihan di SMA Negeri 1 Purbalingga terjaga dengan baik. 
Adanya pekerja kebersihan di sekolah sangat membantu dalam 
membersihkan lingkungan sekolah. Setiap jumat ada program 
“Jumat Bersih” yang diikuti oleh semua warga sekolah untuk 
membersihkan lingkungan sekolah terutama kelas masing-masing.  
 
4. Bagaimana cara sekolah dalam menanamkan dan membudayakan nilai kerapian 
di sekolah? Apakah ada program yang diterapkan untuk proses pembudayaan 
nilai-nilai kerapian?  
 K        : Kerapian pakaian itu menjadi cerminan siswa yang teladan jadi 
kami sangat menanamkan sekali pada siswa kami untuk terbiasa 
berpakaian Rapi. Kalau program mungkin tidak ada yang bersifat 
berkala, kami hanya mengadakan pemantauan seperti setiap pagi 
hari itu ada petugas dari guru tentunya yang menjaga di depan 
pintu gerbang. Selain untuk menjalin keakraban dengan siswa 
tentunya untuk mengecek kerapian siswa, dari pakaiannya hingga 
kelengkapan atribut. Kalau ada yang melanggar ya kita tegur saja, 
kita berikan pengarahan karena disini siswanya cukup penurut dan 
baik-baik jadi tidak setiap hari kita bertemu siswa yang 
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pakaiannya tidak Rapi. Mereka sudah cukup sadar dalam hal 
berpakaian. Untuk kerapian yang lainnya itu terkait tata letak 
sekolah seperti lingkungannya itu sudah sangat baik, tidak ada 
sampah yang berserakan, sekarang memang sedang ada perbaikan 
ruangan dan sedang membangun tambahan ruangan itu jadi terlihat 
agak kurang Rapi. Nantinya kalau sudah selesai pasti kami akan 
merapikannya kembali karena kalau Rapi kan siswa juga betah 
disekolah dan nyaman untuk belajar.  
 U        : Biasanya setiap pagi ada yang stand by di depan gerbang untuk 
mengecek kelengkapan seragaram siswa, terutama yang guru piket 
pada saat itu. Saat upacara sudah ada petugas SP2K itu ditugsakan 
kepada siwa yang memakai pakaian itulah. Siswa tersebut 
ditugaskan mengecek seragram. Jika pengaturan siwa langsung 
dari pembina tapi paling hanya bebrapa orang saja yang melanggar 
karena disini sudah berjalan dengan baik. 
 SAP    : Kalo kerapian biasanya terkait seragam siswa itu harus lengkap, 
biasanya ada guru yang bertugas mengecek kelengkapan seragam 
siswa di depan gerbang setiap pagi. Jadi siswa yang masuk sekolah 
kami selalu memantau kelengkapan seragam mereka, biasanya 
kalau sudah diingatkan mereka nurut langsung tidak mengulangi 
lagi. Dan yang melanggar tidak begitu banyak. Biasanya kalau 
setiap hari apa begitu tiap minggunya ada guru yang cek setiap 
kelas juga. Menurut saya di SMA Negeri 1 Purbalingga ini 
siswanya penurut jadi mudah mengaturnya. Sekolah sekarang ini 
sudah menuju kesana yaitu mulai menata dan memperbaiki sarana 
prasarananya seperti yang dapat dilihat beberapa gedung ada yang 
baru, ada yang masih direnovasi.  
 T          Ada program ada, tiap pagi ada petugas yang cek seragram siswa 
di depan pintu gerbang. Kalau biasanya setiap hari senin mau 
upacara siswa yang tidak membawa topi dan atribut lain 
dipisahkan dari barisan kemudian kami berikan terguran saja tidak 
ada hukuman yang fisik tidak ada.  
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 Y        : Kalau kerapian sudah rapi, disini juga ada yang bersih-bersih jadi 
tiap hari ya jadi sekolah bersih sama rapi. 
 An      : Kalau kerapian biasanya itu tiap hari selasa ada yang keliling kelas 
Kesimpulan : Budaya kerapian di SMA Negeri 1 Purbalingga dibiasakan dengan 
kerapian seragam sekolah. Setiap pagi ada guru yang memantau 
siswa saat masuk sekolah. Guru bertugas mengecek seragam siswa 
mulai dari baju, dasi, sepatu, kaos kaki, dan ikat pinggang. Siswa 
yang melanggar tata tertib akan dikenakan sanksi poin, namun siswa 
di sekolah tersebut sangat penurut sehingga mudah untuk memberi 
arahan dan jarang sekali siswa yang melanggar tata tertib terkait 
kerapian seragam. Kerapian juga di tunjukan dengan lingkungan 
sekolah yang tertata dengan baik. 
 
5. Bagaimana sekolah membudayakan nilai kejujuran ? Adakah program yang 
diterapkan untuk membudayakan nilai kejujuran? 
 K        : Kejujuran itu kan urusan masing-masing kita tidak dapat 
memantaunya setiap saat. Kalau sedang ujian kami dapat 
melihatnya dari CCTV kalau ada yang curang dan tidak jujur 
langsung kami panggil saja anaknya, kita tanyakan kenapa dia 
mencontek. Hanya itu saja yang dapat kita pantau untuk kejujuran 
siswa. Program kejujuran disini ada kantin kejujuran. Disana siswa 
dapat membeli makanan, jajan, minuman, tapi tidak ada penjualnya. 
 U        : Ada kantin kejujuran yang ada di sebalah sana tapi itu ada yang 
menjaga. Untuk tes itu ada dari kurikulum program berani untuk 
jujur. Implementasinya pada saat tes anak diharapkan untuk tidak 
mencontek. Pakenya kan CCTV kemudian dilihat siapa yang berani 
mengerjakana jujur. Kami juga sedikit observasi tanya ke siswa 
terkait itu.  
 SAP    : Disini ada kantin kejujuran, itu salah satu program untuk 
meningkatkan budaya kejujuran di SMA ini. Kejujuran itu kan yang 
tahu dirinya, orang lain hanya menilai makanya kalau semisal siswa 
waktu membayar di kantin itu kan bisa saja mereka lupa atau 
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sengaja tidak membayar karena tidak ada yang menjaga. Jadi 
sekarang ini di kantin kejujuran sudah ada yang menjaga 1. Kalau 
soal mencontek kami sudah memasang CCTV untuk memantau 
siswa saat ujian, kalau ada yang mencontek biasanya kami langsung 
bertanya pada siswa apa benar dia mencontek atau tidak. Yang 
mencontek disini tidak begitu banyak bahkan jarang. Karena mereka 
tahu ada CCTV.  
 T         : Kejujuran itu sulit yang dilihat, paling sering waktu ujian, UTS, 
UAS, atau ulangan harian itu siswa mencontek atau tidak kita awasi. 
Makanya itu ada CCTV supaya dapat terpantau lebih jauh. Kantin 
kejujuran itu ada di sebelah timur bagian belakang itu ada semacam 
kantin kecil tapi ada yang jaga, nah kasusnya dulu itu ada sering ada 
yang tidak bayar. 
 N        : Ada kantin kejujuran, dulu itu tidak ada penjaganya jadi kami ambil 
makanannya sendiri terus uangnya di taruh di toples tapi katanya 
ada yang suka ngga bayar jadi sekarang ada yang jagain, ibu-ibu. 
 A        : Masih ada yang ngga jujur kalau ujian, kalau misalkan guru tegas 
jadi terpaksa ngga nyontek, tergantung pelajarannya kalo nggga 
mudeng. Ada kantin kejujuran tapi ada yang jaga Cuma 1. Kadang 
ya ada yang ngga bayar. 
 Y        : Ada kantin kejujuran kecil. Tapi ada yang jaga soalnya kadang ada 
yang tidak bayar biasanya anak laki-laki. 
 P         : Saat ujian kalau kepepet menyontek, kalau saat gurunya galak tidak 
berani tapi kalau enak iya berani tapi tidak sering tergantung mata 
pelajarannya. 
 An      : Kejujuran dalam hal pelajaran seperti menyontek itu kadang teman-
teman ada yang lakukan tapi jarang. Disini juga ada kantin 
kejujuran, disana kami bisa beli jajanan tapi ada penjualnya karena 
dulu kabarnya ada yang tidak bayar. 
Kesimpulan : Kejujuran di SMA Negeri 1 Purbalingga dibudayakan dengan 
adanya kantin kejujuran untuk melatih kejujuran para siswanya. 
Tetapi dari hasil wawancara bahwa ada beberapa siswa yang tidak 
jujur atau tidak memberikan uang saat mengambil makanan. 
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Kemudian kejujuran juga dicerminkan dari kebiasaan siswa daat 
ujian, adanya CCTV di sekolah membantu guru dalam memantau 
siswa sehingga jika ada siswa yang menyontek akan segera di 
observasi dan ditanyakan kepada siswa yang bersangkutan. Siswa 
memang melakukan kecurangan saat ujian tapi tidak sering. 
 
6. Bagaimana sekolah membudayakan nilai keagaman ? Adakah program yang 
diterepkan untuk membudayakan nilai keagamaan? 
 K        : Nilai keagamaanan disini diterapkan dengan cara sholat berjamaah 
bersama setiap dhuhur. Itu pasti kami himbau semua siswa yang 
muslim untuk mengikuti sholat di masjid. Dan setiap jumat juga 
bagi semua siswa laki-laki yang muslim untuk sholat jumat di 
masjid ya, dan kami adakan khotbah juga. Selain dua kegiatan itu 
ada kegiatan saat Idul adha, ada qurban di sekolah dan sholat id di 
sekolah bagi siswa yang sempat saja kan kadang ada yang ingin 
lebran dengan keluarga. Jadi kami melatih siswa untuk berquban 
lewat kegiatan tersebut, dari OSIS itu nantinya yang ikut memotong 
hewan qurban di sekolah kemudian kita bagikan ke masyarakat 
sekitar sekolah. 
 U        : Masjidnya kan sudah baru, sekolah menganjurkan anak-anak untuk 
sholat dhuhur berjamaah, tapi mushola lama itu masih dipakai oleh 
siswa kalau di masjid yang sana tidak cukup. Program humas itu 
ada banyak, yang terkait dgn kultur peningkatan keimanan, dalam 
bentuk pengajian, tapi sementara belum diberi nama kegiatannya 
karena SPJ nya. Biasanya mengundang ustad tanya 
 SAP    : Biasanya itu setiap jam istirahat kedua atau waktu sholat dzuhur 
siswa berjamaah bersama guru juga. Ini udah kegiatan rutin dan itu 
pasti dilakukan. Kalau program yang lainnya dari OSIS ada ibadah 
sholat Id di sekolah, kemudian pemotongan hewan qurban. Untuk 
agama non Islam, kami mennyediakan ruangan sendiri memang, ada 
di lantai dua dan itu digunakan kalau jamnya pelajaran PAI yang 




 T        : Disini tiap dhuhur selalu ada sholat berjamaah. Kalau di masjid 
dirasa kurang muat siswa bisa ke mushola yang lama. Tapi masjid 
yang baru kan sudah sangat luas apalagi halamannya itu cukup 
sekali. Program terkait keagamaan hanya itu yang saya tahu. 
 N        : Sholat berjamaah bersama di masjid yang baru tapi ada juga yang di 
mushola lama. Ada yang ngga ikut banyaknya si perempuan 
katanya halangan.  
 A        : Kalau siang waktu sholat dhuhur itu ada sholat berjamaah.  
 Y        : Keagamaan saat hari raya, ada potong kurban. Kalau hari raya kita 
diminta sholat Id disekolah tapi kalau ngga bisa ya tidak apa-apa. 
Tiap hari ada sholat berjamaah di masjid. 
 An      : Disini kegiatannya paling pas lebaran aja, potong hewan qurban 
sama sholat id 
 P         : Kalau pas siang itu ada sholat berjamaan di masjid situ. Kalau 
perempuan yang sedang halangan tidak ikut. Kayaknya kegiatan 
lain itu lebaran ada qurban di sekolah. 
Kesimpulan : Untuk membudayakan nilai keagamaan di sekolah, SMA Negeri 1 
Purbalingga memiliki progam sholat berjamaaj setiap hari pada 
waktu dzuhur. Kegiatan dilakukan di masjid sekolah yang memang 
terlihat sangat luas. Sekolah juga memiliki kegiatan qurban pada 
saat hari raya Idul adha. Selain itu ada kegiatan sholat id bersama 
disekolah bagi siswa yang ingin mengikuti.  
 
7. Bagaimana sekolah membudayakan nilai kesopanan ? Adakah program yang 
direpkan untuk membudayakan nilai kesopanan? 
 K        : Sopan santun di sekolah kami tanamkan dengan membiasakan siswa 
untuk berpakaian Rapi tadi, terutama bagi siswa perempuan yang 
tidak berhijab harus memakai rok yang sesuai yaitu panjangnya 
sampai ke lutut, kadang kan ada yang sengaja dipendekan atau 
diketatkan kami sangat tidak memperbolehkan. Kemudian kalau 
siswa disini itu sopan santunnya cukup baik, mereka kalau bertemu 
guru pasti ada yang bersalaman, menyapalah setidaknya.  
 U        : Kesopanan itu keseharian, jadi disini kalau sebelum dan sesudah 
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pulang sekolah siswa selalu bersalaman dengan guru. Kemudian 
biasanya dari guru PKn mengenalkan nilai-nilai kesopanan, itu 
sudah menjadi program sekolah, guru harus memberikan penjelasan 
tentang nilai tersebut. 
 SAP    : Sopan santun sudah bagus, siswa selalu bersalaman dan menyapa 
gurunya kalau berbapapasan. Siswa disini sopan-sopan, mereka 
tidak ada yang bandel. Kami juga sering melihat mereka waktu jam 
istirahat bagaimana, dan kami lihat mereka tidak ada yang kasar 
kesesama teman begitu. Program kesopanan saya rasa tidak ada, itu 
kan termasuk sikap keseharian yang memang harus dimiliki 
semuanya, jadi mungkin lewat perwalian saja guru menyampaikan 
pada siswa terkait hal tersebut. Seperti guru BK juga dapat berperan 
disini.  
 T        :  Siswa yang masuk ke sini punya sopan santun yang bagus. Saya 
juga tidak tahu itu seperti sudah mengalir saja. Tidak ada program 
tertentu. Sopan santun kan bisa dilatih dari keluarga, orang tua pasti 
sudah mengajarkannya. 
 N        : Disini kesopanannya paling kalau ketemu guru kita salaman.  
 A        : Kalau ketemu guru berpapasan kita menyapa, kadang mengangguk 
sama senyum, kadang ada yang salaman, ada yang malah diajak 
ngobrol sama gurunya. Biasanya itu yang udah akrab banget atau 
yang sering ikut lomba sama anak OSIS. 
 Y        : Siswanya sopan, kalau ketemu guru cium tangan dan mengangguk. 
Sepertinya tidak ada program kesopanan. 
 P        : Kalau ketemu kadang guru bersalaman. Kalau programnya kurang 
tahu. 
 An      :  Siswanya sopan, kalau ketemu guru mencium tangan atau 
mengangguk. 
Kesimpulan : Budaya kesopanan di SMA Negeri 1 Purbalingga sudah dibiasakan 
dari pertama kali siswa masuk. Siswa yang bertemu dengan guru 
bersalaman, mencium tangan, mengangguk, senyum, atau bahkan 
mengobrol. Nilai kesopanan diberikan oleh guru saat perwalian, 
siswa diberikan nasihat tentang nilai kesopanan. Selain itu pelajaran 
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PKn juga berperan dalam mengenalan sopan santun dan BK 
memiliki peran dalam membiasakan siswa untuk berperilaku sopan 
di lingkungan sekolah. 
8. Bagaimana sekolah mengembangkan budaya kedisiplinan? 
 K        : Disiplin disini dalam hal apa dulu, kalau dalam hal waktu ya sudah 
baik sekali disini siswa dan gurunya selalu berangkat tepat waku. 
Kalau soal pembayaran uang sekolah juga disiplin tidak ada yang 
sampai menunggak lama. Kalau berangkat saya perhatikan mereka 
tidak pernah terlambat, memang ada satu dua saja dan itu juga tidak 
setiap hari. 
 SAP    : Kalau disiplin waktu jelas disini siswanya disiplin. Jarang sekali ada 
yang terlambat masuk. Memang ada satu dua yang terlambat tapi 
tidak setiap hari, kalaupun ada mereka kami berikan sanksi poin 
saja tidak ada hukuman fisik atau yang lainnya. Saya rasa itu tidak 
perlu yang seperti itu. Cukup dengan diberi pengarahan saja mereka 
sudah nurut. 
 T         : Kedisiplinan di sekolah ini cukup bagus. Intinya tidak mungkin 
tidak ada yang melanggar. Setiap hari itu ada satu atau dua yang 
terlambat masuk. Itu termasuk kedisiplinan juga. 
 N        : Kedisiplinan itu terutama masalah kerapian pakaian itu. Iya tiap 
seminggu 1 atau 2 kali yang keliling. Saya ngga pernah kena si. 
Satu kelas paling satu dua, kalau udah kena ga kena lagi. 
 A        : Disini sepertinya sudah disiplin karena jarang yang masuk kelas 
terlambat. Saya pernah hampir terlambat tapi bukan terlambat. 
 Y        : Kalau yang melanggar masuk sekolah dapat poin, kalau terlambat 
diberikan kertas kecil kemudian dibawa masuk kelas sebagai bukti 
kalau dia terlambat. 
 An      : Kedisiplinannya bagus, sepertinya jarang yang masuk terlamabat. 
Kemudian masalah seragam juga disini dicek terus jadi kami harus 
tetap rapi dan lengkap. 
 P         : Disiplin sekali di sini, kalau ada yang terlamabat pasti dipoin dan 
kalau sudah kena poin besoknya tidak mau terlambat lagi karena 
mungkin malu dengan teman-teman. 
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Kesimpulan : Budaya kedisiplinan di sekolah dibiasakan dengan tidak terlambat 
masuk sekolah. Sekolah memiliki peraturan bahwa siswa yang 
terlambat masuk akan diberikan poin. Namun, budaya kedisiplinan 
di SMA Negeri 1 Purbalingga nampak sudah ditanamkan dengan 
baik karena jarang siswa yang terlambat masuk dan jika ada siswa 
tersebut tidak mengulangi kesalahannya di esok hari. Kedisiplinan 
juga ditandakan dengan seragam siswa yang harus benar dan 
lengkap, seperti memakai sabuk dan dasi.  
 
9. Apakah guru-guru di SMA Negeri 1 Purbalingga selalu berangkat maupun 
pulang sekolah tepat waktu? 
 K        : Kalau guru-guru disini cukup disiplin dalam hal waktu. Jadi tidak 
ada yang terlambat sampai berjam-jam, ada satu paling yang 
terlambat tapi tidak setiap hari dan paling hanya terlambat sampai 
jam setengah 8 saja kan disini rumahnya ada yang jauh jadi 
dimaklumi saja. 
 U        : Disini masuk itu jam 7, jadi siswa sudah disekolah. Siswa kalau 
yang terlambat paling hanya beberapa saja. Tidak setiap hari ada 
anak yang terlamabat. Guru-guru disini bagus, mereka punya 
tanggung . Kalau terlambat paling hanya 1 atau 2 orang saja.  
 SAP    : Mereka datang sesuai dengan jamnya, jam 7 pagi. Tidak ada yang 
masuk sampai jam 8. Kalau terlambat sedikit sudah wajar apalagi 
yang rumahnya jauh itu ada kalau berangkat.  
 T         : Kalau berangkat iya pasti sebelum jam 7 itu harus sudah disekolah. 
Tapi pulangnya tergantung pekerjaan masing-masing, kadang ada 
yang pulang sampai sore. Siswa yang ikut ekstra kami batasi sampai 
jam 5 sore.  
 N        : Iya sebelum jam 7 udah sampai sekolah tapi pernah hampir 
terlambat. 
 A        : Iya. 
 Y        : Iya selalu. 
 P         : Ya sebelum jam 7 udah di sekolah 
 An      : Iya. Belum pernah telat. 
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Kesimpulan : Siswa dan guru di SMA Negeri 1 Purbalingga selalu berangkat tepat 
waktu yaitu jam 7 pagi sudah berada disekolah. Guru yang 
terlambat memang terkadang ada tetapi tidak sering dan hanya 1 
atau 2 guru saja yang memang rumahnya jauh dari sekolah.  
 
10. Bagaimana pemberian sanksi bagi siswa mapaun guru yang melanggar aturan 
SMA Negeri 1 Purbalingga? 
 K        : Siswa jelas kami berikan poin bagi yang melanggar sesuai dengan 
tata tertib sekolah. Kalau guru kami berikan peringatan dahulu, tapi 
sepertinya tidak ada guru yang bermasalah disini, sudah baik sekali 
dalam bekerja. 
 U        : Siswa yang melanggar dikasih poin, kalau terlambat masuk itu pasti 
kena poin. Kalau guru sejauh ini aman-aman saja. 
 SAP    : Kami ada poin bagi yang melanggar tata tertib, kalau siswa itu 
biasanya diberikan poin saja tidak ada hukuman fisik kalau 
pelanggarannya kecil seperti terlambat masuk seperti itu. Kalau 
gurunya tidak ada hukuman, biasanya yang memberikan sanksi itu 
kan dari dinas, sekolah hanya berupa teguran atau peringatan. Disini 
siswa maupun guru jarang yang melakukan pelanggaran.  
 T         : Kena sanksi poin saja. Kalau guru berupa teguran saja.  
 N        : Dipoin. Kalau aku belum pernah. 
 A        : Sanksinya cuma poin saja, tidak ada yang pakai hukuman lari-lari. 
 Y        : Ada poinnya, kalo ga salah paling sedikit itu poinnya 5.  
 P         : Hanya poin saja. 
 An      : Tidak ada hukuman fisik, hanya poin.  
Kesimpulan : Bagi warga sekolah yang melanggar aturan  sekolah mendapatkan 
hukuman berupa poin bagi siswa. Sedangkan untuk guru sekolah 
sekedar menegur, karena pelanggaran selama ini tidak ada guru 
yang melakukan kesalahan fatal. Siswa yang melanggar juga tidak 
diberikan hukuman fisik. 
 
11. Bagaimana prestasi yang dimiliki SMA Negeri 1 Purbalingga? Baik prestasi 
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siswa dan guru? 
 K        : Prestasi siswa tidak diragukan lagi, disini siswanya berprestasi 
semua. Kalau guru beberapa memang berprestasi, seperti kemarin 
ada guru yang berprestasi, ada guru bahasa inggris, kimia, dan 
beberapa guru lain. Guru disini aktif dalam mengajar serta banyak 
ide dan itu akan berpengaruh ke prestasi siswa di kelas. Jadi kalau 
gurunya berprestasi, siswanya juga akan mengikuti karena guru itu 
kan teladan bagi siswa-siswanya.  
 U        : Kalau siswa sudah tidak diragukan lagi disini itu sudah sangat baik, 
kalau gurunya itu guru fisika, matematika, bahasa inggris, terutama 
guru-guru yang muda itu sangat banyak prestasinya, tapi untuk 
tahun kemaren SMA N 1 Purbalingga ini kalah dengan SMA N 2 
Purbalingga, jadi hanya dapat juara 2.  
Kesimpulan : Prestasi guru dan siswa di SMA Negeri 1 Purbalingga sudah baik. 
Prestasi siswa sudah tidak diragukan lagi, mereka memiliki banyak 
prestasi. Sedangkan untuk guru, mereka juga memiliki prestasi yang 
cukup membanggakan seperti guru fisika, kimia, matematika, 
bahasa inggris. Guru di sekolah juga aktif dalam mengajar sehingga 
berpengaruh pada prestasi siswa di kelas.  
 
12. Prestasi apa saja yang sekolah peroleh baik dibidang akademis maupun non 
akademis? 
 K        : Seingat saya akhir tahun kemarin ada yang juara debat, ada cerdas 
cermat juga, kemudian olimpiade seperti OSN itu juga banyak, 
POPDA juga kita mengirim beberapa siswa. Kemarin kita ikut 
kakang mbekayu Purbalingga dan SMA Negeri 1 Purbalingga 
mendapat juara 1 jadi mbekayu duta wisata purbalingga tapi saya 
lupa nama siswa yang ikut ajang tersebut. Cukup banyak prestasi 
yang diraih, nanti bisa tanyakan ke bagian kesiswaan atau ke TU 
saja itu ada datanya. 
 U        : Kalau dari akademik itu prestasinya, sini kebanyakan akademiknya 
maju. Banyak sekali prestasi yang sudah diraih. Yang sering itu 
OSN, biasanya anak dibimbingan dulu sebelum mengikuti 
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olimpiade. Guru disini juga sangat tanggung jawab tidak hanya asal 
megajar, jadi mereka bagaimana caranya anak itu berhasil. 
 SAP    : SMA 1 ini lebih sering juara dibidang akademik. Kita disini lebih 
menonjolkan prestasi akademisnya dan kalau ada lomba-lomba itu 
biasanya kami meminta dari lembaga luar untuk membimbing siswa 
kami. Ada itu siswa yang sering kami ikutkan lomba dia sering ikut 
lomba OSN, anaknya memang pintar itu 
 T         : Kalau di SMA 1 ini banyakan prestasi akademisnya. Kemarin itu 
ikut beberapa lomba ya ada yang juara 1 ada yang 2.  
 N        : Prestasinya bagus sering juara. Aku belum pernah ikut, tapi temen 
ada. 
 Y        : Prestasinya bagus, udah sering juara. Kayaknya kemarin-kemarin 
juga ada OSN tapi kurang tahu soal siapa aja yang ikut. Belum 
pernah, tapi ingin ikut. 
 
13. Menurut Bapak, apakah tujuan dari pemasangan slogan-slogan maupun kata-
kata di lingkungan sekolah? 
 K        : Tentu saja itu untuk memotivasi siswa dan guru juga. Slogan itu kan 
seperti kutipan kalimat yang positif tentunya dan menjadi 
penyemangat untuk siswa. Kalau di SMA 1 slogan itu ada banyak, 
kemudian lebih banyak di gantungkan di koridor sekolah jadi diluar 
supaya sambil jalan siswa itu melihat syukur-syukur membaca juga. 
Tapi sekarang ada perbaikan ruangan dan penambangan ruangan 
jadi sementara dilepas dulu, slogan itu kami simpan.  
 U        : Slogan-slogan disini itu ada banyak sekali, tapi ini karena masih 
proses perbaikan sekolah slogan-slogannya dicopot dahulu 
kemudian nanti akan dipasang lagi kalau sudah selesai 
pembangunanannya. Slogan itu untuk memotivasi anak supaya 
mereka lebih baik seperti itu. 
 SAP    : Ya untuk memotivasi ya tentu saja. Slogan itu kan penting ada di 
sekolah karena ini kan lingkungan akademis jadi harus ada slogan 
yang mencerminkan budaya prestasi tadi. Tapi sekarang ini 
slogannya sedang kami copoti dulu sementara, sebenarnya banyak 
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sekali slogan disini, setiap lorong pasti ada. 
 T         : Sekarang masing ada pembangunan jadi belum sempat terpasang 
kembali. Nantinya pasti akan dipasang lagi, ada banyak sekali 
slogan di SMA 1. 
 N        : Slogan itu biasanya buat memotivasi. Tapi kayaknya ini belum 
dipasang lagi mungkin karena masih ada renovasi. 
 A        : Untuk memotivasi.  Waktu perwalian kadang dijelaskan tapi jarang, 
soalnya ya udah tahu si kalau slogan itu buat motivasi kita. 
 Y        : Memotivasi, paham karena sering didengar.  
 P         : Untuk memotivasi. Kalau aku ya termotivasi sedikit. Ini sepertinya 
belum dipasang lagi, dulu slogannya banyak digantungin di atas, 
tiap jalan dikit pasti ada slogan lagi. 
 An      : Ya untuk memotivasi. Kalau aku si ya termotivasi dikit. Ini 
kayaknya belum dipasang lagi, dulu slogannya banyak digantungin 
di atas, tiap jalan dikit pasti ada slogan lagi. 
Kesimpulan : Menurut guru dan siswa slogan di SMA Negeri 1 Purbalingga 
sangat banyak tetapi saat ini slogan-slogan tersebut sedang dilepas 
karena masih ada beberapa gedung yang diperbaiki dan dibangun. 
Tujuan pemasangan slogan di sekolah adalah untuk memotivasi 
warga sekolah. Siswa sendiri mengaku sedikit termotivasi dengan 
slogan tersebut. 
 
14. Bagaimana Bapak menjaga hubungan yang baik dengan guru, karyawan, dan 
siswa? 
 K        : Saya selalu mengajak diskusi rekan-rekan guru dalam hal pekerjaan 
tentu saja, kami disini seperti teman saja. Kalau sedang santai 
seperti ini kami mengobrol itu termasuk bentuk menjalin hubungan 
kekraban di sekolah, selain itu saya itu suka berkeliling melihat-
lihat keadaan sekolah. Jadi siswa dapat mengenal lebih dekat guru 
mereka, siswa disini juga ramah kalau bertemu guru bersalaman itu 
pasti. 
 U        : Hubungan anatar warga baik, kemdian kan karena penanaman tata 
krama disini berjalan jadi anak hormat pada guru. Disini jarang 
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anak nakal, nakalnya paling tidak berangkat sekolah tidak memberi 
tahu gurunya, kalau untuk nakal-nakal yang negatif itu tidak ada 
disini, anaknya semuanya baik-baik. 
 SAP    : Kalau ketemu pasti menyapa, apalagi siswa itu suka sekali 
bersalaman, mencium tangan guru yang berpapasan. Kalau siswa 
putri itu sering, kalau yang laki-laki kadang yang hanya ada yang 
ngangguk saja tapi ya ada yang salaman ada. 
 T         : Hubungannya sangat baik, siswa ke guru kalau bertemu menyapa 
kadang ada yang mencium tangan. Sudah sangat bagus. 
 A        : Kalau sama teman memang akrab, tapi kalau sama yang akrab saja. 
Sama satu angkatan mungkin kenal, bisa saling tegur sapa tapi kalau 
sama kakak kelas kurang akrab, jadi kalau ketemu biasa saja. 
 Y        : Sama temen gini ni ya udah biasa aja. Kemana-mana bareng. Kalau 
sama guru kita biasanya salaman kalau ngga ya menyapa kaya 
menggangguk gitu. 
 P         : Kalau ketemu, papasan nyapa kalau ngga salaman, cium tangan. 
 An      : Kalau sama siswa, sama temen gitu kan maskdunya aku sama 
semuanya akrab-akrab aja. Tapi kalau yang ngga kenal ga pernah 
ngobrol, kaya ke kakak kelas gitu kan ngga begitu kenal. Sama guru 
ya udah harusnya sopan kan lebih tua jadi menghormati gitu. 
Kesimpulan : Dalam menjalin keakraban di sekolah, kepala sekolah memiliki cara 
sendiri yaitu dengan berkeliling dan melihat aktivitas warga sekolah 
serta melihat kondisi lingkungan sekolah. Guru saat jam istirahat 
atau saat santai mengobrol seperti teman. Jika siswa yang bertemu 
dengan guru mereka akan menyapa dan mencium tangan. Siswa 
juga memiliki hubungan yang akrab dengan teman satu sekolahnya 









15. Bagaimana penerapan nilai toleransi dan kerukunan antar warga sekolah di 
SMA Negeri 1 Purbalingga? 
 K        : Toleransi itu saling menghargai, seperti contoh saja perbedaan 
agama di SMA 1 ini kan tidak hanya muslim saja, jadi yang non 
muslim itu ada, kami perhatian itu saat berpuasa yang non muslim 
sangat menghormati teman-temannya.  
 U        : Sudah baik ya, tidak ada masalah karena guru baik siswa itu 
hubungannya sangat baik. Siswa meghormati gurunya. Kalau 
toleransi itu kan sudah menjadi kebiasaan, seperti diskusi di kelas. 
 SAP    : Toleransi biasanya kami ajarkan melalui perwalian, siswa kan juga 
sudah menerima pelajaran PKn itu gurunya pasti mengajarakn 
tentang nilai toleransi.  
 T         : Sudah bagus sekali. Kami tinggal di satu sekolah pasti harus rukun, 
toleransi itu harus ada. Contohnya itu kalau di kantor guru itu selalu 
menyapa, mengobrol itu bentuk kerukunan yang terjalin di sekolah 
ini. Kalau siswa, bentuk toleransinya saat bulan puasa itu memang 
kelihatan sekali. Siswa yang agamanya non-muslim jadi tidak 
makan atau minum di sekolah ya mungkin mereka membaca makan 
sendiri saya kurang tahu juga yang jelas kalau kantin itu pasti tutup. 
 N        : Toleransi itu gimana yaa. Kalau kerukunan ya baik. Rukun-rukun 
aja si.  
 A        : Ya rukun-rukun aja. 
 Y        : Toleransi itu misal ada yang non muslim kita tetap menghormati, 
jadi ngga beda-bedakan. Kalau di kelas si rukun-rukun aja ya.  
 P         : Rukun rukun, ngga pernah ada yang musuhan. Toleransinya biasa 
waktu puasa sama ibadah. Kalau ada yang puasa ya saya tidak 
makan minum di depan teman saya, kan saya non. 
 An      : Ya rukun ya disini ngga ada yang musuhan setahuku. Sama temen 
akrab, kalau ada yang maju kita dengerin itu contoh toleransi juga 
kan. 
Kesimpulan : Budaya toleransi di sekolah dibiasakan dengan saling menghormati 
satu sama lain. Warga sekolah di SMA Negeri 1 Purbalingga 
memiliki agama yang beragam sehingga mereka memiliki toleransi 
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anatar agama seperti saat bulan ramadhan, siswa yang beragama 
non muslim menghormati temannya dengan tidak makan dan 
minum di depan teman-teman yang lain. Dari tolenrasi tersebut 
dapat menciptakan suarana kerukunan yang baik, kerukunan 
nampak terjaga dengan saling sapa dan mengobrol antar warga 
sekolah.  
 
16. Bagaimana kebersihan, kerapian, dan kenyamanan. Apa yang harus 
ditingkatkan? 
 N        : Udah bagus semua. Paling itu kalau air katanya suka ada yang mati 
di lanatai 2. 
 A        : Bersih sudah, nyaman juga sudah, banyak tamannya jadi terlihat 
bagus. Kalau kerapian mungkin nunggu yang dibangun selesai nanti 
rapi lagi. 
 Y        : Kalau kebersihannya sudah bersih, jadi kita nyaman sekolah disini. 
Mungkin nanti kalau sudah selese pembangunan gedung baru 
diRapikan lagi sekolahnya biar kelihatan Rapi.  
 P         : Disini bersih terus kan ada petugas kebersihannya. Kalau sekarang 
mungkin agak kelihatan ngga rapi soalnya masih ada pembangunan. 
Itu mungkin yang perlu diRapiin lagi. 
 An      : Udah bagus semua, kan sekarang lagi dibenerin jadi mungkin besok 
bakal lebih bagus lagi. 
Kesimpulan : Secara keseluruhan SMA Negeri  1 Purbalingga menurut siswa 
sudah nyaman, Rapi, dan bersih. Ada satu yang perlu diberbaiki 
oleh sekolah terkait saluran air di lantai 2 yang menurut siswa 
terkadang masih mati. Kerapian menurut mereka karena adanya 
renovasi dan penbangunan gedung baru sekolah jadi kurang Rapi 
dan diharapkan akan Rapi kembali saat pembangunan sudah selesai. 
 
17. Bagaimana tanggapan anda tentang guru-guru anda di SMA Negeri 1 
Purbalingga? 
 N        : Gurunya baik-baik semua, yang galak sedikit ada tapi galaknya 
kalau kita juga bandel misal ramai di kelas 
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 A       : Gurunya baik-baik, kalau ngajar jelas jadi mudah dimengerti. 
 Y       : Guru ada yang baik ada yang galak. Kalau gurunya enak jam-jam 
kosong begini boleh keluar. Jarang juga si kita dimarahi. 
 P         : Gurunya baik-baik ya. Ada yang galak tapi ya itu kan buat kebaikan 
kita juga. 
 An      : Baik-baik, ngajarnya enak. 
Kesimpulan : Menurut para siswa, guru di sekolahnya baik dan mudah dipahami 
saat mengajar. Tetapi ada juga guru yang galak.  
 
18. Apakah siswa bangga menjadi siswa SMA Negeri 1 Purbalingga 
 N        : Salah satu SMA favorit di Purbalingga jadi kita masuk seperti 
punya kebanggan tersendiri dan masuk kesini karena keluarga. 
 A        : SMA favorit jadi bangga kalau masuk kesini. 
 Y        : Bangga, bangga sekali karena sekolah favorit. 
 P         : Bangga karena sekolah favorit. Banyak yang ingin masuk kesini 
jadi senang bisa sekolah disini. Sekolahnya juga bagus, bersih, 
gurunya baik-baik. 
 An      : Bangga, apalagi kalau ada reauni itu lebih percaya diri saja bisa 
sekolah disini. 
Kesimpulan : Siswa yang dapat bersekolah di SMA Negeri 1 Purbalingga merasa 
bangga dengan dirinya bisa bersekolah di sekolah favorit dikotanya.  
 
20. Sebagai siswa SMA Negeri 1 Purbalingga, apa yang anda banggakan dengan 
sekolah anda? 
  N       : Hampir semuanya. Gedung sudah bagus, prestasi juga sudah bagus. 
 A        : Prestasinya, karena yang buat SMA Negeri 1 Purbalingga dikenal 
itu karena sering juara 1. 
 Y        : Sekolahnya bagus, prestasinya juga bagus jadi kalau masuk sini 
merasa jadi orang yang pinter 
 P        : Mungkin karena SMA favorit itu jadi kita bangga bisa masuk sini. 
Yang membanggakan dari sekolah, udah jelas prestasinya. 
 An      : Hampir semuanya, sekolahnya bagus, gurunya baik-baik, 
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prestasinya juga bagus. Karena sekolahnya bagus jadi aku kelihatan 
bagus juga waktu diluar.  
Kesimpulan : Yang membuat siswa bangga menjadi siswa SMA Negeri 1 
Purbalingga adalah prestasinya dan sekolah tersebut adalah sekolah 
favorit. Siswa merasa dirinya menjadi terlihat baik diluar karena 
dapat bersekolah di SMA Negeri 1 Purbalingga. 
 
21. Bagaimana tanggapan Bapak selaku Kepala Sekolah terhadap SMA Negeri 1 
Purbalingga?  
 K        : Karena saya masih termasuk baru menjadi kepala sekolah disini, 
SMA N 1 Purbalingga ini sangat bagus prestasinya. Orang megenal 
SMA 1 ini dari prestasinya yang tinggi dan percaya kalau anaknya 
bersekolah disini pasti anak pandai begitu ya. Kalau menurut saya 
sekolah ini memiliki banyak nilai-nilai positif atau kultur yang baik 
seperti tidak hanya prestasi tapi juga kerapian tadi. Sekolah ini juga 
termasuk sekolah yang tua di Purbalingga jadi sudah banyak 
alumninya, dan yang saya tahu banyak dari mereka yang bisa masuk 
ke perguruan tinggi favorite seperti UGM. Sekolah ini memiliki 
siswa yang punya daya saing tinggi, jadi mereka itu seperti ingin 
jadi yang terbaik, ya itu bagus tapi kadang kami menyayangkan ada 
siswa yang curang kalau ujian atau ulangan harian. Tapi kami sudah 
mengatasinya dengan CCTV jadi mulai berkurang siswa yang 
menyontek, kalau ada yang ketahuan kami panggil anaknya dan 
kami berikan nasehat ya, tidak kami langsung marahi.  
 U        :  Jadikan gini sekolah ini kan berdiri paling lama paing tua sudah 
melahirkan banyak orang berhasil. Memang budaya berpretasi itu 
terutama untuk bersaing. Dari prestasi itu mereka jadi bisa masuk ke 
perguruan tinggi favorit. Bahkan ada yang masuk jurusan 
kedokteran. Jadi memang semua prestasinya tinggi mereka 
bersaing, mereka berusaha untuk mendapat prestasi sebaik 
mungkin. Dampaknya untuk mendapat prestasi baik mereka 
menghalalkan segala cara. Jadi untuk mendapat nilai tinggi dia ada 
keinginan dia mencontek. Disini guru sangat aktif, mereka memiliki 
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tanggung jawab yang besar, jika ada yang nilai kecil menjadi 
omongan di masayarakat karena SMA Negeri 1 Purbalingga sudah 
dikenal baik jika ada yang jelek akan jadi omongan, ekspetasi orang 
tinggi, tapi selama proses ya kan ada perubahan. Cuma kadang kami 
mengingatkan mereka bahwa mereka tidak bersaing dengan sekolah 
lain tapi dengan sekolah sendiri. 
 SAP    : SMA Negeri 1 Purbalingga ini merupan SMA favorite di 
Purbalingga, ya saya kira semua sudah tahu itu. Dan saya rasa 
sekolah ini sangat-sangat berpotensi sekali untuk terus 
mengembangkan kualitasnya terutama di bidang akademik. Untuk 
kejuaran dan lomba-lomba cukup membanggakan karena sering jadi 
juara 1. Siswanya disini juga penurut, tidak ada yang bandel, kalau 
diberikan nasehat didengarkan seperti kalau ditegur soal seragam 
yang ngga Rapi mereka langsung meRapikannya. Kebersihannya di 
SMA ini juga bagus, petugasnya rajin membersihkan lantai-
lantainya jadi ngga keliatan kotor terus. Apalagi ini banyak gedung 
yang masih baru jadi sekolahnya keliatan lebih Rapi.  
 T       : SMA Negeri 1 Purbalingga sangat bagus, semakin kesini semakin 
baik. Terutama di bidang akademiknya semakin kelihatan hasilnya. 
Semakin kesini ada peningkatan. Untuk akreditasi semakin baik ya 
sudah A. Kalau dinilai dari sarpasnya dan cara mengajar itu 
terkumpul 96. Artinya sekolah ini sudah sangat bagus. Makanya 
dari sarpas itu ingin membuat sekolah ini semakin indah, kalau anda 
tadi masuk pasti sudah terasa suasananya sejuk banyak pepohonan. 
Karena kami ingin memiliki sekolah berwawasan adiwiyata, 
sekolah hijau. Kemudian gedungnya sedikit demi sedikit diperbaiki, 
dicek kelengkapannya. Selain itu kami menganut tiga falsasah 
dalam membangun sekolah, yaitu membangun dari segi religi, 
kesehatan, dan jasmani. Sehingga nanti menghasilkan anak yang 
cerdas. Karena manusia yang seutuhnya kan membangun dara rasa 
karsa karya. Tidak hanya akademik tapi ketiganya ini harus 
tercapai. Ini yang sedang kami cari kesana. 











 A        : Sekolahnya bagus, kan SMA favorit. Sama muridnya pinter-pinter 
jadi kita ikutan keliatan pinter. 
 Y       : Ya termasuk sekolah favorit, sekolahnya udah jelas bagus terus 
muridnya pinter-pinter. 
 P        : Kan ini SMA favorit jadi udah pasti bagus. 
 An      : Sekolahnya bagus, muridnya pinter-pinter, yang jelas sekolah 
favorit jadi aku seneng sekolah disini. 
Kesimpulan : Tanggapan warga sekolah tentang SMA Negeri 1 Purbalingga 
sangat beragam. Namun dari guru dan siswa yang memberikan 
tanggapannya, mereka lebih banyak menyampaikan prestasi 
sekolah. Prestasi yang dimiliki sekolah membuat siswa mengejar 
untuk mendapatkan prestasi yang tinggi sehingga ada kecurangan 
yang terjadi dalam ujian. Hal ini sekolah menanggulangi dengan 
CCTV dan sekolah akan melakukan observasi terhadap siswa. Guru 
di sekolah ini juga memilki tanggung jawab besar untuk membuat 
siswanya berhasil. Warga sekolah juga menyampaikan bahwa 
sekolah tersebut adalah sekolah dengan lingkungan asri dan sejuk 
dengan taman yang ada disekitarnya. Sekolah memiliki keinginan 
untuk menjadi sekolah berwawasan adiwiyata. Lingkungan sekolah 
selalu tampak Rapi dan bersih mencerminkan nilai-nilai positif 
ditanamkan dengan baik di sekolah. 
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Hasil Wawancara Dengan Komite SMA Negeri 1 Purbalingga 
Narasumber  : AK 
Hari/Tanggal  : Senin, 3 Juli 2017 
Tempat  : Gandasuli, Purbalingga 
1. Dari tahun berapa sekolah menerapkan kultur positif? 
Kalau itu sejak itu sekolah merupakan sekolah tertua di kabupaten purbalingga, 
jadi memang sejak dulu alumninya memang sejak dulu istilahnya yang pengusaha 
jadi pengusaha, artinya bermanfaat di masyarakat. Sejak kapannya itu ya tidak 
tahu, ya memang sejak dulu seperti itu. Kalau angka tahunnya saya tidak tahu, 
tapi itu sekitar setelah reformasi. Itu berjalan kemudian adanya perubahan 
pemerintahan, sekolah itu mulai menata kembali dan mulai ada perubahan. 
2. Bagaimana SMA Negeri 1 Purbalingga menjadi sekolah yang dikenal memiliki 
kultur positif?  
Dalam membangun budaya di sekolah itu perlu adanya proses. Membangun 
sistem budaya sekolah itu dari berbagai sisi dan harus kita bentuk agar 
membiasakan membiasakan. Membiasakan itu dimulai dari membangun visi misi 
dan program sekolah.  Dibuat bersama-sama dan dilaksanakan bersama, dan itu 
menjadi sistem. Dan kebiasaan itu menjadi budaya yang akan menghasilkan ciri 
khas.Yang namanya program sekolah itu di sekolah lain dalam membuat program 
liner-liner saja, kalau kita melihat potenssi dan arah yang jelas diantara tujuan yg 









Hasil Wawancara dengan Orang Tua Wali Murid SMA Negeri 1 Purbalingga 
Narasumber  : E 
Hari/Tanggal  : Kamis, 7 Juli 2017 
Tempat  : Gembong, Purbalingga 
1. Bagaimana siswa dalam menerapkan nilai berprestasi di rumah? Apakah orang tua 
memberikan pendampingan? 
Kalau dirumah ya belajar, belajar hari biasa itu 30 menit sampai 1 jam. Tapi kalau 
ada ulangan itu dia punya obsesi jadi begadang sampai pagi buat belajar. Dia 
punya obsesi belajar, kalau ada tantangan dia lebih termotivasi, biasanya kalau 
ada pesaing. Kalau prestasinya dia kemarin ikut lomba paskibra, terus lomba ppb. 
Kalau sainsnya dia tidak ikut. 
2. Bagaimana siswa dalam menerapkan nilai keagamaan di rumah? Apakah orang 
tua memberikan pendampingan? 
Dia itu sholat sudah 5 waktu, semenjak masuk SMA jadi lebih rajin sholat malam. 
Peran saya ya sebagai orang tua jelas memberikan peringatan apalagi soal ibadah 
itu tidak boleh terlewat. Tapi karena anak saya ini dikatakan sudah sadar, saya 
lihat dia selalu sholat 5 waktu. Kalau berangkat ke sekolah juga membawa 
mukena sendiri. 
3. Bagaimana siswa dalam menerapkan nilai kejujuran di rumah? 
Anak saya selalu cerita apapun tentang sekolahnya jadi saya tahu bagaimana 
kegiatannya, teman-temannya. Saya mengajarkan pada anak saya apabila dia 
sedang bermain di kamar temannya, dan teman dia keluar maka anak saya juga 
harus ikut keluar karena kita tidak tahu kalau-kalau ada kejadian seperti menuduh 
mengambil barang temannya atau yang lain. Saya ajarkan anak saya untuk selalu 
jujur dan berbagi pada temannya.  
4. Bagaimana siswa dalam menerapkan nilai kedisiplinan di rumah? 
Disiplin iya, kalau waktunya belajar dia belajar tidak bermain hp atau menonton 
TV. Sebagai orang tua saya hanya mengingatkan saja.  
 
5. Bagaimana siswa dalam menerapkan nilai gemar membaca di rumah? 
Membaca itu ya waktu belajar. Kalau mau ujian itu pasti membaca lama, kadang 
buat catatan atau mengerjakan latihan soal. Kalau belajar bisa sampai semalaman. 
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6. Apakah ada perbedaan dari sebelum masuk ke SMA Negeri 1 Purbalingga dan 
setelah masuk SMA Negeri 1 Purbalingga? Bagaimana perubahan tersebut? 
Kalau perubahannya si tidak begitu kelihatan, malah paling banyak itu waktu di 
SMP 1 banyak mengalami perubahan. Dan siswa melanjutkan kebiasaan tersebut 
di sma. Tapi kalau sholat memang anak ada perubahan, seperti shola malam, 
sholat duha. Itu saya lihat berubah setelah masuk di SMA Negeri 1 Purbalingga 
7. Apakah ada nilai-nilai atau kebiasaan negatif yang ada di SMA Negeri 1 
Purbalingga yang anda tahu? 
Waktu itu anak saya cerita kalau di sekolahnya itu suka ada anak yang tidak 





















































































Gambar 5. Lapangan Depan Sekolah   












Gambar 6. Halaman Depan 
Lampiran 6: Foto Hasil Penelitian 











































Gambar 9. Ruang guru, ruang TRRC, dan Ruang 



























Gambar 11. Ruang TRRC (Teacher Research 




























































Gambar 15. Perpustakaan 
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